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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا  alif 
tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب  ba b be 
ت  ta t te 
ث  s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج  jim J je 
ح  h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ  kha kh ka dan ha 
د  dal d de 
ذ  z\al z\ zet (dengan titik diatas) 
ر  ra r er 
ز  zai z zet 
س  sin s es 
ش  syin sy es dan ye 
ص  s}ad s} es (dengan titik dibawah) 
ض  d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط  t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ  z}a z} zet (dengan titik dibawah) 
ع  ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ  gain g ge 
ف  fa f ef 
ق  qaf q qi 
ك  kaf k ka 
ل  lam l el 
م  mim m em  
ن  nun n en 
و  wau w we 
ـﻫ  ha h ha 
ء  hamzah ’ apostrof 
ي  ya y ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal dan Diftong 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ahdan ya ai a dan i  ْَـ 
fath}ah dan wau au a dan u  َْوـ 
xi 
 
 
 Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta m  
 
 
 
 
arbu>t}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/…:... = Quran, Surah …, ayat 
RI =   Republik Indonesia 
UUD = Undang-Undang Dasar  
KBBI =   Kamus Besar Bahasa Indonesia  
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
fath}ahdan 
alif atau ya 
َ ...ا َ ... |ى  
 
kasrah dan 
ya 
ــ  
 
d}ammahdan 
wau 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
i dan garis di 
atas 
u dan garis di 
atas 
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ABSTRAK 
Nama   : Muhammad Hidayat 
NIM   : 80200214032 
Program Studi  : Dirasa Islamiah 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
Judul Tesis                  : Analisis Pendidikan Akhlak Dalam Pandangan Ibnu 
Miskawaih   
 
Tesis ini membahas tentang Analisis Pendidikan Akhlak Dalam Pandangan 
Ibnu Miskawaih. Adapun pokok masalah dalam tesis ini adalah: Bagaimana 
pendidikan Akhlak dalam pandangan Ibnu Miskawaih? Tujuan Penelitian ini adalah: 
1) Untuk menguraikan secara mendalam Hakikat konsep pendidikan Akhlak 
pandangan Ibnu Miskawaih, 2) Untuk mengungkap strategi pendidikan Akhlak 
dalam pandangan Ibnu Miskawaih.  
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan rasionalistik. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah pemikiran Ibnu Miskawaih tentang pendidikan akhlak dan 
sekaligus yang menjadi objek dalam penelitian ini. Permasalahan tersebut dibahas 
melalui studi dokumentasi terhadap literatur-literatur yang membahas pemikiran 
Ibnu Miskawaih dan pendidikan Akhlak. Selanjutnya, metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah kutipan langsung dan kutipan tidak langsung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep pendidikan akhlak Ibnu 
Miskawaih berawal dari konsep fitrah manusia sebagai makhluk yang suci dan mulia 
saat dilahirkan. Ibnu Miskawaih memberikan pengertian akhlak sebagai keadaan 
jiwa yang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan tanpa dipikirkan dan 
diperhitungkan sebelumnya. Oleh karenanya diperlukan rekonstruksi akhlak terus 
menerus melalui pendidikan yang harus dimulai sejak dini. Menurutnya ada dua 
faktor yang menjadi dasar pendidikan yaitu agama dan ilmu kejiwaan (psikologi). 
(2) Menurut Ibnu Miskawaih setidaknya ada beberapa diantaranya komponen 
penting agar pendidikan berhasil sebagaimana yang diharapkan, yaitu; berhubungan 
dengan pendidik dan peserta didik; materi pendidikan; dan metode pendidikan 
akhlak. Dalam proses pendidikan dibutuhkan pendidik yang terhormat, berwibawa, 
alim dalam masalah agama, dan mengetahui ilmu kejiwaan dengan baik. Metode 
pendidikan yang efektif menurutnya yaitu dengan metode alami atau menemukan 
kecenderungan peserta didik, pembiasaan, bimbingan, dan hukuman. Hukuman 
sebagai metode adalah jalan terakhir jika metode-metode lain kurang efektif. 
Temuan tersebut memberikan acuan bagi sistem pendidikan Islam dalam 
memperbaiki perannya sebagai proses humanisasi. Apalagi jika dikaitkan dengan 
sistem pendidikan Indonesia yang cenderung mengarah pada pendidikan berbasis 
akhlak.  
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan Indonesia melalui bidang pendidikan bertujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu yang 
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan, terampil, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian, mandiri, 
serta memiliki rasa tanggung jawab dalam membangun masyarakat bangsa dan 
negara. Karena itu, pendidikan merupakan salah satu proses pembentukan akhlak 
manusia. Untuk meraih derajat manusia seutuhnya sangatlah tidak mungkin tanpa 
pendidikan.1 Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan bertujuan untuk membekali manusia dengan kemampuan-
kemampuan yang dibutuhkan dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidup. 
Mengingat pentingnya keberlangsungan pendidikan, setiap negara membuat dan 
melaksanakan sistem pendidikannya masing-masing.  
Amanat konstitusi Republik Indonesia kemudian dijabarkan ke dalam 
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas). Dalam undang-undang tersebut pada Bab I Pasal 1, pendidikan 
didefinisikan sebagai: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masya-
                                                           
1Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. VI; Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 13. 
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rakat, bangsa dan negara.2 
Secara tersurat, Undang-undang Sisdiknas tersebut menghendaki bahwa 
pendidikan bisa menghasilkan manusia yang memiliki hal-hal berikut: 1) 
spiritualitas, 2) pengendalian diri, 3) kepribadian, 4) kecerdasan, 5) akhlak mulia, 
dan 6) keterampilan. Dengan kata lain, pendidikan secara ideal ditujukan tidak 
hanya untuk membentuk kecerdasan saja, tapi juga untuk pembangunan moralitas 
dan akhlak bangsa.  
Pendidikan karakter sesungguhnya sudah tercermin dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 
Secara teoretis, apabila sistem pendidikan telah menjalankan fungsinya 
dengan ideal sebagaimana diamanatkan oleh undang-undang tersebut di atas, maka 
akan berdampak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Semakin baik 
kualitas pendidikan maka akan semakin baik pula kualitas kehidupan masyarakat 
dan negara. Begitu pula sebaliknya, apabila kondisi kehidupan masyarakat dirasakan 
tidak baik, maka berarti pendidikan tidak bisa melaksanakan fungsi idealnya atau 
setidak-tidaknya ada yang salah dalam pengelolaan pendidikan. Dengan kata lain, 
kualitas sebuah bangsa bisa terlihat dari kualitas dan praktek sistem pendidikannya.4 
                                                           
2Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008), h. 7.  
3Undang-undang No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta: Sinar Grafika, 
2008), h. 8. 
4A. Chaedar Alwasilah, Islam, Cultur, and Education (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014) h. 59 
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Pendidikan telah melekat dan masih dipercaya sebagai fondasi utama untuk 
membangun kecerdasan dan kepribadian seseorang menjadi lebih baik lagi. Hingga 
saat ini, pendidikan masih terus dikembangkan agar proses pelaksanaannya 
menghasilkan generasi yang cerdas, mandiri, berakhlak mulia, dan terampil. Akhlak 
adalah mustika hidup yang membedakan manusia dengan makhluk lain. Manusia 
tanpa akhlak adalah manusia yang sudah “membinatang”. Orang-orang yang 
berakhlak kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki 
akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat begitu urgennnya akhlak, 
maka institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menanamkannya melalui 
proses pembelajaran.5 Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan 
diharapkan, proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi, dan diperbaiki. Salah satu 
upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan mengenai 
pentingnya pendidikan akhlak dalam dunia pendidikan di Indonesia. Membicarakan 
akhlak merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. 
Akhlak merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Dengan akhlak 
dapat ditetapkan ukuran segala perbuatan manusia, baik buruk, benar salah, halal 
dan haram. Berbicara  pada  tatanan akhlak  tentu tidak dapat dipisahkan dengan 
manusia sebagai sosok ciptaan Allah yang sempurna. Akhlak adalah mutiara hidup 
yang  membedakan makhluk manusia dengan makhluk hewani. Manusia tanpa 
akhlak akan hilang derajat kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang paling  
mulia. Oleh karena  itu, akhlak  sangatlah  urgen untuk manusia. Urgensi akhlak ini 
tidak dirasakan oleh manusia dalam kehidupan perorangan, tetapi juga alam 
                                                           
5Zubaedi, Desain Pendidikan karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan 
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 1. 
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kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, bahkan juga dirasakan dalam kehidupan 
berbangsa  dan bernegara.6 Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi 
akhlak yang mulia. Bahkan diutusnya Nabi Muhammad ke dunia ini bertujuan untuk 
menyempurnakan akhlak manusia.  
Akhlak kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, tanggung jawab, dan toleransi 
terhadap perbedaan merupakan akhlak yang dimiliki oleh negara-negara yang maju. 
Oleh karena itu, munculnya kesadaran penguatan pendidikan akhlak menjadi 
penegasan kembali dari apa yang telah disadari oleh para pendiri bangsa (founding 
fathers). Sejak awal para pendiri negara sudah menyadari betapa pentingnya 
pembangunan akhlak bangsa, sebab tanpa akhlak yang baik, apa yang dicita-citakan 
dalam pendirian negara ini tidak akan berhasil.7 Akhlak seseorang yang positif atau 
mulia akan mengangkat status derajat yang tinggi dan mulia bagi dirinya. 
Kemuliaan seseorang terletak pada akhlaknya. Akhlak begitu penting karena dengan 
akhlak yang baik membuat tahan, tabah menghadapi cobaan, dan dapat menjalani 
hidup dengan sempurna.  
Akhlak membuat pernikahan berjalan langgeng, sehingga anak-anak dapat 
dididik menjadi individu yang matang, bertanggung jawab dan produktif. 
Membangun akhlak diakui jauh lebih sulit dan membutuhkan waktu yang lama. 
Munculnya perilaku korupsi di kalangan elite birokrasi dan elite politik, perilaku 
anarkis para suporter sepak bola, serta perilaku anak-anak di jalan raya, 
mengindikasikan bahwa akhlak bangsa ini sedang merosot. Padahal dalam 
                                                           
6Zahruddin  dan  Hasanuddin  Sinaga,  Pengantar  Studi Akhlak (Jakarta: PT  Raja Grafindo 
Persada, 2004),  h. 13 
7Warsono, Model Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Kewarganegaraan (Bandung: 
2010), h. 346. 
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kenyataannya bangsa-bangsa yang maju bukan karena umur dan lamanya merdeka, 
bukan juga karena penduduk dan kekayaan sumber alam, tetapi lebih disebabkan 
oleh akhlak yang dimiliki oleh bangsa tersebut.  
Berbagai masalah yang mencuat akhir-akhir ini di tengah masyarakat, baik 
itu masalah-masalah sosial, politik, ekonomi, maupun masalah kemasyarakatan 
lainnya seperti kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga, tawuran antarpelajar, 
korupsi, pornografi dan pornoaksi, serta kekerasan antarpemeluk agama apabila 
ditinjau dari sudut pandang pendidikan memperlihatkan belum optimalnya sistem 
pendidikan nasional dalam membentuk masyarakat yang selain memiliki kecerdasan 
dan keterampilan juga memiliki spiritualitas, pengendalian diri, kepribadian, dan 
akhlak manusia. Pendidikan akhlak menjadi isu utama pendidikan. Selain menjadi 
bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, pendidikan akhlak diharapkan 
mampu menjadi pondasi utama dalam meningkatkan derajat dan martabat bangsa 
Indonesia.  
Pembentukan akhlak itu dimulai dari fitrah yang yang diberikan Tuhan dan 
kemudian membentuk jadi diri perilaku. Dalam prosesnya sendiri, fitrah yang alami 
ini sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yang memiliki peranan yang sangat 
penting. Oleh karena itu, setiap sekolah dan masyarakat harus memiliki kedisiplinan 
akhlak yang akan dibentuk.8 Para pemimpin dan tokoh masyarakat juga harus 
mampu memberikan suri tauladan mengenai akhlak yang akan dibentuk. Untuk 
membentuk manusia yang mulia dan bangsa yang bermartabat harus diperbaiki 
dengan segera. Berbagai wacana baru tentang pendidikan ditengahkan sebagai solusi 
                                                           
8Prayitno dan Belferik Manulang, Pendidikan Karakter dalam Pembangunan Bangsa 
(Jakarta: Grasindo, 2011), h. 36-38. 
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jitu untuk turut membangun peradaban bangsa. Salah satu upayanya adalah melalui 
pendidikan akhlak mulai dari jenjang pendidikan usia dini, dasar, menengah, atas 
sampai perguruan tinggi. Pendidikan akhlak diharapkan mampu menjadi bagian dari 
proses pembentukan akhlak. Dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, 
diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam menyukseskan Indonesia di masa 
mendatang.  
Pendidikan akhlak telah mencuat menjadi isu yang sangat penting pada 
konteks keIndonesiaan, pendidikan karakter menjadi sentral perhatian 
pengembangan dalam pemberlakuan kurikulum 2013. Berarti pendidikan akhlak 
akan tetap menjadi prioritas pada pelaksanaan pendidikan dan setiap satuan 
pendidikan harus mampu mengejawantahkan kegiatan pembelajarannya dalam 
konteks pengembangan akhlak peserta didik. Pandangan pro dan kontra mewarnai 
diskursus pendidikan akhlak sejak lama. Sejatinya pendidikan akhlak merupakan 
bagian esensial yang menjadi tugas lembaga pendidikan, tetapi selama ini kurang 
mendapatkan perhatian. Akibat minimnya perhatian terhadap pendidikan akhlak 
dalam lembaga pendidikan menyebabkan berkembangnya berbagai patologi sosial di 
tengah masyarakat.9 Seyogyanya lembaga pendidikan tidak hanya berkewajiban 
meningkatkan mutu akademis namun juga bertanggung jawab membentuk akhlak 
yang baik bagi peserta didik. Pembentukan akhlak merupakan misi integral yang 
harus perhatian lembaga pendidikan. 
 Namun, tuntutan ekonomi dan politik serta penekanan pada pencapaian 
akademis telah mengalahkan idealitas peran lembaga pendidikan dalam 
                                                           
 9Ramayulis, “Dasar-Dasar Pendidikan Karakter dan Perkembangan dalam Sejarah 
Pendidikan Islam”, Seminar Internasional PAI-Berkarakter, 16 Maret 2013. 
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pembentukan akhlak. Walaupun di berbagai negara pendidikan akhlak menjadi 
polemik. Namun, pendidikan Islam sejak awal telah konsisten melaksanakan 
pendidikan akhlak bahkan misi utama Rasulullah saw sebagai pendidik agung adalah 
pendidikan akhlak yang dikatakan di dalam Islam disebut dengan Akhlak. Dalam 
hadis yang sangat popular, Rasul bersabda: 
َﺎ ﳕِا  ُِﻌﺑ ُﺖْﺜ  َﻢَُﲤِﻷ  َﺢِﻟﺎَﺻ  ِقَﻼْﺧَْﻷا  
Artinya: 
 Bahwasanya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik. (HR. 
Ahmad bin Hambal).10 
 Sebagaimana diketahui bahwa Islam sebagai agama memuat seperangkat 
nilai yang berimplikasi pada kehidupan positif di dunia hingga di akhirat.11 Dalam 
perpektif pengembangan nilai dan etika yang sesuai dengan kaidah-kaidah Islam, 
para pemikir muslim telah melakukan perenungan dan ijtihad untuk menggali nilai-
nilai etika (akhlak) Islam yang sesuai dengan prinsip dan doktrin Islam. Di antaranya 
ulama yang terkenal ahli di bidang prinsip etika Islam adalah Ibnu Maskawaih. 
 Pada konteks pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak (akhlak) serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia sehat, 
berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Hal ini tercermin dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Dengan demikian pendidikan 
                                                           
 
10Ahmad Ibn Hambal, Musnad Ahmad bin Hanbal (Beirut; Daaru al-Fikr, tt) h. 381. 
 11Ramayulis, “Dasar-Dasar Pendidikan Karakter dan Perkembangan dalam Sejarah 
Pendidikan Islam”, Seminar Internasional PAI-Berkarakter, 16 Maret 2013. 
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akhlak yang berbasis pada filosofi bangasa dan filosofi agama harus tetap diper-
tahankan dan dikembangkan di masa depan.12 Pendidikan akhlak merupakan salah 
satu cara jitu mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
 Akhlak merupakan suatu kualitas positif yang dimiliki sesorang sehingga 
membuatnya menarik atau atraktif. Akhlak juga diartikan sebagai tabiat, watak atau 
sifat-sifat kejiwaan, dan akhlak atau budi pekerti yang membedakannya sesorang 
dari pada yang lain.13 Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa membangun 
akhlak adalah proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga 
“berbentuk” unik, menarik, dan berbeda atau dapat dibedakan dengan orang lain. Al-
Ghazali, mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang melekat pada diri seorang yang 
bersifat permanen dan potensial dalam segala perilakunya.14 
 Menurut Raharjo sebagaimana dikutip oleh Zubaedi, Pendidikan akhlak 
dimaknai sebagai suatu proses pendidikan yang holistic (menyeluruh), menghu-
bungkan dimensi moral dengan sosial dalam kehidupan peserta didik agar menjadi 
dasar terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampu hidup mandiri dan 
memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan.15 Menurut 
Ratna Megawangi, Indonesia saat ini sedang menghadapi krisis multidimensi yang 
berkepanjangan. Krisis multidimensi tersebut hakekatnya berakar dari menurunnya 
kualitas moral bangsa. Adapun tanda-tanda dari penurunan kualitas moral bangsa 
                                                           
 12Endang Sumantri, Pendidikan Karakter Sebagai pendidikan Nilai: Tinjauan Filosofis, 
Agama dan Budaya, seminar nasional UPI Bandung 2013. 
 13W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pusstaka, 1989), h. 
563. 
 14Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, terjemahan A. Hasan (Semarang: Toha Putra, tt), h. 67. 
15Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, h. 16. 
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yaitu membudayanya praktek korupsi, sering terjadi konflik (antaretnis, agama, 
politisi, remaja, dsb), angka kriminalitas yang semakin bertambah, dan penurunan 
etos kerja.16 
Menurut Thomas Lickona terdapat sepuluh indikator yang harus diwaspadai 
oleh suatu negara. Sebab jika kesepuluh indikator tersebut telah terjadi, maka suatu 
negara telah gagal dalam membangun moral masyarakatnya sehingga negara 
tersebut sedang menuju jurang kehancuran. Sepuluh indikator tersebut adalah: 1) 
meningkatnya angka kejahatan dan vandalisme, 2) meningkatnya kasus pencurian, 
3)membudayanya perilaku tidak jujur seperti mencontek atau berbuat curang, 4) 
berkurangnya rasa hormat terhadap orang lain, 5) pengaruh peer group yang kuat 
dalam tindak kekerasan, 6) fanatisme yang membabi-buta, 7) semakin meningkatnya 
penggunaan bahasa kasar, 8) meningkatnya pelecehan dan kejahatan seksual, 9) 
meningkatnya egoisme dan berkurangnya tanggung jawab sosial atau warga negara, 
10) Kebiasaan perilaku merusak diri sendiri.17 
Problem-problem tersebut akan semakin kronis manakala dunia pendidikan 
sebagai produsen manusia-manusia bermoral dan berakhlak kehilangan hakikatnya. 
Bukannya menghasilkan lulusan yang diharapkan, dunia pendidikan malah menjadi 
institusi paling bertanggung jawab terhadap problem tersebut.18 Dalam bahasa 
Zubaedi, problem tersebut lahir karena dunia pendidikan sebagai produsen manusia-
manusia bermoral dan berakhlak telah gagal, karena seluruh pengetahuan agama dan 
                                                           
16Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter  (Jakarta: Star Energy. 2004), h. 4.  
17Thomas Lickona. Educating for Character, How Our Schools Can Teach Respect and 
Responsibility (New York: Bantam Books 1991), h. 14. 
18Adian Husaini. Pendidikan Islam Membentuk Manusia Berkarakter & Beradab (Depok: 
Komunitas Nuun. 2011), h. 38. 
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moral yang didapatkan di sekolah ternyata tidak berdampak terhadap perubahan 
perilaku.19 
Persoalan nyata yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah bagaimana 
pembentukan akhlak bangsa. Bagaimana nilai-nilai budaya bangsa yang telah 
mengakar kuat berhadapan dengan pusaran arus globalisasi yang demikian 
mengancam. Bagaimanapun juga khazanah keragaman budaya dan heterogenitas 
masyarakat Indonesia, di satu sisi merupakan keistimewaan namun di sisi lain 
menimbulkan kekhawatiran. Pada diskursus pendidikan, hal tersebut harus dibahas, 
dan tidak dapat diabaikan begitu saja.20 
Tindak asusila yang dilakukan oleh sebagian remaja sebagaimana tersebut 
semakin membuat angka aborsi juga meningkat. Beberapa hasil penelitian 
mengungkapkan hal ini. Salah satunya pernah disiarkan oleh antaranews.com, 
ternyata jumlah kasus pengguguran kandungan di Indonesia setiap tahunnya 
mencapai 2,3 juta kasus, dan ini yang semestinya membuat tercengang dan prihatin, 
30% di antaranya dilakukan oleh remaja.21 Sebagaimana diberitakan dalam laman 
tersebut, kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) pada remaja menunjukkan 
kecenderungan meningkat, yakni berkisar 150.000 hingga 200.000 kasus setiap 
tahunnya. Hal ini diperkuat dengan survei yang pernah dilakukan di sembilan kota 
besar di Indonesia menunjukkan bahwa kehamilan yang tidak diinginkan mencapai 
                                                           
19Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana. 2011), h. 2. 
20Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Profil Ma’had Al-Jami’ah: Character 
Building Program (CBP) (Makassar: UIN Press, 2014), h. 14. 
21Antarnews.com adalah Perusahaan Umum Lembaga Kantor Berita Nasional Antara (atau 
disingkat Perum LKBN Antara) merupakan kantor berita di Indonesia, yang dimiliki oleh Pemerintah 
Indonesia. Perum LKBN Antara merupakan BUMN yang diberikan tugas oleh Peerintah untuk 
melakukan peliputan dan penyebarluasan informasi yang cepat, akurat, dan penting ke seluruh 
wilayah Indonesia dan dunia internasional.  
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37.000 kasus,  27% kasus di antaranya terjadi dalam lingkungan pranikah dan 12,5 
% adalah pelajar.22 
Belum lagi tindak kekerasan yang akhir-akhir ini marak terjadi di negeri ini. 
Tidak sedikit dari saudara yang begitu tega melakukan penyerangan, anarkis, bahkan 
membunuh. Padahal, semua mengetahui bahwa hal yang paling penting dalam 
kehidupan bermasyarakat adalah saling menghargai dan menghormati. Apalagi 
hidup di sebuah negeri kepulauan yang terdiri dari berbagai macam adat-istiadat 
yang berbeda-beda. Sudah tentu sangat dibutuhkan adanya sikap toleransi antara 
satu dan yang lain. Apabila terjadi kesalahpahaman semestinya dapat diselesaikan 
secara kekeluargaan dengan musyawarah. Namun, jika tidak menemukan jalan 
keluar, dapat menempuh jalur hukum yang tersedia. Sungguh hal ini semestinya 
dilakukan oleh orang-orang yang terdidik, bukan malah main hakim sendiri. Keadaan 
yang memprihatinkan sebagai mana tersebut ditambah lagi dengan perilaku sebagian 
remaja Indonesia yang sama sekali tidak mencerminkan sebagai remaja yang 
terdidik. Misalnya, tawuran antarpelajar, tersangkut jaringan narkoba, baik sebagai 
pengedar maupun pemakai, atau melakukan tindak asusila. Mengenai tindak asusila 
ini, betapa menjadi sedihnya mendengar kabar beberapa pelajar yang tertangkap 
karena melakukan adegan intim layaknya suami istri, merekamnya, lantas 
mengedarkannya ke internet. Sungguh semua pihak prihatian mendapati kenyataan 
ini. 
  
                                                           
22Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi 
Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa. h. 11. 
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Indikator lain yang menghawatirkan juga terlihat pada sikap kasar anak-anak 
yang lebih kecil. Mereka semakin kurang hormat terhadap orang tua, guru, dan 
sosok-sosok lain yang berwenang. Peristiwa ini sangat mencemaskan dan 
masyarakat pun harus waspada. Sebagian orangtua mulai mengirim anaknya ke 
sekolah khusus, sementara sebagian lain mendidik anaknya di rumah. Pengadilan 
menjatuhkan hukuman untuk remaja seberat hukuman orang dewasa. Berbagai 
macam strategi pendidikan dicoba. Para guru mengajarkan rasa percaya diri dan 
kemampuan mengatasi konflik. Penasihat mengajarkan keterampilan sosial dan cara 
mengendalikan kemarahan. Jumlah peserta didik dalam kelas diperkecil dan 
meningkatkan standar akademis. Para psikolog mengembangkan teori-teori baru 
yang lebih komplit. Dengan demikian, selain bertugas mencerdaskan bangsa ini, 
lembaga pendidikan mempunyai tugas utama dan tujuan untuk membentuk kualitas 
akhlak bangsa ini. 
Dewasa ini, di samping masalah dekadensi moral atau kebobrokan akhlak 
yang melanda sebagian generasi muda yang sangat meresahkan berbagai kalangan, 
masalah ekonomi pun (kesulitan hidup) dari hari ke hari cukup menyusahkan  dan 
mengancam ketentraman hampir setiap rumah tangga. Kedua masalah ini saling 
berkaitan, sebab dengan kebejatan moral sebagian anggota keluarga menyebabkan 
terjadinya penghamburan harta atau adanya pengeluaran untuk urusan yang tidak 
bermanfaat. Sebaliknya, dengan kesulitan ekonomi akan menyebabkan 
pengangguran yang terkadang mengakibatkan terjadinya pelanggaran norma-norma 
yang dianut dalam suatu masyarakat. Oleh karenanya, Allah swt. mengingatkan 
dalam  QS al-Nisa>’/4: 9  
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Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.23 
Generasi muda dengan kepribadian yang belum stabil, emosional, gemar 
meniru dan mencari-cari pengalaman baru, serta berbagai perubahan dan konflik jiwa 
yang dialaminya, merupakan sasaran utama orang-orang atau organisasi tertentu 
untuk mengaburkan nilai-nilai moral yang akan dijadikan pegangan dalam menata 
masa depan mereka. Para orangtua, guru dan para ahli pendidikan hendaknya 
memperhatikan putera-puterinya agar mereka menjadi pemikir ulung atau praktisi 
cekatan di masa yang akan datang. Hendaknya diberikan berbagai macam ilmu 
pengetahuan kepada mereka untuk didik secara sempurna. Hal ini sangat penting, 
agar mereka menjadi lebih percaya diri, sanggup melaksanakan tanggung jawab, dan 
mengatasi setiap problematika yang mengitarinya, dan pada akhirnya mereka 
berhasil dalam mengarungi kehidupan, baik dalam dunia ilmu pengetahuan maupun 
dalam hal-hal yang bersifat praktis.24 
Salah satu hadis Rasulullah saw. yang harus dijadikan dasar dalam 
pembinaan generasi muda karena merupakan kunci pembinaan moral agama adalah 
hadis yang memberikan tuntunan agar orangtua membimbing anak-anak 
mengerjakan salat sejak berusia tujuh tahun. Rasulullah saw. bersabda dalam hadis 
diriwayatkan Abu> Da>wud: 
                                                           
23Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 
2013), h. 101. 
24Syamsuddin Asyrofi, dkk. Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam (Cet.I; Yogyakarta: Titian 
Ilahi Press, 1996), h. 82. 
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ع ْن◌َ  ِﻦِْﺑﺮْﻤَﻋ  ٍﺐْﻴَﻌُﺷ  ْﻦَﻋ  ِﻪِْﻴَﺑأ  ْﻦَﻋ  ِﻩﺪَﺟ  َلَﺎﻗ  َلَﺎﻗ  ُلْﻮُﺳَر ﷲا ﻢﻌﺻ اْوُﺮُﻣ  ْﻢَُﻛدﻵَْوأ  ﺼﻟاِﺎﺑ ِةَﻼ  ْﻢُﻫَو 
 َﺎﻨْﺑأ  ُء  ِﻊْﺒَﺳ  ِﺳ َْﲔِﻨ  ْﻢُﻫْﻮُـِﺑﺮْﺿاو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ  ْﻢُﻫَو ﺎَﻨْـﺑأ  ٍﺮْﺸَﻋ  ْﻮُـﻗﺮَـﻓَو  ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ  ِﰲ ﺎَﻀَ
ﳌا  ِﻊِﺟ25 
Artinya:  
Hadis dari ‘Amr bin syu’aib, dari bapaknya, dari kakenya berkata, Rasulullah 
saw. bersabda: didik anak-anak kalian untuk mendirikan shalat ketika mereka 
berumur tujuh tahun dan pukullah mereka ketika berumur sepuluh tahun dan 
(pada usia tujuh tahun juga) pisahkan mereka dari tempat tidur kalian. (HR. 
Abu> Da>wud). 
Pergeseran akhlak bangsa pelan tapi pasti telah membawa bangsa ini menuju 
kepada kendisi ironi. Maraknya tindak anarkis seperti tawuran antarpelajar, desa, 
suku, hingga agama menunjukkan betapa bobroknya moral bangsa Indonesia saat ini. 
Dalam keadaan yang demikian, bangsa dan negeri yang besar ini harus segera 
berbenah diri. Apabila tidak segera diambil tindakan preventif, maka bukan hal yang 
mustahil jika generasi bangsa masa depan adalah generasi yang amoral. Sebagai 
negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, maka dekadensi moral ini 
merupakan tamparan keras bagi bangsa Indonesia, khususnya kaum muslimin. Di 
samping itu, kenyataan ini juga menunjukkan belum berhasilnya pendidikan nasional 
mencetak generasi yang berakhlak mulia. 
Setiap hari, berita yang berisi tragedi yang mengejutkan dan statistik 
mengenai anak-anak membuat tercengang, khawatir, dan berusaha mencari jawaban 
atas persoalan tersebut. Para pembuat kebijakan, dokter, pemuka agama, pengusaha, 
pendidik, orangtua dan masyarakat umum, semua menyuarakan kekhawatiran yang 
sama dan memang harus khawatir. Kondisi demikian, maka pemerintah bersepakat 
mengatasi persoalan kemerosotan dalam dimensi akhlak ini. 
                                                           
25Abu> Da>wud Sulaiman Ibn al-Asy’as al-Sijista>niy, Sunan Abu> Da>wud, Juz IV (Beiru>t: Da>r 
al fikr, t. Th.), h. 350. 
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Salah satu solusi yang diambil pemerintah Indonesia saat ini adalah dengan 
menggulirkan pendidikan karakter. Sejak pertama kali dicanangkan oleh Menteri 
Pendidikan Nasional pada peringatan Hari Pendidikan Nasional pada 2010 lalu, 
pendidikan karakter diharapkan mampu menyeimbangkan antara pemenuhan 
kebutuhan kognitif dengan kebutuhan lain sebagaimana diamanatkan UU Sisdiknas 
Tahun 2003. 
Senada dengan pendidikan karakter yang sedang digiatkan pemerintah, dunia 
pendidikan Islam sudah jauh terlebih dahulu mengenalkan konsep pendidikan yang 
bukan hanya memperhatikan aspek kognitif saja, melainkan juga lebih menekankan 
pada pembangunan akhlak dan moral melalui pendidikan akhlak. Oleh karena itu, 
salah satu padanan kata “pendidikan” dalam Islam adalah “ta’dib”.26 Penekanan 
pendidikan akhlak tidak terbatas pada transfer pengetahuan mengenai nilai-nilai 
yang baik saja, akan tetapi lebih dari itu yakni bagaimana menjadikan nilai-nilai 
tersebut menjadi tertanam dan menyatu dalam totalitas pikiran dan tindakan. 
Bahkan akar dari segala permasalahan atau krisis yang mendera suatu bangsa 
dewasa ini, menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas pada hakikatnya bermuara 
pada hilangnya adab (the loss of adab). Al-Attas merujuk pada hilangnya disiplin-
disiplin raga, pikiran dan jiwa. Disiplin menuntut pengenalan dan pengakuan atas 
tempat yang tepat bagi seseorang dalam hubungannya dengan diri, masyarakat, dan 
umatnya; pengenalan dan pengakuan atas tempat seseorang yang semestinya dalam 
hubungannya dengan kemampuan dan kekuatan jasmani, intelektual, dan spiritual 
                                                           
26Istilah ta’dib menjadi populer setelah Syed Naquib al-Attas menerbitkan bukunya yang 
berjudul The Concept of Education in Islam. Padanan kata untuk istilah “pendidikan”lainnya adalah 
tarbiyyah, ta’dib, ta’lim, tadris, dan tahdzib yang kelima istilah tersebut dijelaskan secara panjang 
lebar oleh Dedeng Rosyidin, Akar-akar Pendidikan dalam al-Quran dan al-Hadits (Pustaka Umat, 
2003), h. 42. 
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seseorang.27 
Menurut al-Attas, pendidikan harus menghasilkan orang yang beradab, yakni 
orang yang secara penuh sadar akan tanggung jawab dirinya kepada Tuhan; 
memahami dan menunaikan keadilan terhadap dirinya sendiri dan orang lain dalam 
masyarakatnya; dan senantiasa meningkatkan setiap aspek dalam dirinya menuju 
kesempurnaan sebagai manusia beradab.28 Fenomena perkelahian dan tawuran siswa 
atau bentrok mahasiswa salah satu penyebabnya adalah masalah pendidikan akhlak 
yang sangat minim dalam diri peserta didik dan mahasiswa serta dipandang penting 
pendidikan akhlak sebagai salah satu aset membangung bangsa. Kenapa pembinaan 
akhlak dianggap lebih penting dari bidang pendidikan lainnya? Hal ini karena 
pembinaan akhlak/karakter inilah yang bertujuan mencetak tingkah laku manusia 
yang baik, sehingga ia berprilaku terpuji, sempurna sesuai dengan substansinya 
sebagai manusia, yang bertujuan mengangkatnya dari derajat yang paling tercela.29 
Masalah pembinaan akhlak, bukanlah masalah baru, tetapi sudah menjadi 
pembahasan para filosof masa dahulu, seperti kajian Plato tentang negara dan warga 
negara yang baik dalam bukunya Republika. Dalam Sejarah pemikiran Islam, 
ditemukan beberapa tokoh yang menyibukkan diri dalam masalah akhlak ini, seperti 
Al-Kindi, Al-Farabi, Kelompok Ikhwan al-Safa, Ibnu Sina, al-Ghazali, Ibnu 
Miskawaih, dan lain sebagainya. 
  
                                                           
27Syed Muhammad Naquib al-Attas. The Concept of Education in Islam terj. Islam dan 
Sekularisme. (Bandung: PIMPIN. 2011), h.129. 
28Wan Mohammad Nor Wan Daud. Filsafat dan Praktik Pendidikan Syed M Naquib al-Attas. 
(Bandung: Mizan. 2003), h. 174. 
29Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. Kitab Tahdzib al-Akhlak (Bandung: 
Mizan, 1994), h. 61. 
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Dari sekian tokoh tersebut, Ibnu Miskawaih adalah tokoh yang berjasa dalam 
pengembangan wacana akhlak islami. Sebagai bukti atas kebesarannya, ia telah 
menulis banyak karya yang membahas masalah akhlak, di antaranya; Tahz^ib al-
Akhlaq (tentang karakter/moralitas), Thaharah al-Hubs (penyucian jiwa), al-fauzal-
akbar (kiat memperoleh kebahagiaan dalam hidup), kitab al-Sa’adah (buku tentang 
kebahagiaan), dan lain sebagainya.30 Namun, dari sekian kitab menurut penulis 
sudah sulit untuk ditemukan. 
Paradigma pemikiran Ibnu Miskawaih dalam bidang akhlak dapat dikatakan 
memiliki corak yang berbeda dengan pemikir lainnya. Terlihat dalam buku Tahz\i>b 
al-Akhla>q pembahasan akhlaknya banyak dikaitkan dengan pemikiran para filosof 
Yunani, seperti Aristoteles, Plato, dan Galen. Di samping itu, Ibnu Miskawaih 
banyak juga dipengaruhi oleh filosof muslim, seperti al-Kindi, al-Farabi, dan al-Razi 
serta lainnya. Filosof Yunani dan filosof muslim sama-sama berpendapat bahwa 
“Tujuan dalam suatu kehidupan adalah untuk mencapai kabahagiaan”, cara 
memperoleh kebahagian adalah dengan beretika atau Berakhlak dengan baik. Oleh 
karenanya, banyak para ahli menggolongkan corak pemikiran Ibnu Miskawaih ke 
dalam tipologi etika filosofi (etika rasional), yaitu pemikiran etika yang banyak 
dipengaruhi oleh para filosof, terutama para filosof Yunani.31 
  
                                                           
30Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam: Seri Kajian Filsafa Pendidikan 
Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 2000, h. 6. 
31Majid Fakhry, Etika dalam Islam, terj. Zakiyuddin Baidhawy (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1995), h. 22. 
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Menurut Ibnu Miskawaih, jiwa manusia terdiri dari tiga bagian (fakultas). 
Pertama, bagian jiwa yang berkaitan dengan berfikir, melihat dan mempertimbang-
kan berbagai realitas. Organ yang digunakan adalah otak. Kedua, bagian jiwa yang 
membuat bisa marah, berani, ingin berkuasa, dan menginginkan berbagai 
kehormatan dan jabatan. Organ tubuh yang digunakan adalah jantung. Ketiga, 
bagian jiwa yang membuat memiliki nafsu syahwat dan nafsu makan, minum dan 
berbagai kenikmatan indrawi. Organ tubuh yang digunakan adalah hati.32 Ketiga 
bagian jiwa tersebut harus digunakan oleh manusia secara seimbang. Mengutamakan 
salah satunya akan menjeremuskan manusia kepada kejahatan dan kebinasaan.  
Selain itu Ibnu Miskawaih juga mengatakan bahwa dalam hidup ini manusia 
hanya melakukan dua hal yaitu kebaikan dan keburukan. Kebaikan merupakan hal 
dapat dicapai oleh manusia dengan melaksanakan kemauannya-kemauannya karena 
hal tersebut akan mengarahkan manusia kepada tujuan dirinya diciptakan.33  
Sementara itu menurut Ibnu Miskawaih akhlak Islam ialah kemampuan jiwa 
untuk melahirkan suatu perbuatan secara spontan tanpa pemikiran atau pemaksaan. 
Sering pula yang dimaksud akhlak adalah semua perbuatan yang lahir atas dorongan 
jiwa berupa perbuatan baik atau buruk. Akhlak juga merupakan ilmu pengetahuan 
tentang keutamaan-keutamaan dan cara memperolehnya agar jiwa menjadi bersih 
dan pengetahuan tentang kehinaan-kehinaan jiwa untuk mensucikannya.34 Dalam 
                                                           
 32Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q (Beirut : Darul al-Kutub al-Ilmiah, 198), h. 15. 
 33Menurutnya jiwa memiliki kecendrungan pada sesuatu bukan jasadi, atau ingin mengetahui 
realitas ketuhanan, atau ingin lebih menyukai apa-apa yang lebih mulia dari pada hal-hal jasmani. 
Cuma nafsu manusia yang membuatnya menyimpang dari hakikat jiwa. Lihat, Ibnu Miskawaih, 
Menuju Kesempurnaan Akhlak, h. 37. 
 34Ibnu Maskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q wa That hir al-Ara>q (Cet II, Beirut: Dar al-Maktabah 
1398 H), h. 27. 
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konteks aplikasinya pendidikan akhlak telah mengemuka dan menjadi perhatian 
serius para praktisi dan pemikir pendidikan di Indonesia. Pendidikan akhlak juga 
telah didesain dan dimasukkan dalam kurikulum pendidikan nasional. Karena begitu 
pentingnya membentuk akhlak bagi bangsa Indonesia, yang dilandasi oleh falsafah 
bangsa dan falsafah religius yang dianut oleh rakyat Indonesia. Sebagai realisasinya 
maka setiap bidang ilmu yang diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan tidak boleh 
lepas dari aspek pembentukan karekter luhur bangsa Indonesia. 
 Secara deskriptif teoretis pendidikan akhlak ada dua macam aliran. Pertama, 
aliran rasional yaitu pendidikan akhlak yang memberikan porsi lebih kuat kepada 
daya pikir (rasio) manusia. Kedua, pendidikan akhlak mistis yang memberikan porsi 
yang lebih kuat kepada daya rasa pada diri manusia.35 Dalam konteks pendidikan 
akhlak dalam Islam tampaknya kedua aliran ini dikembangkan secara seimbang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdsarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan pokok “Bagaimana Pendidikan Akhlak dalam Pandangan Ibnu 
Miskawaih”. Untuk memudahkan dan sistematiknya, maka yang menjadi sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih? 
2. Bagaimana Strategi pendidikan akhlak Ibnu Miskwaih? 
 
 
                                                           
 35Suwito, Filasafat Pendidikan Akhlak, Ibnu Miskawaih (Yogyakarta: Belukar, 2004), h. 49. 
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup pembahasan 
serta menghindari pemaknaan dan persepsi yang beragam terhadap judul tesis 
“Analisi Pendidikan Akhlak dalam Pandangan Ibnu Miskawaih” maka yang penulis 
maksud yaitu segala hal untuk membangun dan mengembangkan pendidikan akhlak, 
yang terkait dengan adab, etika, moral dan akhlak, serta tabiat tersampaikan 
menurut Ibnu Miskawaih. Pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih akan 
dipadukan dan korelasikan dengan pandangan para tokoh pendidikan akhlak lainnya.  
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Setiap pengalaman yang memiliki efek 
formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap pendidikan. 
Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, 
sekolah menengah, dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang. 
Pendidikan akhlak, yang dalam hal ini yang terkait dengan adab, etika, moral, dan 
akhlak, serta tabiat tersampaikan menurut Ibnu Miskawaih. 
Menurut Ramayulis, di berbagai negara pendidikan akhlak telah menjadi 
polemik. Pandangan pro dan kontra mewarnai diskursus pendidikan akhlak sejak 
lama. Sejatinya pendidikan akhlak merupakan bagian esensial yang menjadi tugas 
lembaga pendidikan, tetapi selama ini kurang mendapatkan perhatian. Akibat 
minimnya perhatian terhadap pendidikan akhlak dalam lembaga pendidikan 
menyebabkan berkembangnya berbagai patologi sosial di tengah masyarakat.36 
                                                           
36Ramayulis, “Dasar-Dasar Pendidikan Karakter dan Perkembangan dalam Sejarah 
Pendidikan Islam” 
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Seyogyanya lembaga pendidikan tidak hanya berkewajiban meningkatkan mutu 
akademis tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk akhlak yang baik bagi 
peserta didik.  
Pembentukan akhlak yang baik merupakan dua misi integral yang harus 
mendapat perhatian lembaga pendidikan. Walaupun di berbagai negara pendidikan 
akhlak menjadi polemik namun pendidikan Islam sejak awal telah concern 
melaksanakan pendidikan akhlak bahkan misi utama Rasulullah saw sebagai 
pendidik agung adalah pendidikan akhlak yang di dalam Islam disebut dengan 
akhlak. Hal terungkap dari hadits yang sangat populer “Aku diutus oleh Allah swt 
untuk menyempurnakan akhlak mulia.”  
َﺎ ﳕِا  ْﺜُِﻌﺑ ُﺖ  َﻢَُﲤِﻷ  َﺢِﻟﺎَﺻ  ِقَﻼْﺧَْﻷا.37  
Artinya: 
Bahwasanya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik. (HR. 
Ahmad bin Hanbal). 
Sebagaimana diketahui bahwa Islam sebagai agama memuat seperangkat 
nilai yang berimplikasi pada kehidupan positif di dunia hingga di akhirat.38 Pada 
perpektif pengembangan nilai dan etika yang sesuai dengan kaidah-kaidah Islam, 
para pemikir muslim telah melakukan perenungan dan ijtihad untu menggali nilai-
nilai etika (akhlak) Islam yang sesuai dengan prinsip dan doktrin Islam. Di antaranya 
ulama yang terkenal ahli dibidang prinsip etika Islam adalah Ibnu Maskawaih. 
  
                                                           
37Ahmad Ibn Hambal, Musnad Ahmad bin Hanbal (Beirut; Daaru al-Fikr, tt), h. 381. 
 38Ramayulis, “Dasar-Dasar Pendidikan Karakter dan Perkembangan dalam Sejarah 
Pendidikan Islam” 
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D. Kajian Pustaka  
Berikut ini penulis memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan pendidikan akhlak yang terkait dengan judul tesis “Pendidikan 
Akhlak dalam Pandangan Ibnu Miskawaih”. 
Jurnal yang berjudul ”Penanaman Nilai Akhlak Melalui Pengembangan 
Budaya Sekolah”39 yang ditulis oleh Moh. Zainal Fanani. Pada tulisannya, ia 
berpandangan bahwa salah satu kunci kesuksesan dalam rangka membangun akhlak 
yang baik dalam diri peserta didik adalah setiap lembaga pendidikan atau sekolah 
harus menerapkan budaya sekolah dalam rangka membiasakan akhlak yang akan 
dibentuk. Pengembangan budaya sekolah dalam pembentukan akhlak ini harus 
secara terus-menerus dibangun dan dilakukan oleh seluruh steak holder di sekolah 
yaitu kepala sekolah, guru, staf, siswa, orang tua/wali, masyarakat, dan pemerintah. 
Semua komponen atau stek holder tersebut, harus menyatukan langkah, 
mencurahkan perhatian, dan memainkan peran sesuai dengan tanggung jawab 
masing-masing terhadap berlakunya nilai, norma, dan kebiasaan-kebiasaan yang baik 
di lingkungan sekolah. Tanpa adanya perhatian yang memadai dan kerja sama yang 
kuat di antara mereka rasanya akan sulit untuk mewujudkan budaya sekolah yang 
baik. Tidak kalah penting adalah orang tua/wali peserta didik juga harus 
memperhatikan perkembangan akhlak anak-anak mereka ketika berada di rumah; 
demikian juga kegiatan-kegiatan di lingkungan sosial yang disiapkan oleh komite 
sekolah dan masyarakat. Pemerintah harus mampu mendorong dan menjadikan 
sekolah-sekolah sebagai lahan yang subur untuk mengembangkan budaya dan 
                                                           
39Moh. Zainal Fanani. Penanaman nilai akhlak melalui pengembangan budaya sekolah. 
(jurnal. volume 2 No. 5 tahun 2014).  
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menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik demi terwujudnya budaya yang baik di 
lingkungan sekolah seperti yang telah diharapkan bersama. 
Tesis Ibnu Hajar, dengan judul: “Metode Aplikasi Nilai-Nilai Akhlak pada 
Pendidikan Islam: Studi tentang Pembinaan Peserta didik pada MAN Model 
Makassar”.40 Fokus kajian pada penelitian ini yaitu implementasi nilai-nilai yang 
bersumber pada al-Quran dan hadis pada peserta didik berdasarkan proses interaksi 
di kelas maupun kegiatan ekstrakurikuler. 
Tesis Hasanuddin, dengan judul, “Pembentukan Sikap Moral Anak pada 
Rumah Tangga Menurut Ajaran Islam”.41 Fokus kajian pada penelitian ini yaitu 
metode pembentukan sikap moral pada rumah tangga. 
Penilitian yang dilakukan oleh Mutaqin dengan judul “Implementasi 
Pendidikan akhlak dalam pembelajaran Berbasis Projek untuk Meningkatkan Soft 
Skill Mahasiswa.” Berdasarkan hasil analisis penilitian dan pembahasan, 
implementasi pendidikan akhlak dalam perkuliahan pemrograman lanjut dilakukan 
pada beberapa aspek utama yaitu pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evoluasi 
pembelajaran sekalipun yang dilakukan dalam waktu yang relatif pendek yakni 
hanya dua siklus. Dalam perencanaan pembelajaran nilai-nilai krakter trsebut 
diinplementasikan secara eksplisit dalam silabus dan rencana pembelajaran. Dalam 
pelaksanaan perkuliahan, implementasi nilai-nilai akhlak tersebut dilakukan melalui 
pemilihan metode, sumber Implemtasi Pendidikan Akhlak dalam pembelajaran 
Berbasis Projek untuk Meningkatkan Soft Skill belajar, dan media pembelajaran. 
                                                           
40Ibnu Hajar, “Metode Aplikasi Nilai- nilai Akhlak pada Pendidikan Islam : Studi tentang 
Pembinaan Peserta didik Pada Man Model Makassar”. Tesis, Program Pasca Sarjana Universitas 
Islam Negeri ( UIN) Makassar, 2006. 
41Hasanuddin, “Pembentukan Sikap Moral Anak pada Rumah Tangga Menurut Ajaran 
Islam”. Tesis, Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri ( UIN) Alauddin Makassar, 2003. 
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Dalam evaluasi pembelajaran, integrasi nilai-nilai akhlak diimplementasikan dalam 
proses penilaian terutama dalam aspek efektif. Penilitian ini telah menemukan 
bahwa implementasi pendidikan krakter dalam perkuliahan pemrograman lanjut 
melalui pemilihan strategi pembelajaran berbasis projek, ternyata dapat 
meningkatkan kemampuan soft skill mahasiswa. Melalui model pembelajaran ini, 
terlihat nilai-nilai krakter dapat tumbuh dalam diri mahasiswa.  
Penelitian Achmad Basuni dengan judul “Peran Orang Tua dalam Pendidikan 
Akhlak Anak (Studi Pemikiran Ibnu Miskwaih dalam Kitab Tahz\i>b al-Akhla>q).” 
Dalam skripsi ini penulis fokus pada pembahasan Ibnu Miskawaih tentang peran 
orang tua sebagai pembentuk moral anak. Menurut penulis, Ibnu Miskawaih 
berpendapat bahwa orang tua sangat berperan dalam pendidikan akhlak anak. 
Menurutnya pendidikan akhlak merupakan konsepsi baku pembentukan pribadi 
anak, kedua orang tua yang mula-mula tampil untuk melakukan tugas tersebut. 
Pencapaian kepribadian akhlak yang luhur dan berbudi pekerti, orang tua selaku 
pendidik mempunyai peran: memberi contoh atau teladan yang baik, memberi 
nasehat, memberikan perhatian. Tidak bermaksud mengkritik penelitian ini, tapi jika 
dilihat dalam kitab Tahdzib dalam pandangan Miskawaih pendidik itu ada dua yaitu 
orang tua dan guru. Kemudian guru dibagi dua lagi, yaitu; guru ideal mua’lim al-
hakim dan guru biasa dengan persyaratan masing-masing. Ibnu Miskawaih juga 
mengatakan bahwa peserta didik harus lebih mencintai guru dari pada orang tua. 
Bahkan kecintaan kepada guru disamakan dengan kecintaan kepada Tuhannya. 
Buku Menemukan Kembali Jejak Abadi Menuju Tuhan karangan Muhammad 
Sabri AR. Buku tersebut merupakan seri penerbitan Character Building Program 
UIN Alauddin, dan menjadi salah satu materi dalam pendidikan karakter yakni relasi 
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diri dengan Tuhan. Inti dari buku tersebut adalah masalah filsafat parennial. Dimana 
dikatakan bahwa semua agama samawi yang muncul dari Tuhan satu pada 
prinsipnya sama karena datang dari sumber yang sama.42 Dari beberapa penilitian 
yang dilakukan oleh peniliti sebelumnya sebagaimana dijelaskan, belum ada yang 
meniliti tentang “Analisis pendidikan karakter dalam pandangan Ibnu Miskawaih” 
E. Kerangka Teoretis 
Untuk mengkaji dan menganalisis “pendidikan akhlak” penulis juga merujuk 
pada ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis yang terkait dengan hal tersebut, sehingga 
dapat mengaitkan dengan “Analisis pendidikan akhlak dalam pandangan Ibnu 
Miskawaih ” secara konprehensif sebagai objek kajian ini. 
Secara etimologi, kata akhlak dari akar bahasa Arab “khalaqa” yang berarti 
tabiat, muruah, kebiasaan, fithrah naluri. Secara epistemologi, syar’i akhlak 
sebagaimana  yang  disebutkan Al Ghazali  adalah  sesuatu yang  menggambarkan 
tentang perilaku seseorang yang terdapat dalam jiwa  yang baik yang darinya keluar 
perbuatan secara mudah dan otomatis tanpa terpikir sebelumnya. Jika sumber 
perilaku  itu didasari oleh perbuatan yang baik dan mulia  yang  dapat dibenarkan 
oleh akal dan syariat maka  ia  dinamakan akhlak yang  mulia  namun jika sebaliknya 
maka ia dinamakan akhlak yang tercela. Dengan kata lain sesuatu yang sudah ada di 
dalam diri manusia namun hanya bisa terlihat apabila terus dilatih dan 
dikembangkan. Makanya tidak heran, Russel Williams mengilustrasikan akhlak 
sebagai “otot”, yang akan lembek dan kaku apabila tidak pernah dilatih, tetapi akan 
                                                           
42 Muhammad Sabri AR, Menemukan Kembali Jejak Abadi Menuju Tuhan  
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kuat kalau sering dipakai.43 Dengan demikian, hakikat akhlak adalah potensi 
manusia yang harus dikembangkan dan dipraktekkan. 
Menurut al-Attas, pendidikan harus menghasilkan orang yang beradab, yakni 
orang yang menyadari sepenuhnya tanggung jawab dirinya kepada Tuhan Yang Haq; 
memahami dan menunaikan keadilan terhadap dirinya sendiri dan orang lain dalam 
masyarakatnya; terus meningkatkan setiap aspek dalam dirinya menuju kesempurna-
an sebagai manusia beradab.44 
Pendidikan akhlak Allah menyebutkan juga diantara suratnya yang tercermin 
juga dalam QS Luqman/31: 13-17 sebagai pedoman penelitian ini. 
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43Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011). h. 119. 
44Wan Mohammad Nor Wan Daud. Filsafat dan Praktik Pendidikan Syed M Naquib al-Attas. 
Terj.Hamid Fahmy Zarkasy (Bandung: Mizan, 2003), h. 174. 
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Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, 
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka 
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai 
anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 
Maha mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).45 
Pendidikan akhlak yang ditanam oleh Luqman kepada anaknya adalah yang 
pertama yaitu pendidikan aqidah dan tauhid rububiyah yang kokoh. Kemudian yang 
kedua yaitu, berbakti kepada orang tua dan tidak mendurhakai kedua orang tua. 
Selanjutnya pendidikan akhlak yang dilakukan oleh Luqman kepada anaknya adalah 
mengikuti jalan orang-orang yang senantiasa kembali kepada Allah, mengikuti 
orang-orang yang saleh, mendirikan salat dan memerintahkan berbuat kebajikan dan 
mencegah yang mungka dan bersabar serta tidak menyombongkan diri dan berakhlak 
baik. 
Akhlak merupakan suatu kualitas positif yang dimiliki sesorang sehingga 
membuatnya menarik atau atraktif. Akhlak juga diartikan sebagai tabiat, watak atau 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakannya sesorang 
                                                           
45Kementerian Agama RI. Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 
2013), h. 435-436. 
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daripada yang lain.46 Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa membangun 
akhlak adalah proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga 
“berbentuk” unik, menarik, dan berbeda atau dapat dibedakan dengan orang lain. Al-
Ghazali, mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang melekat pada diri sseorang yang 
bersifat permanen dan potensial dalam segala perilakunya.47 
 Sementara itu menurut Ibnu Maskawaih akhlak Islam ialah kemampuan jiwa 
untuk melahirkan suatu perbuatan secara spontan tanpa pemikiran atau pemaksaan. 
Sering pula yang dimaksud akhlak adalah semua perbuatan yang lahir atas dorongan 
jiwa berupa perbuatan baik atau buruk. Ahlak juga merupakan ilmu pengetahuan 
tentang keutamaan-keutamaan dan cara memperolehnya agar jiwa menjadi bersih 
dan pengetahuan tentang kehinaan-kehinaan jiwa untuk mensucikannya.48 Dalam 
konteks aplikasinya pendidikan akhlak telah mengemuka dan menjadi perhatian 
serius para praktisi dan pemikir pendidikan di Indonesia. Pendidikan akhlak juga 
telah didesain dan dimasukkan dalam kurikulum pendidikan nasional. Karena begitu 
pentingnya membentuk akhlak bagi bangsa Indonesia, yang dilandasi oleh falsafah 
bangsa dan falsafah religius yang dianut oleh rakyat Indonesia. Sebagai realisasinya 
maka setiap bidang ilmu yang diajarkan dilembaga-lembaga pendidikan tidak boleh 
lepas daru aspek pembentukan karekter luhur bangsa Indonesia. 
Secara deskriptif teoriktif pendidikan akhlak ada dua macam aliran. Pertama, 
aliran rasional yaitu pendidikan akhlak yang memberikan porsi lebih kuat kepada 
                                                           
 
46W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pusstaka, 1989), 
h. 563. 
 
47Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, terjemahan, A. Hasan (Semarang: Toha Putra, tt), h. 67. 
 
48Ibnu Maskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q wa That hir al-Araq (Cet II, Beirut: Dar al-Maktabah 
1398 H), h. 27. 
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daya fikir (rasio) manusia. Kedua, pendidikan akhlak mistis yang memberikan porsi 
yang lebih kuat kepada daya rasa pada diri manusia.49 Dalam konteks pendidikan 
akhlak dalam Islam tampaknya kedua aliran ini dikembangkan secara seimbang. 
F. Metodologi Penilitian 
1. Jenis Penelitian 
Digunakan penelitian kepustakaan (library research), yakni menelaah 
referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan, baik yang 
berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. Ini menyangkut pendidikan 
akhlak, maka sebagai kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah pandangan 
Ibnu Miskawaih. Sedangkan kepustakaan yang bersifat sekunder adalah al-Quran 
dan kitab tafsir, sebagai penunjang penulis menggunakan buku-buku ke-Islaman dan 
artikel-artikel serta buku-buku hukum yang berkaitan dengan pendidikan akhlak. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan rasionalistik dalam memahami agama secara harfiah dapat 
diartiakan sebagai upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu 
ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu 
keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan dengan yang lainnya.50 
Pendekatan yang dimaksud untuk mendapatkan landasan dan konsep dasar 
dalam merasionalkan tentang konsep pendidikan akhlak. Pendekatan yang digunkan 
penulis adalah pendekatan interdispliner. 
  
                                                           
 
49Suwito, Filasafat Pendidikan Akhlak, Ibnu Miskawaih (Yogyakarta: Belukar, 2004), h. 49. 
50Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam  (Jakarta: PT. Raja Grafiado Persada, 2010) h. 28. 
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3. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah terdiri dari dua jenis data, 
yaitu: 
a. Sumber Data primer 
Dalam penelitian kepustakaan data primer merupakan data utama yang 
diambil langsung yang menyangkut pendidikan akhlak dalam pandangan Ibnu 
Miskawaih, maka sebagai kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah pandangan 
Ibnu Miskawaih.  
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diambil dari para 
informan akan tetapi melalui dokumen. Dalam hal ini adalah data yang berupa 
kepustakaan yang bersifat sekunder adalah al-Quran dan kitab tafsir, sebagai 
penunjang penulis menggunakan buku-buku keislaman dan artikel-artikel serta buku-
buku yang berkaitan dengan pendidikan akhlak. 
4. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan dan analisis yang penulis gunakan yaitu analisis kualitatif 
yaitu menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah 
daripada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi atau membangun teori. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penilitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian bertujuan untuk: 
a. Mengetahui konsep pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih. 
b. Mengetahui strategi pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih.  
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2. Kegunaan Penelitian 
Dari beberapa uraian tersebut sebelumnya, diharapkan penelitian ini dapat 
berguna untuk: 
a. Memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan 
memperkaya khasanah intelektual Islam, khususnya dalam pendidikan akhlak. 
b. Memberikan pemahaman tentang pendidikan akhlak. Melalui pemahaman 
tersebut diharapkan dapat mencetak generasi Islam yang tidak hanya memiliki 
intelektual yang tinggi namun juga memiliki akhlak yang baik yang dapat 
bermanfaat bagi agama, bangsa dan negara. 
c. Secara teoritis penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 
peneliti berikutnya yang ingin menelaah lebih mendalam tentang pendidikan 
akhlak. 
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 BAB II 
PANDANGAN UMUM TENTANG PENDIDIKAN AKHLAK 
A. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Menurut dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah suatu 
proses untuk mengubah sikap dan tingkah laku seseorang maupun sekelompok orang 
dengan tujuan untuk mendewasakan seseorang melalui usaha pengajaran dan 
pelatihan.1 
Terdapat beberapa istilah dalam bahasa Arab yang dipergunakan untuk 
pengertian pendidikan, seperti terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 31 dan QS al-
Isra’/17: 24 
zΝ ¯=tæuρ tΠ yŠ# u u!$ oÿôœ F{ $# $ yγ ¯=ä. §Ν èO öΝ åκyÎz÷tä ’ n?tã Ïπs3Í× ¯≈ n=yϑø9 $# tΑ$ s)sù ’ ÎΤθä↔Î6 /Ρr&  
Ï !$ yϑó™r' Î/ Ï Iω àσ ¯≈yδ β Î) öΝ çFΖä. tÏ%Ï‰≈ |¹ ∩⊂⊇∪     
Terjemahnya:  
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!" (QS. Al-Baqarah/2: 31)2 
Kata “ﺎﻤﻠﻋ- ﻢﻠﻋ” dalam Kamus Al-Munawwir dijelaskan dengan dilengkapi 
kalimat  ا menjadi ا   dan mempunyai arti “mengajarkan ilmu”3. Dengan 
begitu, kata ‘Alama tanpa kata al-‘Ilma mempunyai arti mengajarkan. Sama halnya 
                                                           
 1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  (Jakarta: cet. III, 
2005), h. 263.  
 2Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 
2013), h. 105. 
 3Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia) (cet. 14, Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 965. 
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dengan kutipan ayat di atas, ‘allama berarti bahwa Allah telah mengajarkan sesuatu 
kepada Nabi Adam untuk mengetahui nama-nama benda4. Maka, yang pada awalnya 
Nabi Adam tidak tahu apa-apa setelah Allah mengajarinya, akhirnya Nabi Adam 
dapat menjadi tahu. Sebagai mana dalam QS al-Isra’/17: 24 Allah swt, berfirman: 
ôÙÏ ÷z $# uρ $ yϑßγ s9 y $ uΖy_ ÉeΑ—%!$# zÏΒ Ïπ yϑôm §9$# ≅è%uρ Éb>§‘ $ yϑßγ ÷Ηxqö‘ $# $yϑx. ’ ÎΤ$u‹−/ u‘ # ZÉó |¹ ∩⊄⊆∪     
Terjemahnya:  
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
dan ucapkanlah: Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil. (QS. al-Isra’/17: 24)5 
Kata “ َ	ﱢَر” berarti mengasuh/mendidik.6 Pada dasarnya artinya adalah 
mengasuh dengan memberikan pendidikan. Sehingga pada ayat yang kedua bisa 
dipahami bahwa orang tua mendidik anak-anaknya dimulai dari sejak ia 
mengandung. Selain itu, banyak juga para tokoh yang mendefinisikan tentang 
pendidikan di antaranya adalah sebagai berikut: 
Hasan Langgulung menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan 
adalah suatu proses yang biasanya bertujuan untuk menciptakan pola tingkah laku 
tertentu pada anak-anak atau orang yang sedang dididik.7 John Dewey berpendapat 
sebagaimana dikutip oleh M. Arifin, bahwa pendidikan adalah suatu proses 
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir 
(intelektual) maupun daya perasaan (emosional) menuju ke arah tabiat manusia 
                                                           
 4M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah  (Vol. 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 176. 
 5Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 223. 
 6Ahmad Warson Munawwir, h. 469. 
 7Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Ahlak (Jakarta : Pustaka Al-Husna, 2003), h. 1. 
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biasa.8 Abuddin Nata berpendapat pendidikan adalah suatu usaha yang di dalamnya 
ada proses belajar untuk menumbuhkan atau menggali segenap potensi fisik, psikis, 
bakat, minat dan sebagainya, yang dimiliki oleh para manusia.9 Karena di dalamnya 
ada suatu proses maka hasilnya akan berubah dari awal sebelum seseorang itu 
mendapatkan pendidikan sampai ia selesai mendapatkan didikan. 
Akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti budi pekerti, 
kelakuan.10 Artinya, akhlak adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang, 
entah baik atau buruk. Seseorang yang berperilaku tidak jujur atau suka berbohong, 
kejam, dan rakus dikatakan sebagai orang yang berperilaku jelek, sementara orang 
yang jujur, dikatakan sebagai orang yang berakhlak mulia. Sedangkan menurut Pusat 
Bahasa Depdiknas, akhlak adalah bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 
perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, dan watak, sementara, yang disebut 
dengan berakhlak ialah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan 
berwatak.11 
Menurut Hornby & Parnwel yang dikutip Abdul Majid mengatakan bahwa  
akhlak adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. 
Sedangkan menurut Ryan dan Bohlin yang  dikutip Abdul Majid bahwa akhlak 
mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebajikan, mencintai kebajikan, 
dan melakukan kebajikan.12  
                                                           
 8M. Arifin, Filsafat Penddikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 1. 
 9Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 19. 
 10Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (cet. 3 Jakarta: 
2005), h. 20. 
11Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (tc; Jogjakarta: 
Laksana, 2011), h. 19.  
12Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Cet. I; Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 11. 
  
35
Adapun istilah yang senada dengan karakter adalah akhlak. Akhlak berarti 
budi pekerti, tingkah laku, perangai,13 Secara etimologi, akhlak berasal pada kata 
khalaqa berarti mencipta, membuat, atau khuluqun berarti perangai, tabiat, adat atau 
khalqun berarti kejadian, buatan, ciptaan,14 Kata akhlak beserta dengan bentuknya 
tersebut bisa dibandingkan dengan firman Allah swt. yang mulia pada QS. al-
Qalam/68: 4 
y7 ¯Ρ Î)uρ 4’ n?yès9 @, è=äz 5ΟŠ Ïà tã ∩⊆∪     
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (QS. al-
Qalam/68: 4).15 
Berdasarkan  pengertian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa karakter  dan 
akhlak secara prinsipil tidak ada perbedaan karena keduanya merupakan ciri khas 
yang melekat pada diri seseorang, sifat batin manusia yang memengaruhi perbuatan 
dan tindakannya. Cuma yang membedakan antara akhlak dengan karakter adalah 
akhlak lebih agamis dibandingkan dengan karakter. Akhlak yang terlihat pada setiap 
tingkah laku individu akan dinilai oleh masyarakat baik ataupun buruknya menurut 
standar moral dan etika yang berlaku.   
  
                                                           
13Pius A Partarto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arloka, 2011), 
h. 14. 
14Zainuddin Ali, Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 29. 
 15Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 333. 
  
36
Russel William yang dikutip oleh Bambang Q Aness dan Adang Hambali, 
mengilustrasikan bahwa karakter adalah ibarat “otot”. “Otot-otot” karakter menjadi 
lembek apabila tidak pernah dilatih, dan akan kuat dan kokoh kalau sering dilatih. 
Seperti orang binaragawan (body builder) yang terus menerus berlatih untuk 
membentuk otot-ototnya. “Otot-otot” karakter akan terbentuk dengan praktik-
praktik latihan yang akhirnya akan menjadi kebiasaan.16 Pendapat tersebut sangat 
jelas menyatakan bahwa karakter atau akhlak individu akan terbentuk melalui 
latihan-latihan dan pembiasaan. Implementasi pendidikan akhlak tidak bisa hanya 
sekadar mentransfer ilmu pengetahuan saja, akan tetapi perlu proses, contoh teladan, 
pembiasaan pada lingkungan peserta didik baik pada lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat. 
Selain itu, banyak juga yang mendefinisikan tentang akhlak. Seperti halnya 
Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya ‘Ulumuddin: 
 َﻓ َْﳋاﺎ َﻠ ُﻖ  ِﻋ َﺒ َرﺎ ِة  َﻋ ْﻦ  َﻫ ْﻴ َﺌ ِﺔ  ِﰲ  ـﻨﻟا ْﻔ ِﺲ  َر ِﺳا َﺨ ُﺔ , َﻋ ـْﻨ َﻬﺎ  َﺗ ْﺼ ِﺪ ُر  َﻷا ـْﻓ َﻌ ُلﺎ   ِﺑ ُﺴ ُﻬ ْﻮ َﻟ ُﺔ 
 َو َﻳ ِﺴ ُﺮ  ِﻣ ْﻦ  َﻏ ـْﻴ ُﺮ  َﺣ َﺟﺎ ُﺔ  ِإ َﱄ  َﻓ ْﻜ ُﺮ  ْو ِر َو َﻳا ُﺔ.  
Artinya:  
“Khalaqa adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa pemikiran dan 
pertimbangan”.17 
Dengan kata lain, khuluq merupakan keadaan jiwa yang mendorong 
timbulnya perbuatan secara spontan. Keadaan jiwa tersebut bisa merupakan fitrah 
sejak kecil, dan dapat pula berupa hasil latihan membiasakan diri, hingga menjadi 
                                                           
 16Bambang Q Anees & Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al- Qur’an (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2008), h. 99.  
 17Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din (jilid 3, Kairo: Daar al-Hadis, 2004), h. 70. 
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sifat kejiwaan yang dapat melahirkan perbuatan baik. Akhlak Islam adalah 
bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam, maka sumber dari akhlak itu dapat 
digolongkan dengan akhlak baik atau buruk adalah dari al-Quran dan Hadis, yang 
merupakan sumber pokok ajaran Islam. Dimana di dalamnya juga terdapat batasan-
batasan untuk membedakan keduanya.18 
Dilihat dari makna dan aplikasi dalam kehidupannya karakter sama dengan 
akhlak, pendidikannya namanya akhlak hasilnya disebut karakter. Karakter berasal 
dari bahasa Yunani karasso, yang berarti cetak biru, format dasar, atau sidik. Ada 
lagi yang mengartikan karakter dengan dua pengertian, yakni; Pertama, bersifat 
deterministik, karakter dipahami sebagai sekumpulan kondisi rohaniah pada diri kita 
yang sudah teranugrahi dalam diri masing-masing. Maka, ia merupakan kondisi yang 
kita terima begitu saja, artinya karakter yang ada dalam diri kita tidak bisa dirubah-
rubah atau bersifat tetap, yang menjadi tanda khusus pada masing-masing individu. 
Kedua, non deterministik atau dinamis, karakter merupakan tingkat kekuatan 
atau ketangguhan seseorang dalam mengatasi kondisi rohaniah yang sudah 
diberikan. Ia merupakan proses yang dikehendaki oleh seseorang untuk menyem-
purnakan kemanusiaannya.19 Artinya karakter bisa dibentuk dan berubah-ubah 
seiring dengan waktu yang dan konsistensi pada latihan.  
Dari pengertian itu dapat dimengerti bahwa manusia dapat berusaha 
mengubah watak kejiwaan dan membawa fitrahnya dari yang tidak baik menjadi 
baik. Manusia dapat mempunyai khuluq yang bermacam-macam baik secara cepat 
maupun lambat. Hal ini dapat dibuktikan pada perubahan-perubahan yang dialami 
                                                           
 18Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta: Al-Husna, 1987), h. 117-118. 
 19Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter, h. 17. 
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anak dalam masa pertumbuhannya dari satu keadaan kepada keadaan lain sesuai 
dengan lingkungan yang mengelilinginya dan macam pendidikan yang diperolehnya. 
Etika merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan upaya untuk 
menentukan perbuatan yang dilakukan manusia untuk dikatakan itu baik atau buruk, 
dengan merujuk dari berbagai hasil pemikiran para filosof yang mengklasifikasikan 
perbuatan baik dan buruk20. Artinya, etika hanya sebagai asas-asas atau batasan 
orang dapat dikatakan baik atau buruk dengan dasar atau pondasi yang menjadi 
penilaian itu adalah rasio atau akal pikiran. 
Moral merupakan istilah yang digunakan untuk memberikan batasan 
terhadap aktivitas manusia dengan nilai ketentuan baik atau buruk, benar atau salah, 
menggunakan tolak ukur norma-norma yang berkembang dimasyarakat. Tolak 
ukurnya adalah adat istiadat, kebiasaan yang berlaku di masyarakat tersebut.21 
Maka, jika seseorang berbuat sesuai dengan adat yang ada, maka orang tersebut 
dikatakan bermoral baik. Namun jika yang terjadi adalah sebaliknya, orang tersebut 
berbuat melanggar adat yang ada maka dia dikatakan orang yang buruk. 
Maka dari keterangan di atas, dapat digambarkan bahwasanya ada perbedaan 
antara etika, moral dan akhlak meskipun ada pendapat yang menyamakan ketiga 
kata tersebut. Namun, jika dilihat dari sumber yang menjadi tolak ukur baik dan 
buruknya maka terdapat perbedaan. Jika etika tolak ukurnya adalah rasio atau akal 
pikiran, kebanyakan hasil pemikiran dari para filosof. Moral bersumber dari norma-
norma yang disepakati oleh masyarakat setempat, yakni dari adat istiadat dan 
sebagainya. Sedangkan akhlak bersumber dari al-Quran dan hadis. Dasar suatu 
                                                           
 20Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 92. 
 21Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 93. 
  
39
perbuatan itu dikatakan baik atau buruk adalah dari Tuhan. 
Maka, dari penjelasan di atas pendidikan akhlak adalah suatu upaya atau 
proses untuk membentuk suatu keadaan jiwa yang terarah pada keadaan yang baik, 
yakni sesuai dengan al-Qur’an dan hadis. Sehingga yang diharapkan adalah baiknya 
akhlak para generasi muslim untuk membangun kehidupan bangsa kedepan. Dengan 
akhlak yang baik, maka akan tercipta interaksi sosial yang baik. 
B. Dasar Hukum Pendidikan Akhlak 
Dasar ialah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu 
tersebut berdiri tegak dan kokoh. Sumber moral sebagai pedoman hidup dalam Islam 
yang menjelaskan kriteria baik buruk perilaku manusia adalah al-Qur’an dan sunnah 
Rasul. Kedua dasar itulah yang telah memberikan pondasi secara jelas dan terarah 
bagi keselamatan umat manusia. Al-Qur’an memberi petunjuk kepada jalan 
kebenaran, mengarahkan kepada pencapaian kesejahteraan hidup baik di dunia 
maupun di akhirat.22 
  
                                                           
 22Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : CV. Pustaka Setia,1997), h. 12. 
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Pada QS. al-Maidah/5: 15-16 Allah berfirman, yaitu; 
Ÿ≅÷δ r' ¯≈ tƒ É=≈ tGÅ6 ø9$# ô‰s% öΝ à2u !$ y_ $ oΨ ä9θß™u‘ Ú Îit7 ãƒ öΝ ä3s9 # Z ÏWŸ2 $ £ϑÏiΒ öΝ çFΨ à2 šχθà øƒéB 
z ÏΒ É=≈tGÅ6 ø9 $# (#θ à ÷è tƒ uρ ∅tã 9 ÏVŸ2 4 ô‰s% Ν à2u !% y` š∅ ÏiΒ «!$# Ö‘θ çΡ Ò=≈tGÅ2uρ ÑÎ7 •Β 
∩⊇∈∪   “ Ï‰ôγ tƒ Ïµ Î/ ª!$# Ç∅tΒ yìt7©?$# … çµtΡ≡ uθ ôÊ Í‘ Ÿ≅ ç7ß™ ÉΟ≈ n=¡ 9 $# Νßγ ã_ Ì ÷‚ãƒ uρ z ÏiΒ ÏM≈yϑè=—à9 $# † n<Î) 
Í‘θ –Ψ9$#  ÏµÏΡøŒ Î* Î/ óΟ Îγƒ Ï‰ôγ tƒ uρ 4’ n<Î) :Þ≡uÅÀ 5ΟŠÉ)tGó¡ •Β ∩⊇∉∪    
Terjemahnya: 
Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab yang kamu sembunyikan, dan 
banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab Itulah Allah 
menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, 
dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (QS. Al-Maidah/5: 15-16)23 
Letak pentingnya pembinaan akhlak dapat dilihat dalam firman Allah dalam 
al-Quran: 
ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3s9 ’ Îû ÉΑθ ß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×π uΖ|¡ ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θ ã_ ö tƒ ©!$ tΠ öθ u‹ ø9 $# uρ  Åz Fψ$#  
t x.sŒ uρ ©! $# # Z ÏVx. ∩⊄⊇∪     
Terjemahnya:  
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab/33: 21).24 
Menurut Quraish Shihab ayat ini menjelaskan tentang kewajiban atau 
anjuran meneladani Nabi Muhammad saw. Ini karena Allah swt. telah 
                                                           
 23Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Agung 
Harapan, 2013), h. 161. 
 24Kementerian Agama RI. Alquran dan Terjemahnya, h. 352.  
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mempersiapkan Nabi Muhammad untuk menjadi teladan bagi semua manusia. yang 
Maha Kuasa itu sendiri yang mendidiknya. “Addabani’ Rabbi, fa Ahsana Ta’dibi” 
(Tuhanku telah mendidikku, maka sungguh baik hasil pendidikanku).25 
Sedangkan hadis sebagai pedoman umat Islam setelah al-Qur’an juga di 
dalamnya banyak menyangkut tentang pendidikan akhlak. Hal ini dapat diketahui 
dari risalah Nabi bahwasanya Rasulullah saw. diutus ke dunia adalah untuk 
menyempurnakan akhlak atau akhlak umatnya dan untuk memperbaiki budi pekerti 
manusia. Oleh karena itu, Rasulullah memerintahkan kepada umatnya untuk 
mendidik anak-anaknya dengan akhlak yang mulia sebagaimana hadis Nabi: 
 
اْﻮُِﻣﺮْﻛَأ  ْﻢَُﻛدَﻻَْوأ  َأَواﻮُﻨِﺴْﺣ  ْﻢُﻬَـﺑاََدأ.  
Artinya:  
 
Muliakanlah anak kalian dan didiklah dengan budi pekerti. (HR. Ibnu Majah)26 
Dalam hadis Nabi juga disebutkan bahwa tujuan Nabi Muhammad saw di 
utus adalah untuk membina akhlak manusia: 
 ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ  ﻞﻗ  ُلْﻮُﺳَر  ِﻪﻠﻟاا ص .م . ِإ َﺎ ﳕ  ُﺖْﺜُِﻌﺑ  َﻢُُﲤِﻷ  ُﺢِﻟﺎَﺻ  ِقٌَﻼْﺧَﻷْا
.27  
Artinya:  
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik. (HR. 
Ahmad bin Hanbal). 
Setelah dipahami bahwa al-Qur’an dan hadis adalah pedoman hidup yang 
menjadi azas bagi setiap muslim, maka menjadi teranglah, karena keduanya 
                                                           
 25M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati, 2012), h. 439. 
 26As-Suyuthi, Jami’us Shaghir (Jilid I, Beirut: Dar al-Ihya al-Kutub ar-Arabiah, t.t), h. 211. 
 27Ahmad bin Hanbal. Musnad Ahmad bin Hanbal (Beirut: Daaru al-Fikr), h. 381. 
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merupakan sumber akhlak dalam Islam. Firman Allah dan hadis adalah ajaran yang 
paling mulia dari segala ajaran manapun dari hasil renungan dan ciptaan manusia, 
sehingga telah menjadi suatu keyakinan (aqidah) Islam, bahwa akal dan naluri 
manusia harus tunduk dan mengikuti petunjuk dan pengarahan dari al-Qur’an dan 
hadis. Dari kedua pedoman itulah manusia dapat mengetahui kriteria mana 
perbuatan yang baik dan yang buruk, yang halal dan yang haram, sehingga manusia 
mempunyai akhlak yang mulia (akhlaqul karimah). 
Di Indonesia masalah pendidikan diatur dalam beberapa undang-undang dan 
peraturan, tetapi yang paling penting adalah yang ada dalam UUD 1945 dan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
dimana dalam Bab I Pasal 1 disebutkan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pendidikan agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”28 
Kemudian sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang RI Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.29 Pada pendidikan Akhlak peserta didik tidak 
hanya belajar tentang teori dan praktek tetapi siswa diajak mencapai aspek kognitif 
                                                           
 28Tim Redaksi Fokus Media, UUSPN Nomor 20 tahun 2003 (Bandung : Fokus Media, 2003), 
h. 3. 
 29www.dikti.go.id/files/atur/UU20-2003Sisdiknas.pdf, di akses pada 15 Januari 2017. 
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"pengetahuan" dan juga menyentuh aspek "perilaku" dengan melibatkan seluruh 
aspek secara simultan dan berkesinambungan. 
C. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Akhlak dalam praktiknya akan bersinggungan dengan sang khalik, dengan 
sesama manusia dan dengan lingkungan sekitar. Karena dalam interaksi itulah yang 
akan membuat seseorang menilai akhlak atau tingkah laku seseorang baik atau 
buruk. Adapun ruang lingkup akhlak secara umum, meliputi: 
1. Akhlak terhadap Allah swt. 
Akhlak terhadap Allah adalah dengan mematri dalam diri akan tauhid sebagai 
sesuatu yang mutlak, yakni meyakini bahwa tiada Tuhan selain Allah, penguasa 
alam semesta. Pengakuan Allah dalam Islam diawali dengan pengakuan yang tertera 
dalam dua kalimat syahadat. Al-Qur’an dengan tegas menyatakan bagaimana 
manusia harus memuji dan mengagungkan Allah: 
È≅è%uρ ß‰ôϑptø: $# ¬! ö/ ä3ƒ Îãy™  ÏµÏG≈ tƒ# u $pκtΞθ èùÌ ÷è tGsù 4 $ tΒ uρ y7•/ u‘ @≅ Ï≈ tóÎ/ $£ϑtã tβθ è=yϑ÷è s? ∩⊂∪     
Terjemahnya:  
Dan Katakanlah: "Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan kepadamu 
tanda-tanda kebesaran-Nya, Maka kamu akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu 
tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan. (QS. An-Naml/27: 93).30 
Menurut Quraish Shihab, dalam ayat ini Allah menegaskan tentang anugrah 
terbesar kepada Nabi Muhammad dan umat manusia yaitu dengan diturunkannya al-
Quran sebagai jalan yang akan mengarahkan manusia kepada kebahagiaan dan 
keselamatan. Oleh karenanya, Nabi diperintahkan untuk memuji Allah dengan 
                                                           
 30Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Agung 
Harapan, 2013), h. 342.  
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mengucapkan: alhamdulillah, segala puji bagi Allah. Puji atas segala rahmat dan 
nikmat yang dianugrahkannya kepada umat manusia.31 
Akhlak baik terhadap Allah dapat ditunjukkan dari ketakwaan kepada Allah, 
dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan 
takwa itu seseorang akan dinilai berakhlak baik terhadap Allah swt. Maka 
diharuskan bagi pendidik pemula pada anak-anak dalam hal ini adalah orang tua, 
dididik ketauhidan terhadap Allah. Sehingga, ketika beranjak dewasa seorang anak 
akan mengerti akan Tuhannya dan berbuat sesuai ajaran yang ada.32 Akhlak yang 
baik kepada Allah merupakan puncak dari segala kebaikan akhlak. Perioritas utama 
dari pembinaan akhlak manusia adalah berakhlak baik kepada Sang Pencipta, dengan 
tercapainya puncak kebaikan akhlak manusia yaitu akhlak kepada Allah yang ideal 
sesuai dengan harapan-Nya maka seluruh kebaikan akhlak yang lain akan terbentuk 
dengan baik dan maksimal.  
2. Akhlak Kepada Diri Sendiri 
Perilaku terhadap diri sendiri yakni dengan memenuhi segala kebutuhan 
dirinya sendiri, menghormati, menyayangi dan menjaga diri dengan sebaik-baiknya. 
Menyadari bahwa diri kita adalah ciptaan Allah maka sebagai hambanya kita harus 
mengabdi kepada Allah. Dengan mengetahui siapa diri kita, maka kita akan 
mengetahui Tuhan kita. Di antara cara untuk berakhlak kepada diri sendiri yaitu: 
a. Memelihara kesucian diri baik jasmani maupun rohani. 
b. Memelihara kepribadian diri.  
c. Berlaku tenang (tidak terburu-buru) ketenangan dalam sikap termasuk 
rangkaian dalam rangkaian akhlakul karimah.  
d. Menambah pengetahuan yang merupakan kewajiban sebagai manusia. 
Menuntut ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk memperbaiki kehidupan di 
dunia ini dan untuk bermoral sebagai persiapan ke alam baqa’. 
                                                           
 31M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 529. 
 32M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 530. 
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e. Membina disiplin pribadi. Dalam hal ini akhlak terhadap diri sendiri adalah 
memelihara jasmani dengan memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan 
papan, memelihara rohani dengan memenuhi keperluan berupa pengetahuan, 
kebebasan dan sebagainya sesuai dengan tuntutan fitrahnya hingga menjadi 
manusia yang sesungguhnya.33 
Akhlak terhadap diri sendiri yakni dengan memilihara kesucian diri baik 
secara rohani maupun secara jasmani merupakan kebutuhan diri sendiri, meng-
hormati diri, menyayangi dan menjaga diri dengan sebaik-baiknya, dan seterusnya 
adalah adab terhadap diri agar terbentuk akhlak yang ideal kepada diri sendiri 
sehingga akan lahir insan kamil.  
3. Akhlak terhadap Sesama Manusia 
Perilaku tersebut dapat dilakukan dengan saling tolong menolong, bekerja 
sama dengan baik, karena kita adalah makhluk sosial, yang saling membutuhkan 
bantuan orang lain. Maka kita harus menjalin hubungan baik dengan sesama. Akhlak 
terhadap sesama manusia merupakan akhlak manusia sebagai makhluk sosial yang 
tidak akan mungkin manusia bisa hidup sendiri, meskipun manusia sebagai makhluk 
individu akan tetapi seorang manusia tidak bisa sendiri. Olehnya itu, manusia 
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial harus mempunyai akhlak terhadap 
manusia lainnya agar manusia bisa saling membantu antara satu dengan yang 
lainnya, bisa saling menghargai antara satu dengan yang lainnya, dan saling kenal-
menganal diantaranya.  
4. Akhlak terhadap Lingkungan 
Lingkungan merupakan tempat dimana kita menetap, dan lingkungan 
merupakan salah satu amanah yang mesti kita jaga. Sebagai makhluk hidup, 
                                                           
 33 Asmaran, Pengantar Study Akhlak (Jakarta: Rajawali, 2000), h. 169. 
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hendaknya kita mampu untuk melestarikan lingkungan sekitar kita.34 Kehadiran 
manusia di dunia ini menurut al-Qur’an adalah sebagai khalifah. Didatangkan 
dengan tanggung jawab yang dipikulnya: 
øŒ Î)uρ tΑ$ s% š•/ u‘ Ïπs3Í× ¯≈ n=yϑù=Ï9 ’ÎoΤ Î) ×≅ Ïã% y` ’Îû ÇÚö‘ F{$# Zπx‹ Î=yz ( (# þθä9$ s% ã≅yè øg rBr& $pκ Ïù  tΒ ß‰Å¡ øãƒ $ pκÏù 
à7 Ï ó¡o„ uρ u !$ tΒÏe$!$# ß øtwΥ uρ ßx Îm7|¡ çΡ x8Ï‰ôϑpt¿2 â Ï¨d‰s) çΡuρ y7s9 ( tΑ$ s% þ’ÎoΤ Î) ãΝn=ôãr& $ tΒ Ÿω tβθ ßϑn=÷è s?   
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
(QS. al-Baqarah/2: 30).35 
Menurut Quraish Shihab dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa amanat 
pemimpin yang diemban manusia di bumi akan diminta pertanggung jawab-Nya di 
akhirat kelak.36 Oleh karenanya, diharapkan manusia yang diciptakan dengan 
kelebihan akal, akan mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Maka ketika manusia mengetahui bahwa perbuatan merusak lingkungan itu adalah 
perbuatan yang buruk, maka sebisa mungkin dia akan menjauhinya. Lingkungan 
meliputi benda hidup dan mati yang ada disekitar manusia, artinya pepohonan, 
hewan dan sebagainya menjadi tanggung jawab manusia. Karena manusialah yang 
diciptakan dengan karunia akal, di mana akal tersebut tidak dimiliki oleh makhluk 
lainnya. 
                                                           
 34Th. Sumartana, dkk, Sejarah Teologi dan Etika Agama-Agama (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2003), h. 270-277.  
35Kementerian Agama RI. Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 
2013), h. 224 
 36M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah  (Jakarta : Lentera Hati, 2012), h. 145. 
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Dalam pendidikan akhlak hendaknya seorang pendidik dapat memberikan 
pengetahuan akan hal tersebut, dengan mendahulukan pembahasan mengenai akhlak 
kepada Allah yakni tentang ketauhidan, sehingga apa yang akan diperbuat peserta 
didik akan terarah. Dengan melakukan hal-hal tersebut disebut dengan akhlak terpuji 
(mahmudah). Akhlak manusia terbagi menjadi dua yakni, akhlak baik (mahmudah) 
dan akhlak buruk (madzmumah). 
a. Akhlak Mahmudah (akhlak baik) 
Akhlak mahmudah adalah segala tingkah laku manusia yang sesuai dengan 
ajaran agama (syari’at Islam) seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. 
Dengan begitu, maka pandangan atau penilaian itu baik adalah dari orang-orang 
disekitarnya yang berinteraksi dengannya, dari perilaku yang didapatkan penilai 
tersebut. 
Adapun beberapa contoh dari akhlak mahmudah ialah adanya sifat yang 
amanah, jujur, pemaaf, dan sebagainya. Dimana ketika dilakukan sifat itu, maka 
akan menyenangkan orang lain. 
b. Akhlak Madzmumah (akhlak buruk) 
Akhlak madzmumah adalah bentuk tingkah laku yang tercela, dan 
bertentangan dengan syari’at Islam. Perbuatan ini dapat timbul pada siapapun. 
Karena perbuatan ini timbul akibat dari kotornya hati. Sehingga memang harus ada 
usaha keras untuk menyembuhkan penyakit hati tersebut. Perbuatan tercela adalah 
perbuatan yang ketika dilakukan akan merugikan orang lain dan juga dapat 
merugikan diri sendiri. 
Adapun beberapa yang merupakan contoh dari akhlak madzmumah adalah 
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berbohong, sombong, dengki, kikir, dan sebagainya.37 Semua contoh perbuatan itu 
akan merugikan orang lain, juga akan merugikan diri kita sendiri. Maka hendaknya 
ketika perbuatan itu tidak menguntungkan, maka jauhilah. 
D. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak bukanlah sekadar mengajarkan pengetahuan kepada 
peserta didik, namun, lebih pada itu, pendidikan akhlak adalah suatu proses 
menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta didik pada rangka memperkuat 
pelaksanaan pendidikan akhlak, pemerintah telah mengidentifikasi 18 nilai yang 
bersumber pada agama, budaya, falsafah negara, dan tujuan pendidikan nasional 
yaitu: 1. Religius, 2. Jujur, 3. Toleransi, 4. Disiplin, 5. Kerja keras, 6. Kreatif, 7. 
Mandiri, 8. Demokrasi, 9. Rasa ingin tahu, 10. Semangat kebangsaan, 11. Cinta 
tanah air, 12. Menghargai prestasi, 13. Bersahabat/komunikatif, 14. Cinta damai, 15. 
Gemar membaca, 16. Peduli lingkungan, 17. Peduli sosial, 18. Tanggung jawab.38 
Lembaga pendidikan dapat menambah ataupun mengurangi nilai-nilai   
tersebut sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan materi yang akan diajarkan pada 
suatu mata pelajaran, karena setiap lembaga pendidikan punya visi dan misi yang 
berbeda. Nilai-nilai karakter atau akhlak yang telah ditetapkan oleh pemerintah yang 
akan menjadi referensi pada menentukan pengembangan pendidikan akhlak pada 
lingkungan pendidikan. Intinya, lembaga pendidikan perlu memiliki prioritas pada 
pembentukan akhlak individu sehingga  tujuan  pendidikan akhlak dapat tercapai.  
                                                           
 37M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Quran (Jakarta: Amzah, cet. 1, 
2007), h. 12-14. 
38Lihat Kementrian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pusat Pengembangan 
Kurikulum, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, Pedoman Sekolah, 2009, h. 9-
10. 
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E. Faktor-faktor yang memengaruhi Pendidikan Akhlak 
Para ahli akhlak mengatakan bahwa pembentukan mental, bukan saja dimulai 
sejak kecil melainkan sejak terbentuknya sebagai manusia, di dalam kandungan 
ibunya. Maka, unsur-unsur terpenting yang akan menentukan akhlaknya adalah nilai-
nilai yang diambil dari lingkungan keluarga. 
Para ahli etika menyebutkan, bahwa ada dua sumber akhlak yang dapat 
mempengaruhi pembentukan mental seseorang: 
1. Faktor internal yakni dari dalam diri sendiri, kesadaran yang dimiliki oleh 
seseorang tersebut turut membentuk mentalnya. Meliputi unsur-unsur yakni: 
a. Instink dan akalnya 
b. Adat 
c. Kepercayaan 
d. Keinginan-keinginan 
e. Hawa nafsu 
f. Hati Nurani 
Kemudian yang mempengaruhi perkembangan dari tabi’at yang dibawa dari 
dalam dirinya adalah dengan adanya faktor yang kedua. 
2. Faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari luar diri, meliputi: 
a. Keturunan 
b. Lingkungan  
c. Rumah tangga 
d. Sekolah 
e. Pergaulan kawan 
f. Penguasa. 
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Jika semua dari aspek luar itu mendukung dalam pembentukan akhlak yang 
baik, maka pastilah akan terbentuk akhlak itu. Namun, jika tidak maka tabi’at yang 
mestinya menjadi baik bisa saja berubah menjadi jahat, terlebih lagi adalah didikan 
dari keluarga, yang meliputi orang tua.39 
Semua faktor tersebut turut mempengaruhi perkembangan akhlak seorang 
anak. Tergantung mana yang memberi corak lebih kuat, umpamanya antara faktor 
keturunan yang mewarnai mentalnya sebagai pembawaan sejak lahir, dengan faktor 
pendidikan dan pergaulan yang apabila terjadi perbedaan pada coraknya, maka akan 
menghasilkan perbedaan pula, meskipun sedikit. Maka, untuk membentuk akhlak 
seseorang, hendaknya kedua factor tersebut dan macam-macamnya mampu berjalan 
searah. Sehingga yang dihasilkan adalah pribadi yang mantap akan akhlaknya dan 
tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal buruk lainnya.   
F. Tujuan dan Manfaat Pembentukan Akhlak  
Salah satu misi utama agama Islam adalah untuk menyempurnakan akhlak 
manusia. Dengan misi itu manusia diharapkan menjadi makhluk moral, yakni 
mahkluk yang bertanggung jawab sepenuhnya atas segala perbuatan yang dipilihnya 
dengan sadar, yang saleh maupun yang jahat.40 Pendidikan akhlak sangat terkait 
kepada dua unsur substansial dalam diri manusia yaitu jiwa dan jasmani dengan budi 
pekerti yang baik, berarti juga mengisi perilaku dan tindakan mulia yang dapat 
dimanifestasikan oleh jasmani. 
  
                                                           
 39Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islami (Jakarta: Citra Serumpun Padi, 1996), h. 72-73. 
 40Nurkhalis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2008), h. 6. 
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Tujuan merupakan hal terpenting yang dibutuhkan dalam melakukan sesuatu, 
supaya apa yang dilakukan itu terarah. Maka, pendidikan juga mempunyai tujuan. 
Sebagaimana ungkapan para tokoh tentang tujuan dari pendidikan sebagai berikut: 
1. Menurut Omar M. at-Toumy al-Syaibany 
Tujuan akhir dari sebuah pendidikan adalah untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat.41 Dengan mempelajari akhlak atau akhlak, maka seorang peserta 
didik muslim akan semakin dalam mengetahui akan hakikat agamanya, tujuan-
tujuan yang luhur, dan prinsip-prinsipnya yang toleran. Sehingga dalam berbuat 
seseorang itu akan selalu terpaut pada ajaran agamanya. 
2. Menurut Abuddin Nata 
Tujuan dari pendidikan akhlak yakni supaya terciptanya kehidupan yang 
tertib, teratur, aman, damai, dan harmonis. Sehingga nantinya bisa menjadikan 
bangsa sebagai bangsa yang beradab dan berbudaya serta mampu mencapai 
kemajuan dan kesejahteraan hidup.42 Masyarakat akan hidup aman karena dengan 
adanya akhlak yang baik, tidak ada yang menyakiti dan tersakiti. 
3. Menurut Ibnu Miskawaih 
Pembinaan akhlak bertujuan mencetak tingkah laku manusia yang baik, 
sehingga ia berprilaku terpuji, sempurna sesuai dengan substansinya sebagai 
manusia, yang bertujuan mengangkatnya dari derajat yang paling tercela, dan 
tentunya orang yang ada dalam derajat tercela dikutuk Allah Swt dan akan 
merasakan azab neraka yang pedih.43 Syariat Agama berperan penting dalam 
pembentukan akhlak remaja. Dengan ajarannya, agama membiasakan remaja untuk 
                                                           
 41Omar M. at-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj: Hasan Langgulung 
(Jakarta: Bulan Bintang, tth), h. 405-406. 
 42Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 208. 
 43Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, h. 61. 
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melakukan perbuatan yang baik, sekaligus juga mempersiapkan diri mereka untuk 
menerima kearifan, mengupayakan kebajikan, dan mencapai kebahagiaan melalui 
berpikir dan penalaran yang akurat.44 Dengan terangkatnya derajat manusia dari 
yang tercela kepada derajat yang terindah dipandangan Allah swt. maka dengan 
demikian tujuan pembinaan akhlak dan akhlak manusia tercapai pada tingkat yang 
ideal.  
4. Menurut Dr. Zakiah Daradjat,  
Tujuan pendidikan dibagi kedalam empat tujuan: 
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan ini meliputi 
seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan 
dan pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada setiap tingkat umur, kecerdasan, 
situasi dan kondisi, dengan kerangka yang sama. Cara atau alat yang paling tepat 
dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan adalah pengajaran. Karena itu 
pengajaran sering diidentikkan dengan pendidikan, meskipun kedua istilah ini 
sebenarnya tidak sama. Pengajaran ialah poros membuat jadi terpelajar (tahu, 
mengerti, menguasai, ahli; belum tentu menghayati dan meyakini); sedang 
pendidikan ialah membuat orang jadi terdidik (mempribadi, menjadi adat kebiasaan). 
Tujuan pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan 
nasional negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan harus dikaitkan pula 
dengan tujuan institusional lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu. 
  
                                                           
 44Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, h. 60. 
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b. Tujuan Akhir 
Pendidikan Islam itu berlangsung seumur hidup, maka tujuan akhirnya 
terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir. Pendidikan itu berlaku seumur 
hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan 
mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Tujuan pendidikan Islam itu 
dapat dipahami dalam firman Allah: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ%©!$# (#θãΨtΒ# u (#θ à) ®?$# ©!$# ¨,ym  Ïµ Ï?$ s) è? Ÿω uρ ¨è∫θ èÿsC āω Î) Ν çFΡr&uρ tβθßϑÎ=ó¡ •Β ∩⊇⊃⊄∪     
  
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan 
beragama Islam. (QS. Ali Imran/3: 102)45 
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim yang beriman 
merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi kegiatan 
pendidikan. Inilah akhir dari proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai 
tujuan akhirnya. Insan kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya merupakan 
tujuan akhir dari proses pendidikan Islam. 
c. Tujuan Sementara 
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi 
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan 
formal. Tujuan operasional dalam bentuk instruksional yang dikembangkan menjadi 
tujuan instruksional umum dan khusus, dapat dianggap tujuan sementara dengan 
sifat yang agak berbeda. 
  
                                                           
 45Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 
2013), h. 115. 
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d. Tujuan Operasional 
Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 
kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan 
yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut 
tujuan operasional. Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari anak 
didik suatu kemampuan dan ketrampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih 
ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadian. Kemampuan dan ketrampilan 
yang dituntut pada peserta didik, merupakan sebagian kemampuan dan ketrampilan 
Insan Kamil dalam ukuran anak, yang menuju pada bentuk Insan Kamil yang 
semakin sempurna (meningkat). Anak harus sudah terampil melakukan ibadat, 
(sekurang-kurangnya ibadat wajib) meskipun ia belum memahami dan menghayati 
ibadat itu.46 Menurut Zakiah Daradjat tersebut sebelumnya ada empat tujuan 
pendidikan yaitu tujuan umum, tujuan sementara, tujuan akhir, dan tujuan 
operasional. Tujuan-tujuan pendidikan tersebut merupakan satu kesatuan kompenen 
tujuan pendidikan yang utuh yang tidak bisa dipisahkan antara satu komponen 
dengan komponen yang lainnya.  
5. Menurut Fran Magnis Suseno, 
Setidaknya terdapat tiga fungsi akhlak dalam kehidupan manusia. Pertama, ia 
dapat dijadikan sebagai panduan dalam memilih apa yang boleh diubah, dan apa pula 
yang harus dipertahankan. Kedua, dapat dijadikan sebagai obat penawar dalam 
menghadapi berbagai ideologi kontemporer, seperti; materialisme, nihilisme, 
hedonisme, radikalisme, marxisme, sekulerisme, dan lain-lain. Ketiga, dapat pula 
dijadikan sebagai benteng dalam menghadapi prilaku menyimpang akibat pengaruh 
                                                           
 46Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. Ke-6 Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006, h. 29-
33. 
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negatif globalisasi.47 Ketika ketiga fungsi akhlak tersebut lengkap di dalam diri 
seseorang maka akan baik akhlaknya. 
G. Strategi Pendidikan Akhlak 
Strategi dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mempunyai arti 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.48 
Penerapannya dalam dunia pendidikan yakni, bagaimana mengatur strategi dengan 
tepat supaya konsep pendidikan yang telah ada dapat terealisasikan dengan baik dan 
mencapai tujuannya dengan tepat. Dalam penyampaian pendidikan akhlak 
lingkungan yang paling berperan besar adalah keluarga, dimana keluarga merupakan 
lingkungan pertama yang ditemui oleh seorang anak. Fase anak-anak tersebut yang 
akan menentukan terbentuknya akhlak dimasa dewasanya. Dikutip dari buku 
karangan John L. Elias dalam “Moral Education (Secular and religious)” bahwa: 
The strongest critic of the severity of previous methods of moral education is 
without a doubt john Jacques Rousseau (d. 1778). In his Emile (1956 edition) 
he proposed a “natural education” where in the spontaneous development of 
the child’s power is central to education. In this work Rousseau raised 
important educational issues: society and the individual, authority and 
freedom, adult and child, as well as home and school. In the ordinary course of 
living, especially in play, the child learn by observing the various things in his 
environment and by responding to and using these things in a natural or 
untaught manner.49 
Maksud dari pendapat tersebut yakni, akhlak akan muncul secara sendirinya 
(alami). Maka tidak perlu menggunakan banyak metode untuk pendidikan akhlak 
tersebut. Karena pada fase anak-anak, mereka akan belajar dengan mengamati 
                                                           
 47Fran Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral (Yogyakarta: 
Kanasius, 1987), h. 15. 
 48Departemen PendidikanNasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (cet. 3, 2005), h. 
1092. 
 49John L. Elias, Moral Education (Secular and Religious) (Florida: Robert E. Krieger 
Publishing Co., Inc, 1989), h. 13. 
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berbagai hal di lingkungannya dengan cara alami. Maka, pada fase anak-anak 
hendaknya keluarga mendidik dengan cara memberikan contoh. Misalnya dalam 
sholat, ketika orang tua hendak menyuruh anaknya untuk sholat, maka orang tua 
tersebut harus sholat terlebih dahulu. Ketika sering mengetahui orang tuanya sholat, 
maka kemungkinan besar anak itu akan bertanya tentang apa yang dilakukan oleh 
orang tuanya, dan itu adalah hasil dari pengamatannya. Untuk mendidik anak supaya 
mempunyai akhlak yang baik, maka orang tuanya juga harus memberikan 
keteladanan atas kebaikan tersebut.  
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang akan dilalui oleh seorang anak 
ketika lahir ke dunia, maka segala yang ia temukan, ia dengarkan akan membekas 
dalam dirinya dan akan terbentuk sesuai dengan apa yang ditemukan dalam 
pendidikan keluarga tersebut. Terlebih lagi kepada seorang ibu, yang mengandung-
nya. Bahkan ketika dalam kandunganpun seorang anak mampu untuk merespon 
segala stimulus dari luar. 
Sebagaimana telah diungkapkan oleh Baihaqi yang menyetir pendapat dari 
Arthur T. Yersild dkk, yang menyatakan bahwa anak dalam kandungan setelah 
ditiupkan roh, akan ada kehidupan dalam kandungan, dan dengan hidup itu anak 
dalam kandungan dapat merespon stimulus dari lingkungan luar kandungannya.50 
Melihat dari keterangan tersebut, maka menjadi pentinglah pendidikan dalam 
kandungan atau pendidikan Pre-Natal. Pendidikan Pre-Natal adalah pendidikan yang 
diberikan kepada anak yang masih dalam kandungan, yang dapat berupa do’a, 
perbuatan, motivasi dan lain-lain. 
  
                                                           
 50Nur Uhbiyati, Long Life Education (Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Sampai 
Lansia) (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 6. 
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Adapun pendidikannya itu dilakukan oleh ibu dan ayahnya, ketika 
mengandung jangan sampai terjadi keributan dengan ibunya, kemudian orang tua 
juga harus bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, member asupan makanan yang 
halal, dan ikhlas dalam mendidik supaya terbentuk generasi yang baik. semua 
ketentuan itu hendaknya harus dipraktekkan oleh ibunya dan ayahnya serta seluruh 
anggota keluarga.51 Setelah lahir hendaknya juga dididik sesuai dengan akhlak dalam 
islam, seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Miskawaih bahwa anak-anak dalam 
perkembangannya membutuhkan bantuan dari orang tuanya. Maka, orang tua harus 
memberikan pendidikan akhlak dengan baik, dengan mengajarkan tentang 
ketauhidan dan nilai-nilai moral kehidupan. 
Dengan memberikan contoh yang baik, maka anak juga akan menirunya. 
Ketika dalam kandungan sudah dididik dengan sangat baik, maka untuk meneruskan 
didikannya orang tua tidak perlu susah, karena semua yang sudah didikan dalam 
kandungan akan menjadi corak utama dalam perkembangan selanjutnya. Begitu 
banyak hal yang harus dilakukan orang tua dalam mendidik anaknya, maka melalui 
pengantar ini peneliti akan meneliti hal yang lebih luas lagi mengenai pendidikan 
yang harus dilakukan oleh lingkungan keluarga. Karena Nabi juga bersabda: 
ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ُﻦِْﺑا  ِْﰊَا  ٍبّْأَذ  ْﻦَﻋ  ِْﰊَا  َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻦْﺑ  ِﺪْﺒَﻋ  ِﻦَْﲪﺮﻟا  ْﻦَﻋ  ِْﰊَا  َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ  َﻲِﺿَر  ُﷲا  ُﻪْﻨَﻋ 
ﻗلﺎ: ﻞُﻛ  ِدْﻮُﻟْﻮَﻣ  ُﺪَﻟْﻮُـﻳ ﻰَﻠَﻋ  ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا  ُﻩاَﻮْـَﺑَﺎﻓ  ِِﻪﻧاَدِﻮَﻬُـﻳ  ِِﻪﻧاَﺮِﺼَﻨُـﻳَْوا  ِِﻪﻧﺎَﺴِﺠَُﳝَْوا.  
) ورﻩا يرﺎﲞ (  
  
  
                                                           
 51Nur Uhbiyati, Long Life Education (Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Sampai 
Lansia), h. 13-15. 
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Artinya:  
Setiap anak yang lahir, dilahirkan pada keadaan suci, orang tuanyalah yang 
menjadikannya bangsa yahudi atau nasrani atau majusi. (H.R.Bukhari)52 
Anak tergantung pada apa yang diajarkan oleh orang tuanya dimasa kecilnya. 
Contohnya saja seorang beragama Islam itu karena orang tuanya juga beragama 
Islam. Maka, ketika seorang tumbuh menjadi orang yang berakhlak dengan akhlak 
Islami, karena orang tua telah mengenalkan Islam sedikit-demi sedikit dimasa kecil. 
Namun, jika dulu seorang tidak pernah diajarkan tentang Islam, selalu dibebaskan 
untuk melakukan apa pun tanpa ada larangan, maka pasti pun tumbuh menjadi orang 
yang semaunya sendiri, tidak mau dilarang-larang. Maka, menjadi orang tua yang 
baik, membiasakan hidup dengan akhlak yang baik, mendidik anak juga dengan 
akhlak yang baik pula. Mudah-mudahan dengan begitu, akan muncul generasi-
generasi yang baik dari pendidikan yang baik pula. Sehingga bisa membawa 
kemajuan baik bagi agama dan bangsanya. 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. 
Karena dari jiwa yang baik maka akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik pula. 
Adapun beberapa metode untuk pendidikan akhlak yakni: 
1. Pendidikan Melalui Pembiasaan 
Pembiasaan pendidikan akhlak melalui pembiasaan sejak kecil dan 
berlangsung secara terus menerus, maka akan menciptakan kebiasaan. Imam Ghazali 
mengatakan bahwa kepribadian manusia pada dasarnya dapat menerima segala usaha 
pembentukan melalui usaha pendidikan. Dengan begitu maka hendaknya latihlah 
jiwa pada pekerjaan atau tingkah laku yang menuju pada kebaikan/kemuliaan. 
                                                           
52Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al- Bukhari Juz I (Indonesia: Maktabah Dahlan, 
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Meskipun berawal dari paksaan jika dilakukan terus-menerus, maka akan menjadi 
kebiasaan yang nantinya dilakukan secara spontan. 
Dalam mendidik akhlak, seorang guru ataupun orang tua, hendaknya mulai 
membimbing anak atau peserta didiknya untuk melakukan perbuatan yang mulia. 
Jika anak atau peserta didik susah untuk melakukannya, maka butuh dipaksakan 
dengan menetapkan sebagai kewajiban dan sebagainya. 
2. Pendidikan Melalui Keteladanan 
Dalam pendidikan akhlak yang dibutuhkan seorang anak atau peserta didik 
bukanlah teori, melainkan tingkah laku langsung yang mereka lihat, maka mereka 
akan meniru hal tersebut. Seperti halnya Nabi Muhammad saw yang diutus untuk 
menyempurnakan akhlak, maka beliaupun berakhlak sesuai dengan perintah Allah.53 
Sehingga para sahabatnya meniru apa yang dilakukan oleh Nabi. Sebagaimana 
firman Allah swt: 
ô‰s) ©9 tβ% x. öΝ ä3s9 ’ Îû ÉΑθ ß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×π uΖ|¡ ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θ ã_ ö tƒ ©!$# tΠ öθ u‹ ø9 $# uρ t Åz Fψ$# 
 t x.sŒ uρ ©!$# # Z ÏVx. ∩⊄⊇∪     
Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (al-Ahzab/33: 21)54 
Allah swt telah menjelaskan bahwa Nabi Muhammad adalah suri tauladan 
yang paling baik, maka dianjurkan untuk setiap umat manusia untuk mencontoh apa 
                                                           
 53Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya pada Lembaga 
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 25. 
 54Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 
2013), h. 355. 
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yang telah dicontohkan Nabi Muhammad saw, dan akhlak beliau dapat menjadi 
patokan akan baik dan buruknya suatu tingkah laku. 
3. Pendidikan Melalui Nasihat 
Pendidikan akhlak secara efektif dapat juga dilakukan dengan memper-
hatikan faktor kejiwaan seseorang atau sasaran yang akan dibina. Karena secara 
psikolog manusia itu mempunyai perbedaan kejiwaan menurut tingkatan usia. Jika 
pada masa kanak-kanak butuh contoh untuk pendidikan akhlak, maka pada tingkatan 
dewasa seseorang yang sudah mampu untuk membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk harus dididik dengan cara dinasihati. Tentunya dengan perkataan yang 
tidak menyinggung hati.55 
Seseorang hendaknya harus dibatasi ketika bertindak, maka nasihat juga 
dibutuhkan untuk memberikan arahan-arahan kepada kebaikan. Seperti telah dikutip 
dalam buku karangan Joseph Renzo: 
Ethics is very often taken to be the rules people make (or somebody makes) to 
keep people from doing what they want to do-from doing what people, 
deplorably, are going to do anyway. For example, there is an ethics committee 
in the university, this mean that something is going on that somebody thinks 
needs to be stopped, or at the very least, slowed down.56 
Seseorang ketika ingin melakukan sesuatu yang ia kehendaki haruslah 
dibatasi. Yakni dibatasi dengan adanya peraturan yang dibuat oleh sekelompok 
masyarakat setempat. Sebagai contoh Joseph Menerangkan adanya universitas yang 
membuka komite etika, itu artinya etika harus dipelajari, sehingga dalam berbuat 
seseorang akan mengetahui batasan-batasan yang harus dihindari. 
  
                                                           
 55Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, h. 158-166. 
 56Joseph Runzo, Ethics, Religion and the Good Society, Louisville (Kentucky: John Knox 
Press, 1992), h. 53. 
  
61
4. Pendidikan Melalui Hukuman 
Bila penggunaan metode-metode sebelumnya tidak mampu, maka harus 
diadakan tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalan di tempat yang benar. 
Tindakan tegas itu adalah berupa hukuman. Hukuman merupakan metode terburuk, 
tetapi dalam kondisi tertentu memang harus digunakan hukuman adalah cara yang 
paling akhir. Oleh sebab itu, ada beberapa hal yang hendaknya diperhatikan pendidik 
dalam menggunakan metode hukuman: 
a. Hukuman adalah metode kuratif, artinya tujuan hukuman adalah 
memperbaiki peserta didik yang melakukan kesalahan dan memelihara 
peserta didik yang lainnya, bukan untuk balas dendam. 
b. Hukuman itu benar-benar digunakan apabila metode lain tidak berhasil dalam 
memperbaiki peserta didik. Jadi hanya sebagai ultimum remedium (solusi 
terakhir). 
c. Sebelum dijatuhi hukuman peserta didik hendaknya lebih dahulu diberikan 
kesempatan untuk bertaubat dan memperbaiki diri. 
d. Hukuman yang dijatuhkan sebaiknya di mengerti oleh peserta didik, sehingga 
dia bisa sadar akan kesalahannya dan tidak akan mengulanginya lagi 
(Menjadikan jera pelaku).  
e. Hukuman hanya diberlakukan bagi yang bersalah saja.  
f. Dalam menjatuhkan hukuman, hendaknya diperhatikan prinsip logis, yaitu 
hukuman sesuai dengan jenis kesalahan.57 
Metode-metode tersebut dapat diterapkan dan dipakai sesuai dengan 
kebutuhan dari masing-masing pelaku pendidikan. Masing-masing metode 
mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri. Tidak ada salah satu metode 
yang paling baik diantara metode-metode tersebut. Semua metode penggunaannya 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 
antara metode yang satu dengan metode yang lain saling melengkapi terhadap 
kekurangannya, sehingga dapat mencapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Tidak ada salah satu metode yang paling baik diantara metode-metode tersebut.  
                                                           
 57Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : CV. Pustaka Setia,1997), h. 103-105. 
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BAB III 
IBNU MISKAWAIH DAN KARYA-KARYANYA  
A. Biografi Ibnu Miskawaih 
Abu Ali al-Khazim Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ya’kub Ibn Miskawaih, atau 
lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Miskawaih atau Ibnu Maskawaih adalah filosof 
muslim yang memusatkan perhatiannya pada etika Islam. Walaupun sebenarnya Ia 
juga seorang sejarawan, tabib, ilmuwan dan sastrawan. Setelah menjelajah berbagai 
ilmu pengetahuan, akhirnya Ia memusatkan perhatiannya pada kajian sejarah dan 
etika. Adapun gurunya dalam bidang sejarah Abu Bakr Ahmad ibn Kamil al-Qodhi, 
dalam bidang filsafat adalah Ibn al-Khammar.  
Nama Miskawaih diambil dari kakeknya. Kakeknya semula beragama Majusi 
kemudian masuk Islam. Gelarnya adalah Abu Ali yang diperoleh dari nama sahabat 
Ali yang bagi Kaum Syi’ah dipandang sebagai seorang yang berhak menggantikan 
Nabi dalam kedudukannya sebagai pemimpin umat Islam setelahnya. Dengan adanya 
gelar ini, maka kebanyakan orang mengatakan bahwa ia adalah penganut Syi’ah. 
Sedangkan gelar al-Khazim yang berari bendaharawan diberikan kepadanya karena 
ia memperoleh kepercayaan sebagai bendaharawan di massa kepemimpinan Adid al-
Daulah dari Bani Buwaih.1  
Nama asli dari Ibnu Misakwaih adalah Ahmad ibn Ahmad ibn Muhammad 
ibn Ya’kub ibn Misakwaih. Ia tinggal selama tujuh tahun bersama Abu-Fadhl ibn al-
‘Amid (360 H/970 M) sebagai pustakawannya. Setelah wafatnya Abu-Fadhl, ia 
mengabdi kepada putranya Abu al-Fath Ali ibn Muhammad ibn al-‘Amid, dengan 
                                                           
 1Muftuhin, Filsafat Islam (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 115-117. 
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nama keluarga Dzu al-Kifayatin. Setelah itu ia juga mengabdi kepada Adid al-
Daulah dari Bani Buwaih, dan kemudian kepada beberapa pangeran-pangerannya.  
Abu Bakar Atjeh menyebutnya dengan Ibnu Maskawaih, tetapi M. Natsir, T. 
Y. Deboer, dan Dairotul Ma’arif menyebut Ibnu Miskawaih, sedangkan M. M. Syarif 
menyebutnya Miskawaih tanpa Ibnu.2 Sedangkan penulis memilih untuk Menyebut 
Ibnu Miskawaih, sesuai dengan keterangan dalam Kitab Tahdzib al-Akhlak.  
Ibnu Miskawaih lahir di Ray (tidak heran), mengenai tahun kelahirnya belum 
ada kepastian tahun dan tanggalnya. M. Syarif menyebut Ibnu Miskawaih Lahir 
pada tahun 320/932, Margoliuoth menyebutkan tahun 330/942, Abd al-Aziz Izzat 
menyebutkan tahun 325. Sedangkan wafatnya semuanya sepakat pada 9 Shafar/16 
Februari 1030.3  
B. Karya-karya Ibnu Miskawaih 
Ibnu Miskawaih adalah seorang yang memiliki pengetahuan luas, banyak 
bidang ilmu yang dikuasainya. Maka dari itu banyak pula buku-buku hasil karyanya, 
dapat di lihat dalam tabel berikut ini: 
  
                                                           
 2Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 
115.  
 3MM. Syarif, Para Filosof Muslim (Bandung: Mizan, 1985), h. 84. 
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Tabel 1 
Ibnu Miskawaih4 
No. Nama kitab Keterangan 
1.  Al-Fauz al-Asghar (Kitab tentang Ketuhanan, Jiwa 
dan Kenabian (Metafisik) 
Sudah cetak 
2.  Al-Fauz al-Akbar (Kitab tentang Etika) Sudah cetak 
3.  Thaharat al-Nafs (tentang Etika) Manuskrip 
4.  Tahz\i>b al-Akhla>q Sudah cetak 
5.  Tartib al-Sa’adat Sudah cetak 
6.  Tajarib al-umam (tentang sejarah) Sudah cetak 
7.  al-jami’ (tentang ketabiban) Sudah cetak 
8.  al-Adawiyah (tentang obat-obatan) Sudah cetak 
9.  al-Asyribah (tentang minuman) Sudah cetak 
10.  Maqalatfi al-Nafs wa al-‘Aql Sudah cetak 
11.  Jawizan Khard Sudah cetak 
12.  Risalah fi  al-Thabi’at  (1 halaman) Manuskrip 
13.  Majmu ‘at Rasail Tahtawi ‘ala Hukm falasifat al-
syarqi wa al-yunan 
Manuskrip 
14.  Al-Washaya al-Dzahabiyah li phitagoras Manuskrip 
15.  Washiyat li Thalib al-Hikmah Sudah cetak 
Sebenarnya masih banyak hasil karya ibnu Miskawaih, kebanyakan dari 
karya-karya tersebut hilang atau hanya berupa manuskrip semata. 
C. Pandangan Tokoh tentang Karya Ibnu Miskawaih 
Ibnu miskawaih pada dasarnya adalah seorang ahli sejarah, kimia, moralis. 
Disebutkan bahwa ia tertarik pada al-Kimia bukan demi ilmu pengetahuan 
                                                           
 4Helmi Hidayat, Constantine K. Zurayka, Kata pengantar “Menuju Kesempurnaan Akhlak”. 
Terj. Ilyas Hasan (Bandung: Mizan, 1994), h. 19-21. 
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melainkan demi emas dan harta, dan ia sangat patuh kepada guru-gurunya. Namun 
disebutkan juga bahwa pada tahun-tahun menjelang masa tuanya ia menggeluti ilmu 
moral. Seperti, membina kesederhanaannya dalam melayani nafsu, ketegeran dalam 
menundukkan diri yang serahkah dan kebijakan dalam mengatur dorong-dorongan 
yang tidak rasional. Dan nampaknya mayoritas dari karya tulisnya ditulis ketika ia 
mendalami ilmu akhlak tersebut.5 
Sejumlah ahli sejarah mengatakan bahwa Ibnu Maskawaih sebelum ia 
menggeluti ilmu akhlak ia adalah seorang pribadi yang kurang baik. tentang hal ini 
diakuinya sendiri dalam Tahz\i>b al-Akhla>q dimana ia mengatakan tentang dirinya: 
perlu diketahui, bahwa saya, setelah beranjak dewasa dapat menjauhkan diri dari 
hal-hal yang buruk ini, melalui perjuang keras dan berat. Mudah-mudahan anda, 
wahai pencari kemuliaan dan keutamaan moral dapat berhasil seperti saya, agar anda 
tahu, dan tentunya saja menjadi penunjuk jalan keberhasilan anda, sebelum 
melangkah lebih jauh ke lembah kesesatan, agar menjadi perahu penyemalamat, 
sebelum anda tenggelam dalam samudera kehancuran. Dengan nama Allah saya 
katakan, jagalah jiwamu wahai saudara-saudara dan anak-anakku! Peluklah erat-erat 
kebenaran. Milikilah akhlak yang baik. upayakanlah kearifan yang cemerlang. 
Titihlah jalan yang lurus. Renungkan seluruh keadaan jiwamu, dan ingat-ingatlah 
selalu fakultas-fakultasmu.6 
Dengan pendapat tersebut, maka Ahmad Abd. al-Hamid as-Syair dan 
Muhammad Yusuf Musa menggolongkan Ibnu Miskawaih sebagai filosof yang 
bermazhab al-sa’adah di bidang akhlak. Makna al-sa’adah  sebagaimana  dinyatakan 
                                                           
 5MM. Syarif, h. 85. 
 6Ibnu Miskwaih, Tahz\i>b al-Akhla>q (Bairut, Libanon:  Daar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1985), h. 
42-43. 
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oleh M. Abdul Haq Ansari tidak bisa dicari sinonimnya dalam bahasa Inggris 
walaupun secara umum diartikan sebagai happiness. Menurutnya, as-sa’adah 
merupakan konsep yang komprehensif. Di dalamnya terkandung unsur kebahagiaan 
(happiness), kemakmuran (prosperity), keberhasilan (success), kesempurnaan 
(perfection), kesenangan (blessedness), dan kecantikan (beauty).7 
Namun, dari  sekian  tokoh  tersebut,  Ibnu Miskawaih adalah tokoh yang  
berjasa  dalam  pengembangan  wacana akhlak dengan pendekatan ilmu kejiwaan.  
Mengenai hal tersebut M. Natsir dalam bukunya Capita Selecta mengatakan bahwa 
Ibnu Miskawaih adalah cendikiawan muslim pertama yang membahas wacana 
akhlak dan pendidikan akhlak dengan pendekatan ilmu jiwa. Pemikiran Ibnu 
Miskawaih katanya tidak jauh berbeda dengan ahli psikologi modern seperti 
Sigmund Freud.8 Sebagai bukti atas kebesarannya, ia telah menulis banyak karya 
yang membahas masalah akhlak, diantaranya; Tahz\i>b al-Akhla>q (tentang  moralitas), 
Taha>rah al-Hubs\ (penyucian jiwa), al-fauz al-akbar (kiat memperoleh kebahagiaan 
dalam  hidup), kitab al-Sa’adah  (buku tentang kebahagiaan), dan lain sebagainya.9 
Hal itu disampaikan juga sebagai wafiat untuk generasi-generasi seterusnya 
untuk menghindarkan diri dari akhlak-akhlak yang buruk. Supaya ketika beranjak 
dewasa sudah terbiasa akhlak yang baik, sehingga dengan mudah dapat melakukan 
perbuatan-perbuatan yang baik. Dengan melihat perkataan “setelah beranjak dewasa 
dapat menjauhkan diri yang buruk ini, melalui perjuang keras dan berat”. 
Menandakan bahwa memang Ibnu Miskawaih mudanya seorang yang berkelakuan 
                                                           
 7Halimatus Sa’diah. Konsep Akhlak Perspektif Ibnu Miskawaih (Jurnal Tadris vol. 6 No. 2 
Desember 2011 diterbitkan oleh Universitas Islam Madura), h. 267. 
 8M. Natsir, Capita Selekta (Jakarta: Bulan Bintang, 1954), h. 23. 
 9Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pemikir Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 6. 
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kurang baik. sehingga untuk mengusahakan menjadi baik butuh perjuang yang keras 
dan berat.  
Maka keterangan itu menandakan bahwa apa yang ia tulis dalam kitab ini 
adalah hasil dari pemikirannya dan pembuktiannya. Dimana ketika seseorang itu 
benar ingin merubah keadaannya (akhlak/karakter) maka ia mampu, dengan 
mengendalikan jiwanya, mensucikan jiwanya dari perbuatan-perbuatan yang dapat 
mengotori hatinya. 
D. Tentang Kitab Tahz\i>b al-Akhla>q  
Diawal muqadimah, Ibnu Miskawaih menjelaskan bahwa pentingnya kitab 
Tahz\i>b al-Akhla>q di jadikan sebagai pegangan dalam pembinaan akhlak. Ia 
menjelaskan bahwa tujuan buku ini ditulis adalah untuk menghasilkan moral dalam 
dirinya yang akan menjadi sumber dari perbuatan-perbuatan yang seluruhnya adalah 
perbuatan yang baik atau indah, mudah untuk di lakukan, bukan karena di buat-buat 
atau di paksa, semua tingkah laku itu dapat di capai melalui suatu perekayasaan dan 
pendidikan yang sistematis. Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa menurut 
Ibnu Miskawaih pendidikan akhlak dapat dibina dengan latihan-latihan atau 
pembiasaan-pembiasaan. 
10  َو َﳕاﺎ   َﻳ ِﺼ ـْﻴ ُﺮ ْو َن  إ ْﺧ َﻴ َرﺎا   ِﺑ ﺘﻟﺎ ْﺄ ِذ ْﻳ ُﺐ   َو ـﺘﻟا ْﻌ ِﻠ ْﻴ ُﻢ  
Berbeda dengan kitab-kitab Ibnu Miskawaih yang lain, yang juga berbicara 
masalah akhlak, melalui kitab ini Ibnu Miskawaih lebih fokus berbicara masalah 
fakultas jiwa dan pembinaan atau pendidikan akhlak  pendekatan akhlak islami dan 
ilmu kejiwaan. Dengan alasan itu, maka peneliti memilih kitab ini untuk dikaji hal-
                                                           
 10Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q,  h. 26. 
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hal yang berhubungan dengan akhlak atau pendidikan karakter.  
Kitab Tahdz\i>b al-Akhla>q berisikan tujuh bab, bab pertama dimulai dengan 
membahas mengenai jiwa, karena jiwa merupakan pusat tempat timbulnya akhlak; 
bab kedua membahas tentang akhlak, di bab ini Ibnu Miskawaih memulainya dengan 
penegasan definisi dari akhlak itu sendiri, kemudian ada pembahasan tentang fitrah  
manusia; bab ketiga membahas bagian utama dari akhlak yakni kebaikan dan 
keburukan serta kebahagiaan; bab keempat membahas tentang keutamaan yang  
memuat  masalah keadilan; bab kelima berbicara mengenai cinta dan persahabatan; 
dua bab terakhir membahas tentang kesehatan jiwa dan penyembuhan penyakit jiwa. 
Kitab Tahdz\i>b al-Akhla>q merupakan karya yang berisi uraian akhlak dimana 
materi-materinya banyak dikaitkan dengan pandangan para filosof, seperti dari Plato 
dan Aristoteles, Galen, ibnu Sina, dan lain sebagainya.  Maka, aliran akhlak Ibnu 
Miskawaih merupakan paduan antara kajian teoritis dan praktis, sehingga segi 
pendidikan dan pengajaran lebih diutamakan. Oleh karena banyak ahli yang 
menggolongkan pembahasan akhlak ibnu Miskawaih sebagai  etika rasional atau 
filsafat etika. 
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BAB IV 
PENDIDIKAN AKHLAK DALAM PANDANGAN  
IBNU MISKAWAIH 
A. Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih 
1. Konsep Manusia menurut Ibnu Miskawaaih 
Ibnu Miskawaih memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki  
macam-macam daya. Menurutnya dalam diri manusia terdapat tiga daya, yaitu daya 
bernafsu (nafs al-bahimiyah) sebagai daya terendah, daya berani (nafs al-sabu’iyah),  
dan daya berfikir (nafs al-natiqah) sebagai penyempurnanya.1 Ketiga bagian daya  
tersebut harus digunakan oleh manusia secara seimbang, karena apabila hanya 
mengutamakan salah satu, maka akan menjerumuskan manusia kepada kejahatan 
dan kebinasaan. 
Sesuai dengan pemahaman tersebut, unsur rohani yang berupa nafs al-
bahimiyah dan naf al-sabu‟iyah berasal dari unsur materi, sedangkan nafs al-natiqah 
berasal dari Tuhan. Karena itu Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa kedua nafs yang 
berasal dari materi akan mengalami kehancuran bersamaan dengan hancurnya badan, 
namun hal demikian tidak berlaku bagi nafs al-natiqah. Artinya, nafs al-natiqah 
tidak akan mengalami kehancuran.2  
Menurut Ibnu Miskawaih, substansi atau hal yang paling berharga (penting)  
dari manusia yakni mempunyai aktivitas yang khas (khusus). Di mana memang 
hanya manusialah yang mampu melakukannya. Jika manusia tidak mempunyai 
                                                           
 1Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q (Beirut: Darul al-Kutub al-Ilmiah, 1985), h. 14. 
 2Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q, h. 15. 
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aktivitas yang khas itu, maka seperti kata Ibnu Miskawaih, manusia tidak ubahnya 
seperti seekor kuda yang tidak lagi berperilaku sebagai kuda, maka kuda itu akan 
digunakan persis seperti keledai.3 Manusia mempunya ciri khas yang sangat unik dan 
spesial dibandingkan makhluk lainnya. 
Ibnu Miskawaih juga menjelaskan bahwa fakultas jiwa yang pertama kali 
muncul dalam diri manusia dari awal manusia itu dibentuk, yakni fakultas yang 
membawa manusia menyukai makanan, yang menjadikan dia bertahan hidup. 
Terlihat ketika setelah seorang anak lahir, dia mampu mereguk air susudari  
sumbernya (ASI), tanpa diajari hanya diarahkan. Kemudian seiring dengan perkem-
bangannya ia memiliki kemampuan untuk memintanya melalui suara. Seiring  
perkembangannya juga fakultas lain akan terbentuk, seperti fakultas amarah yang 
dengan fakultas ini dia mencoba menolak  apa  yang menyakitkan dan menerima apa  
yang menyenangkan dirinya.4 Kemudian semakin bertambah dewasa, maka fakultas 
berfikirnya juga akan berkembang.  
Selain itu, Ibnu Miskawaih juga mengatakan bahwa dalam hidup ini manusia 
hanya melakukan dua hal yaitu kebaikan dan kejelekan. Kebaikan merupakan hal 
yang dapat dicapai oleh manusia dengan melaksanakan kemauannya karena hal 
tersebut akan mengarahkan manusia kepada tujuan dirinya diciptakan. Kejelekan, 
keburukan adalah segala sesuatu yang  menjadi  penghambat  manusia mencapai 
kebaikan, entah hambatan ini berupa kemauan dan upayanya, atau berupa kemalasan 
dan keengganannya mencari kebaikan.5  
                                                           
 3Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q, h. 30.  
 4Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q, h. 47. 
 5Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q, h. 63-65 
 71
Ibnu Miskawaih  juga membagi  manusia menjadi tiga golongan: 
a. Golongan yang baik menurut tabi’atnya, ini merupakan hal yang  jarang 
terjadi. Terjadi  tapi  mungkin hanya kepada orang-orang tertentu. Orang baik 
menurut tabi’atnya, maka ia tidak bisa berubah menjadi orang jahat.  
b. Manusia yang jahat menurut tabi’atnya, hal ini terjadi pada kebanyakan orang. 
Mereka akan sulit merubahnya, karena merupakan bawaan.  
c. Manusia yang tidak termasuk golongan pertama dan kedua. Golongan ini 
dapat menjadi baik dan menjadi jahat, hal itu terjadi karana faktor lingkungan 
atau faktor pendidikan yang ia terima.6 
Dari golongan ke tiga inilah, Ibnu Miskawaih menganggap faktor lingkungan 
dan pendidikan sangat penting bagi perkembangan manusia. Faktor-faktor tersebut 
membantu terbentuknya kematangan intelektual, emosional, dan sosial sebagai jalan 
menuju kedewasaan.  
2. Akhlak dan Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih 
Masalah pembinaan akhlak bukanlah masalah baru, tetapi  sudah menjadi  
pembahasan para filosof  tempo dulu, seperti  kajian Aristoteles  tentang  moral 
dalam bukunya Nichomachean Ethisc. Dalam  sejarah pemikiran Islam, ditemukan 
beberapa  tokoh yang menyibukkan diri  dalam masalah akhlak ini, seperti  Al-Kindi, 
Al-Farabi, kelompok Ikhwan al-Safa, Ibnu Sina, al-Ghazali, Ibnu Miskawaih,  dan 
lain sebagainya.   
Paradigma pemikiran Ibnu Miskawaih dalam bidang akhlak dapat dikatakan 
memiliki corak yang berbeda dengan pemikir lainnya. Terlihat dalam  buku Tahdzib 
al-Akhlak pembahasan akhlaknya banyak dikaitkan dengan pemikiran para filosof  
                                                           
 6Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q, h. 33-39. 
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Yunani, seperti Aristoteles, Plato, dan Galen. Masalah akhlak, ia mengatakan: Pada 
buku Book on Ethics  dan Book of  Categories, Aristoteles mengatakan bahwa orang  
yang  buruk  bisa berubah menjadi  baik  melalui  pendidikan, walaupun belum  pasti. 
Dia beranggapan nasihat  yang  berulang-ulang  dan  disiplin, serta  bimbingan yang  
baik  akan melahirkan hasil  yang  berbeda-beda  pada  orang-orang yang berbeda.
7
 
Di samping  itu, pemikiran Ibnu Miskawaih banyak juga dipengaruhi  oleh filosof  
muslim, seperti  al-Kindi, al-Farabi, al-Razi, dan lainnya. Oleh karenanya, banyak 
para ahli menggolongkan corak pemikiran Ibnu Miskawaih ke dalam tipologi etika 
filosofi (etika rasional), yaitu pemikiran etika yang banyak  dipengaruhi oleh para 
filosof, terutama para filosof Yunani.8 Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah: 
9 َُﻪﻳَوِر َﻻْوُﺮْﻜَﻓ ِْﲑَﻏ ْﻦِﻣ ﺎَﻫا ﺎَﻌْـِﻓا ْﱄا ﺎَﻫا ُﺔَﻴِﻋاَد ِﺲْﻔـﻨِﻠﻟ ٌلﺎَﺣ ُﻖََﻠْﳋ َا 
 
Khuluq adalah keadaan jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.   
Menurutnya, akhlak dalam Islam dibangun atas pondasi kebaikan dan 
keburukan. Kebaikan merupakan hal yang dapat dicapai oleh manusia dengan 
melaksanakan kemauannya, karena hal tersebut akan mengarahkan manusia kepada 
tujuan dirinya diciptakan. Keburukan adalah segala sesuatu yang menjadi  pengham-
bat manusia mencapai kebaikan, entah hambatan ini berupa kemauan dan upayanya, 
atau berupa kemalasan dan keengganannya mencari kebaikan.10 Jadi, Ibnu 
Miskawaih menganggap bahwa manusia pada dasarnya mempunyai naluri untuk 
                                                           
 7Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q, h. 28. 
8Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Pendidikan Islam 
Klasik hingga Kontemprorer  (Malang: UIN-Malang Press, 2009), h. 143. 
 9Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q, h. 25. 
 10Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q, h. 8-9. 
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melakukan kebaikan. Naluri kebaikan tersebut akan terus berada di dalam diri 
manusia dan terkadang akan muncul dengan sendirinya. 
Sepertinya Ibnu Miskawaih percaya bahwa akhlak itu pada keseluruhannya 
diperoleh dan dipelajari. Ia terpengaruh oleh faktor-faktor waktu, tempat, situasi  
dan  kondisi masyarakat, adat, tradisi, sistemnya, dan harapan-harapannya. Ia tidak  
terpelihara (ma’sum), tetapi  akhlak  bisa  berubah melalui faktor-faktor  lingkungan 
yang  telah disebutkan. Terkait hal ini Ibnu Miskawaih mengatakan:  
Setiap akhlak dapat berubah. Sedangkan apapun yang berubah maka sifatnya 
tidak alami. Karena tidak ada yang bisa merubah sesuatu yang alami. Tidak  
ada seorang pun yang bisa membuat batu yang dilempar agar jatuh ke atas, 
tidak ke bawah.11 
Ada 4 hal pokok dalam upaya pemeliharaan kesehatan jiwa (akhlak yang 
baik). Pertama, bergaul dengan orang yang sejenis, yakni yang sama-sama pecinta 
keutamaan, ilmu yang hakiki dan ma’rifat yang sahih, menjauhi pencinta 
kenikmatan yang buruk. Kedua, bila sudah mencapai tingkat keilmuan tertentu, 
jangan membanggakan diri (ujub) dengan ilmunya, melainkan harus belajar terus 
sebab ilmu tidak terbatas dan di atas setiap yang berilmu ada Yang Maha Berilmu, 
dan jangan malas mengamalkan ilmu yang ada serta mengajarkannya kepada orang 
lain. Ketiga, hendaklah senantiasa sadar bahwa kesehatan jiwa itu  merupakan 
nikmat Allah yang sangat berharga yang tak layak ditukarkan dengan yang lain. 
Keempat, terus-terusan mencari aib diri sendiri  dengan instrospeksi yang serius, 
seperti  melalui  teman pengoreksi atau musuh, malah musuh  lebih efektif  dalam  
membongkar aib ini.12  
                                                           
 11Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 28. 
 12Helmi Hidayat, h. 74-76. 
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3. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Pandangan Ibnu Miskawaih 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Ibnu Miskawaih memberikan pengertian khuluq sebagai keadaan  jiwa yang 
mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan tanpa dipikirkan dan diperhitung-
kan sebelumnya.  
 َﻳَِورَﻻَوٍﺮْﻜِِﻓْﲑَﻏ ْﻦِﻣ َﺎِﳍﺎَﻌْـَﻓا َﱃِإ َﺎَﳍ ٌﺔَﻴِﻋاَد ِﺲْﻔـﻨِﻠﻟ ُلﺎَﺣ ُﻖَْﻠﳋا ٍﺔ  
Akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong seorang untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.13 
Pengertian akhlak menurut Ibnu Miskawaih di atas sejalan dengan pengertian 
yang disampaikan oleh Imam al-Ghazali, di mana ia mengatakan akhlak sebagai sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan 
gampang dan mudah tanpa pemikiran dan pertimbangan.  
 ٍَﺔﻟْﻮُﻬُﺴِﺑ ِلﺎَﻌْـَﻓْﻷا ُر ُﺪْﺼَﺗ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ,ٌﺔَﺨِﺳَار ِﺲْﻔـﻨﻟا ِﰱ ِﺔَﺌْﻴَﻫ ْﻦَﻋ ٌَةرﺎَﺒِﻋ ُﻖَْﻠْﳋاَﺎﻓ
.ٍَﺔﻳَِورَوٍﺮْﻜِﻓ َﱃِإ ٍﺔَﺟﺎَﺣ ِْﲑَﻏ ْﻦِﻣُﺮِﺴَﻳَو14  
Khuluq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa pemikiran dan 
pertimbangan. 
Poin penting dari definisi akhlak menurut Ibnu Miskawaih dan al-Ghazali  
tersebut  adalah kata “tanpa pemikiran dan pertimbangan” yang ini berarti bahwa 
akhlak itu berhubungan dengan prilaku yang sudah menjadi kebiasaan. Hal ini 
senada dengan yang  disampaikan  oleh Aristoteles dalam  bukunya Nicomachean 
Ethics.  
  
                                                           
 13Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q (Beirut,Libanon: Darul Kutub Al-ilmiah, 1985), h. 25. 
14Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din (jilid 3, Kairo: Dar al-Hadits, 2004), h. 70. 
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Kebaikan moral (baca: Akhlak) dibentuk oleh kebiasaan. Ini juga menunjukkan 
bahwa tidak ada kebajikan moral yang ditanamkan pada manusia oleh alam, 
karena tidak ada sesuatu yang ada secara alamiah dapat  diubah oleh 
kebiasaan. Sebagai contoh, tidaklah mungkin sebuah batu, yang  memiliki sifat 
alamiah jika dilempar akan jatuh ke bawah, dibiasakan untuk jatuh ke atas. 
Bahkan jika seseorang melemparnya sepuluh ribu kali maka tetap saja batu 
akan jatuh ke bawah.15 
Kebiasaan lahir dari suatu tindakan yang berulangkali dilakukan dan sudah 
mendarah daging. Pada mulanya kebiasaan adalah suatu yang diusahakan dan  
dipaksakan untuk dilakukan. Contohnya, orang yang sudah terbiasa bangun jam 3 
malam setiap malamnya, akan mengatakan itu sebagai rutinitas dan mudah 
dilakukan, tubuhnya tanpa perlu dipaksakan akan memberi respon untuk bangun 
pada jam tersebut. Sedangkan bagi orang yang belum terbiasa, bangun pada jam 
tersebut akan sangat sulit dilakukan, dan perlu usaha keras untuk melakukannya. 
Kebiasaan berawal dari pengetahuan akan sesuatu. Pengetahuan didapatkan 
dari dua sumber yaitu dari pengalaman dan pendidikan. Pengalaman didapatkan dari 
suatu perbuatan yang telah dilakukan, sehingga yang bersangkutan sudah  menge-
tahui seluk beluk perbuatan tersebut. Pada kebudayaan bangsa Indonesia, orang yang 
jatuh ke dalam kesalahan dan kegagalan yang sama akan dicap sebagai orang yang 
hina dan bodoh. Karena  dirinya tidak mampu belajar  dari  pengalaman yang  sudah 
dialaminya sendiri.   
Sepertinya Ibnu Miskawaih percaya bahwa akhlak itu pada  keseluruhannya 
diperoleh dari pengalaman dan pedidikan. Ia terpengaruh oleh faktor-faktor waktu, 
tempat, situasi dan kondisi masyarakat, adat, tradisi, sistemnya, dan harapan-
harapannya. Ia tidak terpelihara. Pada Tahdzib Ibnu Miskawaih mengatakan:  
  
                                                           
 15Aristoteles, Nicomachean Ethics, Terj. Embun Kenyowati (Bandung; Mizan, 2004), h. 29. 
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Setiap akhlak dapat berubah. Sedangkan apapun yang berubah maka sifatnya 
tidak alami. Karena  tidak  ada yang  bisa  merubah sesuatu yang  alami. Tidak ada 
seorang pun yang bisa membuat batu yang dilempar agar jatuh ke atas, tidak ke 
bawah.16 
Sedangkan pendidikan akhlak menurut Hasan Langgulung adalah suatu  
proses yang  bertujuan  untuk  menciptakan pola tingkah laku tertentu pada anak-
anak atau orang yang sedang dididik.17 John Dewey berpendapat bahwa pendidikan  
akhlak adalah suatu proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik 
menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emosional) menuju ke 
arah tabiat manusia biasa.18 Abuddin Nata berpendapat pendidikan akhlak adalah 
suatu usaha yang didalamnya ada proses belajar untuk menumbuhkan atau menggali 
segenap potensi fisik, psikis, bakat, minat, dan sebagainya yang dimiliki oleh para 
manusia.19 Intinya, dalam pendidikan itu ada proses dan tahapan, dimana 
membutuhkan waktu dan sistem.  
Sebenarnya pendapat dalam masalah pendidikan dapat dibagi ke dalam  dua 
kelompok yaitu golongan yang menggunakan sudut internal, dan golongan yang 
menggunakan eksternal. Bagi golongan pertama, menganggap bahwa pengembangan 
potensi manusia ditentukan oleh faktor hereditas, yaitu faktor pembawaan yang 
bersifat kodrat dari kelahiran, yang tidak dapat dirubah oleh lingkungan atau 
pengajaran dari  luar. Gagasan ini diperkenalkan oleh Sokrates. Misalnya, ia berkata, 
                                                           
 16Ibnu Miskawaih, Tahz\i>b al-Akhla>q h. 28. 
 17Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Akhlak (Jakarta: PT. Pustaka al-Husna Baru, 
2003), h. 1. 
 18M. Arifin, Filsafat Penddikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 1. 
 19Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 19. 
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bahwa; “saya ini  bukanlah seorang  guru, melainkan seorang  bidan”. Tugas  bidan  
hanya mengeluarkan janin  yang  sebenarnya sudah ada  dan berbentuk, bukan 
merubah dan menciptakan janin. Selanjutnya gagasan sudut  internal  ini  dikem-
bangkan oleh Arthur Schopenhauer  (1788-1860)  dengan  aliran nativismenya.20 
Jika dilihat, UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
juga cenderung mengikuti aliran nativisme ini. Disebutkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.21 
Sedangkan golongan eksternal adalah kebalikan dari golongan internal 
dimana mereka menganggap bahwa pengembangan potensi manusia harus dipelajari 
dan tidak bersifat kodrati, bawaan sejak lahir. Diasumsikan proses pendidikan, 
bahwa peserta  didik  adalah gelas kosong, atau kertas putih, atau dapat dibentuk 
sesuai dengan keinginan orang yang akan membentuknya. Golongan ini diikuti oleh 
Aritoteles dan mayoritas ahli pendidikan modern.22  
Terkait dua golongan ini, nampaknya Ibnu Miskawaih berada pada posisi 
tengah antara golongan internal dan eksternal, di mana pada salah satu 
penjelasannya ia membagi manusia menjadi golongan, yaitu; Pertama, golongan 
yang  baik menurut tabi’atnya. Jika orang baik menurut tabi’atnya, maka ia tidak 
                                                           
 20Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, h. 30 
 21www.dikti.go.id/files/atur/UU20-2003 Sisdiknas.pdf , di akses pada (15 Januari 2017). 
 22Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat.., h. 32 
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bisa berubah menjadi orang jahat. Kedua, Manusia yang jahat menurut tabi’atnya. 
Mereka akan sulit merubahnya, karena merupakan bawaan. Kedua golongan ini 
merupakan hal yang jarang terjadi. Terjadi tapi mungkin hanya kepada orang-orang 
tertentu. Yang Ketiga adalah golongan yang dapat menjadi baik dan menjadi jahat, 
hal itu terjadi karena faktor lingkungan atau faktor pendidikan yang ia terima. Ini 
adalah mayoritas dari manusia dan fungsi pendidikan akhlak adalah untuk 
membimbing golongan ini.23 
Sedangkan pengertian pendidikan akhlak atau pembinaan akhlak, menurut 
Ibnu Miskawaih adalah :  
 ُﺔَﻋﺎَﻨَﺻ َﻼْﺧَْﻷا َﻮُﻫﺎَﻣ ِﺐْﺴَِﲝ ِنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ِلﺎَﻌْـَﻓا ِﺪِْﻳﻮْﺠَِﺘﺑ ِﲎْﻌَـﺗ ِﱴﻟا ِق  َ ﲔَـﺒَﺘَﻴَـﻓ ٌنﺎَﺴِْﻧا
 َاﺎِﳑ ُلْﻮُـﻗ.  
Pendidikan akhlak adalah pendidikan yang difokuskan untuk mengarahkan 
tingkah laku manusia agar  menjadi  baik (sebagaimana yang akan saya 
sampaikan).24 
Point penting dari definisi pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih 
adalah mengarahkan tingkah laku manusia. Tingkah laku manusia menurutnya ada 
dua yaitu baik dan buruk. Tingkah laku yang baik adalah  tingkah laku yang sesuai 
dengan esensi manusia diciptakan, karena menurutnya manusia mempunyai  
kecenderungan untuk menyukai kebaikan dari pada keburukan. Hal ini sejalan 
dengan apa yang dijelaskan dalam hadis Nabi saw, yaitu:  
 ِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِْﰊَا ْﻦَﻋ ِﻦَْﲪﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِْﰊَا ْﻦَﻋ ٍبّْأَذ ِْﰊَا ُﻦِْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ﻞُﻛ:َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲ
 ِِﻪﻧﺎَﺴَِﺠُﳝَْوا ِِﻪﻧَاﺮِﺼَﻨُـﻳَْوا ِِﻪﻧاَدِﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮْـَﺑَﺎﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟْﻮُـﻳ ِدْﻮُﻟْﻮَﻣ
 (يرﺎﲞ ﻩاور). 
                                                           
 23Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 12-13.  
 24Ibnu Miskawaih, h. 30. 
 79
Artinya:  
Setiap anak yang lahir, dilahirkan pada keadaan suci, orang tuanyalah yang 
menjadikannya bangsa yahudi atau nasrani atau majusi. (H.R.Bukhari)25 
Naluri manusia untuk melakukan kebaikan dapat dilihat ketika orang melihat 
suatu musibah besar yang menimpa suatu tempat, misal, tsunami di Aceh pada tahun 
2004 silam. Maka terlihat semua orang, baik orang yang terkenal  kebaikannya 
maupun orang yang terkenal keburukannya. Mereka menaruh belas kasihan, ikut 
berduka, dan bahkan mencoba mengulurkan tangan membantu dengan berbagai 
upaya. Tetapi diantara semua orang yang ikut merasa iba, ada  sebagian yang  hanya  
cukup sebatas iba saja, dan sebagian lagi dengan kesadaran tergugah hatinya untuk 
ikut menolong. Awalnya keadaan itu terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, 
namun kemudian, mulai dipraktikkan terus-menerus, menjadi akhlak atau 
kebiasaan.26 Oleh karenanya, menurutn Ibnu Miskawaih pendidikan akhlak dapat 
diusahakan. Setiap akhlak dapat berubah, akhlak baik dapat dibentuk  dengan latihan 
dan pembiasaan. 
b. Dasar Pendidikan Akhlak 
Ibnu Miskawaih tidak pernah menyebutkan dasar pendidikan akhlak  secara 
langsung  dalam  bukunya. Hanya saja dalam  pembahasan Tahdzib, masalah jiwa 
(psikologi) dan syariat  agama merupakan pembahasan utama yang  dikaitkan 
dengan akhlak. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa agama dan jiwa 
(psikologi) adalah dua faktor  yang  menjadi  dasar  pendidikan akhlak bagi Ibnu 
Miskawaih.  
                                                           
25
Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al- Bukhari, (Juz I Indonesia: Maktabah Dahlan, 
t.th), h. 532.  
 26Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 26. 
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1) Agama  
Syari’at  agama Islam  berpegang  pada  dua sumber  pokok, yakni  al-Quran 
dan hadis. Ketika seseorang berlaku seperti apa  yang  diajarkan di  dalam keduanya, 
maka itulah manusia yang berakhlak baik. Sementara orang yang berlaku 
menyimpang atau tidak sesuai dengan keduanya, maka itulah orang yang berakhlak 
buruk. Salah satu misi  utama Islam  adalah untuk  menyempurnakan akhlak 
manusia. Dengan misi itu manusia diharapkan menjadi makhluk yang bermoral, 
yakni makhluk yang bertanggung jawab sepenuhnya atas segala perbuatan yang 
dipilihnya dengan sadar, yang baik maupun yang jahat.27  
Oleh karenanya Ibnu Miskawaih mengatakan bahwa syariat  agama sangat  
berperan penting dalam pembentukan akhlak. Dengan ajarannya, agama 
membiasakan manusia untuk melakukan perbuatan yang baik, sekaligus juga 
mempersiapkan diri mereka untuk menerima kearifan, mengupayakan kebajikan, dan 
mencapai  kebahagiaan  melalui  berpikir dan penalaran yang  akurat.  Terkait  hal  
tersebut  dalam Tahdz\i>b al-Akhla>q Ibnu Miskawaih mengatakan;  
Kalau orang dididik untuk mengikuti syariat agama, untuk mengerjakan 
kewajiban-kewajiban syariat, sampai  dia terbiasa,  kemudian membaca buku-
buku tentang  akhlak, sehingga akhlak  dan kualitas terpuji masuk dalam 
dirinya melalui dalil-dalil rasional; setelah itu ia mengkaji aritmatik dan 
geometri. Ia juga terbiasa dengan perkataan yang benar  dan argumentasi  yang 
tepat, dan yang dipercayainya hanya ini;  kemudian meningkat setahap demi  
setahap seperti  yang  pernah kami gambarkan dalam  buku Tartib Al-Sa‟adah 
dan Manazil  al-Ulum, sampai  ia  mencapai  tingkatan manusia yang  paling  
tinggi. Yaitu orang  yang berbahagia dan sempurna. Kalau sudah begitu, 
perbanyaklah puji syukur ke hadiratNya, Allah yang Mahatinggi, atas anugerah 
agung itu.
28 
  
                                                           
 27Nurkhalis Madjid. Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina. 2008), h. 6 
 28Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 42.  
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Ada satu kelemahan agama dan sekaligus juga kelebihannya yaitu bahwa 
agama sebagai pendekatan pendidikan hanya akan berfungsi ketika penganut agama 
patuh dan yakin pada ajaran agama. Jadi, orang yang kurang yakin, agnostisme29, 
abangan, apalagi orang munafik, pendidikan agama tidak akan berpengaruh pada 
mereka. Bagi mereka ini perlu ditanamkan terlebih dahulu masalah akidah, tauhid, 
atau dasar  keimanan agama. Tetapi  apabila  mereka sudah yakin, maka ajaran 
agama akan diikuti dengan  sangat fanatik dan bahkan dianggap sebagai sunnatullah. 
Agama akan dianggap sebagai  pengejawantahan hidup yang berhubungan dengan 
kehidupan sekarang  dan setelah mati nanti. 
Ada contoh tentang kefanatikan pengikut agama, yaitu bangsa Yahudi  yang  
katanya mereka mengikuti  ajaran Nabi Musa as. Dalam ajaran Yahudi yang 
tertuang dalam kitab Talmud ada ayat-ayat tertentu yang mengatakan bahwa 
Yahudi adalah bangsa superior diatas manusia lainnya. Semua manusia selain 
mereka  diciptakan untuk  mengabdi  pada mereka. Doktrin tersebut  tertanam  benar  
dalam  diri  orang orang Yahudi dan bahkan hal tersebut telah dianggap sebagai 
sunnatullah. Makanya banyak bangsa yang membenci mereka dan tragedi-tragedi 
besar yang mencoba membumi hanguskan bangsa Yahudi adalah salah satunya 
karena  faktor doktrin agama Yahudi  yang  seperti  itu. Sebagai  orang  Islam,  tentu 
kita sangat yakin pada Islam. Yakin bukan semata karena Islam sebagai doktrin 
tetapi juga Islam sebagai realitas sejarah yang dalam rentang  waktu yang  lama 
telah  mampu membuktikan diri sebagai agama yang rahmatal lil ‘alami>n.  
                                                           
 29Agnostisme adalah paham yang berada di antara dua ekstrim yaitu teisme dan ateis. Jadi, 
seorang agnostis tidak memerlukan Tuhan dan agama dalam kehidupannnya. Agama dan Tuhan 
diakuinya tidak dan diingkarinya pun tidak. Orang agnostis bisa disamakan dengan orang yang acuh 
tak acuh. Lihat Sidi Gazalba, Ilmu dan Islam...,h. 49. 
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2) Psikologi  
Menurut Ibnu Miskawaih, antara pendidikan dan pengetahuan tentang  jiwa 
erat kaitannya. Untuk menjadikan akhlak yang baik, harus melalui perekayasaan 
(shina’ah)  yang  didasarkan pada pendidikan serta pengarahan yang  sistematis. Itu 
semua tidak akan tercapai kecuali dengan mengetahui kecenderungan jiwa terlebih 
dahulu. Jika jiwa diarahkan dengan baik, maka manusia akan sampai kepada tujuan 
yang tertinggi dan mulia. Maka dari itu, jiwa merupakan landasan yang  penting  
bagi pelaksanaan pendidikan. Pendidikan tanpa pengetahuan psikologi laksana 
pekerjaan tanpa pijakan. Dengan demikian teori psikologi perlu diaplikasikan dalam 
proses pendidikan. Dalam hal ini Ibnu Miskawaih adalah orang yang pertama kali 
melandaskan pendidikan kepada pengetahuan psikologi. 
Ilmu kejiwaan dalam hal ini berfungsi sebagai pendekatan untuk mengetahui 
karakter, kecenderungan, dan watak seseorang. Karakter, kecenderungan, dan watak 
dibentuk oleh setting budaya, adat istiadat, agama, tempat, dan waktu. Antara orang 
pesisir dan bukan pesisir, masyarakat awam  dan cendekiawan, bangsawan dan 
masyarakat  biasa, agamawan dan abangan, orang kota dan desa tentunya punya sifat  
dan akhlak yang berbeda. Pengetahuan akan hal tersebut akan memudahkan pendidik  
untuk  mengarahkan peserta didik  sesuai  dengan kecenderungan mereka masing-
masing. 
Letak pentingnya ilmu kejiwaan dalam  dunia pendidikan sudah lama disadari 
oleh ahli pendidikan modern. Dalam pendidikan modern dikenal ilmu Psikologi 
Pendidikan dengan berbagai varian metodenya. Di  Indonesia, khususnya tahun 2014 
pendekatan pendidikan yang digunakan juga difokuskan pada  pendidikan karakter.30 
                                                           
 30www.dikti.go.id/files/atur/UU20-2003Sisdiknas.pdf , di akses pada (15 Januari 2017). 
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Tetapi sayangnya di Indonesia, kecenderungan yang terlihat pendidikan akhlak 
tersebut hanya sampai  pada batas wacana saja. Pengetahuan pendidik pada ilmu 
psikologi pendidikan masih sangat minim, apalagi mengharapkan mereka 
mengaplikasikannya pada saat mendidik. Dalam hal ini, terlihat bahwa Ibnu 
Miskawaih termasuk salah satu perintis pendidikan dengan pendekatan kejiwaan, 
disamping Aristoteles dan lain sebagainya. Kalau sekarang pendidik-pendidik ada 
yang sedang sibuk menelaah buku-buku Sigmund Freud31, psikoanalisis yang 
termasyhur dalam ilmu kejiwaan, silahkan pula menyelidiki karya-karya Ibnu 
Miskawaih. Mudah-mudahan akan menambah penghargaan dari kalangan orang 
Islam kepada para pujangga muslim dari zaman dulu, yang sampai sekarang hanya 
dapat penghargaan  rupanya  dari  pihak  “orang  lain” saja.   
Jika ilmu kejiwaan hanya sebagai pendekatan yang digunakan dalam  proses 
pendidikan, maka menurut Ibnu Miskawaih dan juga ini sudah menjadi keyakinan 
umat Islam bahwa agama adalah pendekatan sekaligus bagian dari materi 
pendidikan. Dalam Tahz\i>b, ia mengatakan.  
Kalau orang  dididik  untuk  mengikuti  syariat  agama, untuk  mengerjakan 
kewajiban-kewajiban syariat, sampai  dia terbiasa, kemudian membaca buku-
buku tentang akhlak, sehingga akhlak dan kualitas terpuji masuk dalam dirinya 
melalui dalil-dalil rasional; setelah itu ia mengkaji aritmatik dan geometri. Ia 
juga terbiasa dengan perkataan yang benar dan argumentasi  yang tepat, dan 
yang  dipercayainya hanya ini;  kemudian meningkat  setahap  demi  setahap 
seperti  yang  pernah kami  gambarkan dalam  buku Tartib Al-Sa’adah dan 
Manazil al-Ulum, sampai ia mencapai tingkatan manusia yang  paling tinggi. 
Yaitu orang yang berbahagia dan sempurna. Kalau sudah begitu, perbanyaklah 
puji syukur ke hadiratNya, Allah yang Maha Tinggi, atas anugerah agung itu.32 
Ada dua hal  yang  membuat  peran agama sangat penting;  Pertama, dengan 
                                                           
 31M. Nasir, Capita Selecta (cet. Ke-3 Jakarta; Bulan Bintang, 1973), h. 23. 
 32Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. “Tahz\i>b al-Akhla>q”, h. 70. 
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ajarannya, agama membiasakan manusia untuk melakukan perbuatan yang baik, 
sekaligus juga mempersiapkan diri  mereka untuk  menerima kearifan, 
mengupayakan kebajikan, dan mencapai kebahagiaan melalui berpikir  dan penalaran 
yang  akurat.   Kedua, Disamping  itu penganut  semua agama, termasuk  Islam 
patuh pada ajaran agamanya karena percaya pada ajaran agama, yang intinya 
mempunyai doktrin semua perbuatan manusia di dunia mempunyai dua konsekuensi, 
yaitu di kehidupan dunia dan di akhirat. Jika di  dunia  berbuat tidak  baik, maka ia 
tidak  akan mendapatkan kebahagiaan  di  dunia dan di  kehidupan nanti setelah mati 
ia akan dimasukkan kedalam neraka.33 
Prinsip keutamaan moral dalam konsep pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih 
diletakkan pada teori “pertengahan” (al-wasath). Menurutnya sebuah  tindakan 
dikatakan benar bila ia  berada  ditengah  ekstrim  kelebihan dan  ekstrim 
kekurangan sehingga seseorang dapat disebut adil apabila ia mampu menempatkan 
dirinya diantara aniaya dan teraniaya. Disamping itu.34 Wujud kebahagiaan jiwa 
dalam diri manusia bukanlah jiwa saja, tetapi sekaligus juga terdapat dalam jasmani. 
Kebahagiaan itu akan dapat terpenuhi bilamana manusia dapat  menebarkan cinta 
dan kasih sayang  antar sesamanya. Agar  rasa  cinta dan  kasih  sayang  dapat  
bersemi dalam setiap insan maka ia harus dipupuk melalui pendidikan karakter. 
Akhlak yang baik adalah lawan dari akhlak yang buruk. Ibnu Miskawaih 
mengatakan, keutamaan dan kebaikan manusia terbagi dalam empat bagian, yaitu 
bersikap arif, sederhana, berani, dan adil. Keempat  bagian kebaikan tersebut lahir 
dari kemampuan mengontrol tiga bagian jiwa. Kebalikan dari keempat keutamaan 
                                                           
 33Sidi Gazalba, Ilmu dan Islam..., h. 82 
 34Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 18. 
 85
tersebut di mana merupakan akhlak yang buruk, yaitu bodoh, rakus, pengecut, dan 
lalim.35 Keempat kebaikan itu hanya akan terpuji apabila dirasakan atau sampai 
kepada orang lain. Jika hanya dimiliki oleh seseorang dan hanya digunakan untuk 
dirinya, maka tidak layak disebut sebagai orang yang baik akhlaknya, dan namanya 
pun akan berubah. 
Keempat akhlak tersebut merupakan induk akhlak mulia yang melahirkan 
berbagai macam akhlak mulia lainnya yang tak terhitung jumlahnya. Pada dasarnya 
konsep pendidikan akhlak  Ibnu  Miskawah adalah membentuk manusia yang arif, 
sederhana, berani, dan adil sehingga mereka akan mendapatkan kebahagiaan. Jadi, 
pribadi yang diidealkan oleh Ibnu Miskawaih ialah pribadi  yang  mampu 
memposisikan dirinya secara proporsional dan profesional dalam rangka 
keseimbangan dan senantiasa menempatkan posisi tengah diantara ekstremitas  
kehidupan. Untuk lebih jelasnya masalah posisi tengah ini, dapat lihat penjelasannya 
tentang keadilan. Adil adalah titik tengah antara berbuat dhalim  dan  didhalimi. 
Orang disebut dhalim apabila ia memperoleh hartanya dari  sumber  yang salah dan 
dengan cara yang salah. Orang didhalimi kalau dia tunduk dan memberikan respon 
pada orang yang salah serta dengan cara yang salah.36 Sikap arif, sederhana, berani, 
dan adil merupakan pondasi dasar bersikap yang akan menjadikan manusia berakhlak 
baik dan melahirkan akhlak baik lainnya. Jika seorang sudah mampu bersikap arif, 
sederhana, berani, dan adil maka akan disebut akhlak yang tertananam tersebut 
merupakan dasar segala perbuatan dan perilaku kebaikan yang lainnya akan muncul 
dan terbentuk akhlak yang baik. 
                                                           
 35Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q. h. 15. 
 36Ibnu Miskawaih, h. 18. 
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Konsep dasar akhlak dalam pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih adalah 
membentuk manusia yang besikap arif, sederhana, berani dan adil. Ketika manusia 
sudah mampu besikap arif, sederhana, berani dan adil maka manusia akan mencapai 
kebahagiaan karena keempat sikap tersebut merupakan induk dasar akhlak yang 
mulia lahir dan akan muncul akhlak mulia yang lainnya. 
c. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Ibnu Miskawaih mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah 
terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong  manusia  secara spontan  untuk 
melakukan tingkah laku yang baik, sehingga ia berprilaku terpuji, mencapai 
kesempurnaan sesuai dengan substansinya sebagai manusia, dan memperoleh 
kebahagiaan (as-sa’adah) yang sejati dan sempurna.37 
Perlu digaris bawahi dari tujuan pendidikan akhlak yang ditawarkan Ibnu 
Miskawaih adalah bertujuan mendorong manusia untuk bertingkah  laku yang  baik 
guna mencapai kebahagiaan (as-sa’adah). Jadi, menurutnya orang yang  berakhlak 
mulia adalah orang yang bahagia. Orang yang baik adalah orang yang selaras pikiran 
dan perbuatannya ketika melakukan perbuatan baik. 
Akhlak  yang  baik  adalah lawan dari akhlak yang  buruk. Menurut  para 
filosof, keutamaan dan kebaikan manusia terbagi dalam 4 bagian, yaitu bersikap arif, 
sederhana,  berani,  dan adil. Keempat  bagian kebaikan tersebut  lahir  dari  
kemampuan mengontrol  tiga bagian jiwa. Kebalikan dari keempat keutamaan 
tersebut dimana  merupakan akhlak  yang  buruk,  yaitu bodoh, rakus, pengecut, dan 
lalim.38 Keempat kebaikan itu hanya akan terpuji apabila dirasakan atau sampai  
                                                           
 37Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 30-31. 
 38Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 15-16.  
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kepada orang lain. Jika hanya dimiliki  oleh  seseorang  dan hanya digunakan untuk  
dirinya, maka tidak layak disebut sebagai orang  yang  baik  akhlaknya, dan namanya 
pun akan berubah. Murah hati kalau tidak dirasakan oleh yang lain disebut boros, 
berani akan berubah menjadi angkuh. 
Menurut Ibnu Miskawaih, kearifan merupakan keutamaan dari jiwa  berfikir 
dan mengetahui. Manusia yang arif adalah manusia yang mampu membedakan mana  
yang  baik  dan boleh dilakukan, dan mana  yang buruk, dan tidak boleh dilakukan. 
Bagian-bagian kearifan adalah pandai, cepat ingat, berfikir, cepat memahami, dan 
benar pemahamannya, jernih pikiran, serta mampu belajar dengan mudah. Keseder-
hanaan adalah keutamaan dari hawa nafsu. Sehingga orang yang sederhana adalah 
orang yang mampu mengontrol bagian jiwa yang  berhubungan dengan nafsu. 
Kesederhanaan ini  tampak  dalam  diri manusia ketika dia mengarahkan hawa 
nafsunya, dan dia terbebas dan tidak menjadi hamba hawa nafsunya. Bagian 
kesederhanaan adalah malu, tenang, sabar, dermawan, integritas, puas, loyal, disiplin 
diri, optimis, lembut, anggun berwibawa, dan wara.39 
Keberanian adalah keutamaan dari jiwa amarah. Keberanian merupakan titik 
tengah antara dua kehinaan yaitu pengecut dan sembrono. Pengecut adalah takut 
terhadap  apa yang semestinya tidak ditakuti. Sedang sembrono adalah berani dalam 
hal yang tidak semestinya dia berani. Adil adalah titik tengah antara berbuat  dhalim 
dan didhalimi. Orang  disebut dhalim  apabila  ia memperoleh hartanya dari sumber 
yang salah dan  dengan cara yang salah. Orang  didhalimi  kalau dia tunduk  dan 
memberikan respon pada  orang  yang  salah serta dengan cara yang salah.40 Bagian 
                                                           
 39Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 19. 
 40Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 18. 
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dari adil adalah bersahabat, bersemangat, sosial, silaturahmi, memberi imbalan 
sesuai pekerjaan, bersikap baik dalam kerja sama, jeli dalam  memutuskan masalah, 
cinta kasih, beribadah, jauh dari rasa dengki, berpenampilan lembut, berwibawa 
disegala bidang, menjauhkan diri dari bermusuhan, tidak menceritakan hal yang tak 
layak, menjauhkan diri dari kata-kata buruk dan lain sebagainya.41 Seseorang baru 
bisa dianggap benar-benar adil kalau sudah bisa menyelaraskan seluruh 
fakultas/bagian jiwa, perilaku, dan kondisi  dirinya sedemikian rupa, sehingga yang 
satu tidak melebihi yang lainnya. Penyelarasannya serupa ini juga dilakukannya 
dalam  transaksi  dan kehormatan, dan  dilakukannya demi keutamaan keadilan itu 
sendiri, bukan dengan maksud yang terselubung.42 
Kemudian Ibnu Miskawaih mengatakan, pembinaan akhlak akan 
mengarahkan manusia kepada tujuan dirinya diciptakan.43 Dalam al-Quran 
disebutkan bahwa manusia diciptakan untuk mengabdi pada Allah. 
$ tΒ uρ àM ø)n=yz £ Ågø: $# }§ΡM}$# uρ āωÎ) Èβρß‰ç7 ÷è u‹Ï9 ∩∈∉∪    
Terjemahnya:  
Dan tidak  Kuciptakan jin dan manusia kecuali  untuk menghambakan diri 
kepada-Ku. (Q.S. al-Dzariat/51: 56)44 
  
                                                           
 41Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 20. 
 42Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 21. 
 43Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 25. 
 
44Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 
2013), h. 670. 
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Kata Abdi artinya hamba, budak. Mengabdi  kepada Allah berarti memper-
budak, atau menghambakan diri kepada Allah. Seorang  budak  tidak  punya hak dan 
tidak bisa menuntut  apapun pada majikannya. Semuanya tergantung belas kasihan 
sang pemilik.45 Menurut Nurcholish Madjid tujuan dari pengabdian itu adalah untuk 
bertemu (liqa) dengan Allah. Sedangkan tujuan tersebut akan dicapai dalam usaha 
penuh kesungguhan (mujahadah), melalui iman kepada Tuhan dan beramal 
kebajikan.46 
Menurut Ibnu Miskawaih tujuan dari pendidikan akhlak adalah terwujudnya 
sikap batin yang mampu mendorong manusia secara spontan untuk melakukan 
tingkah laku yang baik, sehingga ia berprilaku terpuji, mencapai kesempurnaan 
sesuai dengan substansinya sebagai manusia, dan memperoleh kebahagiaan yang  
sejati dan sempurna.47 Yang patut digaris bawahi dari tujuan pendidikan akhlak yang 
ditawarkan Ibnu Miskawaih adalah bertujuan  mendorong manusia untuk  bertingkah  
laku yang baik guna mencapai kebahagiaan. Jadi, menurutnya orang yang berakal 
mulia atau baik  adalah orang  yang  bahagia.48 Terlihat  bahwa konsep akhlak  Ibnu 
Miskawaih  berorientasi  pada  tercapainya kebahagiaan (al-sa’adah).   
Dengan alasan tersebut maka Ahmad Abd. al-Hamid as-Syair dan 
Muhammad Yusuf Musa menggolongkan Ibnu Miskawaih sebagai filosof yang 
bermazhab al-sa adah dibidang akhlak. Makna al-sa adalah sebagaimana  dinyatakan 
oleh M. Abdul Haq Ansari tidak bisa dicari sinonimnya dalam bahasa Inggris 
walaupun secara umum diartikan sebagai happiness. Menurutnya, as-sa‘adah 
                                                           
 45 Sidi Gazalba, Ilmu dan Islam (Jakarta; CV.Mulja, 1969), h. 98. 
 46Nurkhalis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban.., h. 19. 
 47Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 31. 
 48Ibnu Miskawaih, h. 63. 
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merupakan konsep yang komprehensif. Di dalamnya terkandung unsur kebahagiaan 
(happiness), kemakmuran (prosperity), keberhasilan (success), kesempurnaan 
(perfection), kesenangan (blessedness), dan kecantikan (beauty).49  
Jadi, tujuan pendidikan akhlak yang ingin dicapai oleh Ibnu Miskawaih yakni 
agar manusia mencapai kebahagiaan. Kebahagiaan akan tercapai dengan melakukan 
kebaikan. Dan kebahagiaan melingkupi dua unsur yaitu jiwa dan raga. Kebahagian 
jiwa dan raga merupakan kebahagian yang sempurna. 
Sementara itu, Abdul Majid mengutip pendapat Socrates yang mengemuka-
kan bahwa tujuan paling mendasar pada pendidikan adalah membuat seorang 
menjadi good and smart. Selain itu, tokoh pendidikan Barat seperti Klipatrik, 
Lickona, Brooks, dan Goble menyuarakan rumusan tujuan utama pendidikan pada 
wilayah yang serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik. Begitu 
juga Marthin Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan mengatakan 
kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar pada pendidikan.50 Dengan 
demikian, tujuan pendidikan tidak lain adalah untuk membentuk manusia yang 
berkepribadian atau berkarakter. Semua yang dijelaskan tersebut adalah hasil akhir 
yang ingin dicapai dari pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih. 
  
                                                           
 49Halimatus Sa’diah, Konsep Akhlak Perspektif Ibnu Miskawaih, (Jurnal Tadris Vol. 6 No. 2 
Desember 2011 diterbitkan oleh Universitas Islam Madura), h. 267. 
50Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Akhlak Prespektif Islam (Cet. II; Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.30. 
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B. Strategi Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih 
1. Pengertian Strategi Pendidikan Akhlak 
Strategi  dalam  KBBI  (Kamus Besar  Bahasa Indonesia)  mempunyai  arti  
rencana yang  cermat  mengenai kegiatan untuk  mencapai  sasaran khusus.51  
Penerapannya dalam dunia pendidikan yakni, bagaimana mengatur strategi dengan 
tepat supaya konsep pendidikan yang telah ada dapat terealisasikan  dengan baik  
dan mencapai tujuannya dengan tepat. Dalam Tahdzib memang Ibnu Miskawaih 
tidak menjelaskan secara terperinci masalah strategi pendidikan akhlak. Pemahaman 
akan hal ini baru didapatkan setelah penelaahan secara mendalam. Setidaknya ada 
tiga komponen penting agar pendidikan sukses sebagaimana yang diharapkan,  yaitu; 
berhubungan dengan pendidik dan peserta didik; materi pendidikan; dan metode 
pendidikan akhlak. 
Ibnu Miskawaih menyebutkan tiga hal yang dijadikan sebagai materi  
pendidikan akhlak, yaitu:  Pertama, Pendidikan yang  wajib bagi kebutuhan jiwa. 
Kedua, Pendidikan yang  wajib  bagi  kebutuhan  tubuh. Ketiga, Pendidikan yang  
wajib terkait  dengan hubungan manusia dengan sesamanya52. Ketiga pokok materi 
ini dapat diperoleh dari berbagai jenis ilmu. Materi pendidikan akhlak atau 
pendidikan akhlak yang wajib bagi keperluan jiwa seperti pembahasan tentang 
akidah yang benar, mengesakan Allah dengan segala kebesaran-Nya dan pemberian 
motivasi untuk senang kepada ilmu. 
  
                                                           
 51Departemen Pendidikan Nasional, KBBI  (cet. 3, 2005), h. 1092. 
 52Halimatus Sa’diah, Jurnal Tadris (volume 6 No. 2 Desember 2011 diterbitkan oleh 
Universitas Islam Madura), h. 267. 
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Materi  yang  wajib bagi  kebutuhan tubuh manusia, seperti salat, puasa, dan 
haji. Adapun materi yang terkait dengan keperluan manusia terhadap sesamanya 
seperti materi dalam  ilmu mu’amalat,  pertanian,  perkawinan, saling menasehati, 
peperangan, dan materi yang lain. Berbagai materi tersebut selalu terkait dengan 
pengabdian kepada Allah. Sesungguhnya berbagai materi pendidikan yang 
dikemukakan oleh Ibnu Miskawaih dipengaruhi oleh paham  ontologisme agama 
yang ada pada dirinya, disamping  keadaan situasi di masa itu dan keadaan politik  
yang  terjadi  saat  itu. Memang Ibnu Miskawaih tidak  menjelaskan satu demi satu 
materi pendidikan,  ia hanya menawarkan secara umum agar bisa dan relevan untuk 
masa-masa berikutnya.53 Materi pendidikan yang diungkapkan oleh Ibnu 
Miskawwaih tersebut memang bersifat universal agar materi pendidikan bisa 
disesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan zaman. Terutama tuntutan dan 
kebutuhan bangsa yang terus mengalami dinamika dan perkembangan dalam era 
globalisasi modern saat ini. 
2. Materi Pendidikan Akhlak  
Sebuah tujuan harus dirumuskan dan untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan, Ibnu Miskawaih menjelaskan beberapa hal yang perlu untuk dipelajari, 
diajarkan dan dipraktekkan. Sesuai dengan konsepnya tentang manusia, secara 
umum Ibnu Miskawaih menghendaki agar semua sisi kemanusiaan mendapatkan 
materi yang mampu memberikan jalan bagi tercapainya tujuan hidup yaitu 
kebahagiaan.  Materi  tersebut  dijadikan sebagai bentuk pengabdian kepada Allah. 
Oleh karenanya sebagaimana terbaca dalam Tahdzib al-Akhlak, peserta  didik  
terutama anak-anak  perlu dibekali pendidikan akhlak, seperti akhlak ketika makan-
                                                           
 53Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta; Pustaka Firdaus, 2005), h. 93. 
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minum, tidur, berpakaian, olah raga, cara berjalan, duduk dan sebagainya. 
Membiasakan tidak  berbohong  dan tidak  bersumpah, sedikit bicara dan akhlak  
percakapan, menaati  orangtua dan guru, serta mampu mengendalikan diri.  Apabila  
ini  tercapai, diteruskan dengan pembiasaan riyadlah.   
Bila anak  tumbuh menyalahi  perjalanan  dan  didikan akhlak, tak dapat 
diharapkan akan selamat, dan usaha-usaha  perbaikan dan  pelurusannya susah 
untuk dilakukan, sebab ia sudah menjadi  binatang  buas  yang tak  dapat  
dididik, kecuali  dengan cara perlahan dan kembali  ke jalan yang  benar  
dengan taubat, bergaul dengan orang  baik  dan ahli  hikmah serta berfilsafat, 
karena  dengan berfilsafat  seseorang  mampu berfikir untuk menjernihkan 
jiwanya dari kotoran-kotoran yang menutupi  kebaikan jiwanya. Walaupun hal  
terakhir  ini lebih sulit,  namun ia lebih baik  ketimbang  terus bergelimang 
dalam kebatilan.
54
  
Ibnu Miskawaih menyebutkan tiga hal yang dijadikan sebagai materi 
pendidikan akhlak, yaitu:  Pertama, Pendidikan yang  wajib bagi  kebutuhan jiwa.  
Kedua, Pendidikan yang wajib bagi kebutuhan tubuh. Ketiga, Pendidikan yang  
wajib terkait  dengan hubungan manusia dengan sesamanya. Ketiga pokok materi  
ini  dapat  diperoleh dari  berbagai  jenis ilmu. Materi  pendidikan akhlak  yang  
wajib bagi keperluan jiwa seperti pembahasan tentang akidah yang benar, 
mengesakan Allah dengan segala kebesaran-Nya dan pemberian motivasi untuk 
senang kepada ilmu.55 
Adapun materi yang terkait dengan keperluan manusia terhadap sesamanya 
seperti  materi  dalam  ilmu mu’amalat, pertanian, perkawinan, saling  menasehati, 
peperangan dan materi yang lain. Berbagai materi tersebut selalu terkait dengan 
pengabdian kepada Allah. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Ibnu 
Miskawaih menganggap syariat agama dan psikologi sebagai faktor yang  
                                                           
 54Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. “Tahz\i>b al-Akhla>q”, h. 71. 
 55Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 33-36. 
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menentukan dalam  pembinaan akhlak. Ada dua  hal  yang  membuat  peran  agama 
sangat penting; Pertama, Dengan ajarannya, agama membiasakan manusia untuk 
melakukan perbuatan yang baik, sekaligus juga mempersiapkan diri  mereka untuk  
menerima kearifan, mengupayakan kebajikan, dan mencapai  kebahagiaan  melalui 
berpikir dan penalaran yang akurat. 
Kedua, Di samping  itu penganut  semua agama, termasuk  Islam  patuh pada 
ajaran agamanya karena  percaya pada  ajaran agama, yang  intinya mempunyai 
doktrin semua perbuatan manusia di dunia mempunyai dua konsekuensi, yaitu di 
kehidupan dunia dan di akhirat. Jika di dunia berbuat tidak baik, maka ia tidak  akan 
mendapatkan kebahagiaan di  dunia dan di kehidupan nanti  setelah  mati  ia akan 
dimasukkan kedalam  neraka. Jadi  terlihat  bahwa Ibnu Miskawaih mendasari 
pendidikan akhlaknya pada wujud kebahagiaan yang  akan diperoleh oleh manusia di 
dunia dan di akhirat. Makanya ia menganggap orang  yang  berakhlak  baik  adalah 
orang yang bahagia. 
Adapun pembahasan ruang lingkup akhlak yang dapat dijadikan sebagai  
materi pembelajaran akhlak, dimana nantinya orang tua atau seorang  guru mampu 
menanamkan atau mengajarkan materi ini pada anak  atau peserta  didiknya dapat 
digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu;  
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a. Akhlak kepada Allah  
 ﺎَﻛ ِنا َﺪْﺒِﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻟ ُﺐَِﳚﺎَﻤْﻴِﻓﺎَﻫَﺪَﺣَأ : ُعاَﻮْـَﻧا ََﻪﺛ َﻼَﺛ ﻰَﻠَﻋ ﻞَﺟَو ﺰَﻋ ِﷲاا َِﺔﺑ َد ﺎَﺒِﻋ نِا
 ُﻤِﻟ ِﺔَﻔْـِﻳﺮﺸﻟا ُﻒِﻗاَﻮَﻤْﻟا َﱃِا ﻰَﻌﺴﻟاَو ِمﺎَﻴﺼﻟاَو ِةَﻼﺼِﻟ ﺎَﻤْﻴِﻓ ِﱏ َﺎﺜﻟاَو.ﻞَﺟَو ﺰَﻋ ِﷲاا ِةﺎَﺟﺎَﻨ
 ُُﻪْﲰإﺰَﻋ ِﷲاا ُﺪْﻴِﺣْﻮَـِﺘﺑ ُﻢْﻠِﻌْﻟﺎََﻛو ُﺔَﺤْﻴِﺤﺼﻟا ِتاَدﺎَﻘ ْـﺘِﻋَﻻﺎَﻛ ِسْﻮُﻔـﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻟ ُﺐُِﳛ
 ُْﱂﺎِﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﺿَﺎﻓاﺎَﻤْﻴِﻓَﺮْﻜِﻔْﻟﺎََﻛو ُﺪْﻴِﺠْﻤﺘﻟاَو ِءﺎَﻨَـﺜﻟا ْﻦِﻣ ُﻪَﻘﺤَﺴَﺘﻳﺎَﻣَو ُﻪُﺘْﻤَﻜَﺣَو ُﻩَدْﻮُﺟُو ْﻦِﻣ َﺪْﻨِﻋ ُﻪَﻟ ُﺐَِﳚ ﺎَﻤْﻴِﻓ ُﺚَﻟﺎﺸﻟاَو .ُفرِﺎَﻤْﻟا ِﻩِﺬَﻫ ِﰱ ُعﺎَﺴﺗاِﻹا ِﻩِﺬَﻫ ِﰱ ُعﺎَﺴﺗاِﻹا ْﻢَﺷ
   .ْﺢَﻛ ﺎَﻨُﻤْﻟاَو ِتﺎَﻋُرْﺰَﻤْﻟاَو ِتَﻼَﻣ ﺎَﻌَﻤْﻟا ِﰱ َﻲِﻫَو ِناَﺪَﻤْﻟا ِﰱ َسﺎﻨﻟا ِتﺎََﻛرﺎﺸَﻣ 
 
Ibadah kepada Allah ada tiga macam: pertama, kewajiban beribadah secara 
fisik, yakni  dengan sholat, puasa dan usaha  untuk  mendapatkan kedudukan 
yang mulia agar  dapat  dekat  dengan Allah swt. Kedua, kewajiban jiwa, 
dengan  berkeyakinan dengan benar tentang  keesaan Allah swt, memuji dan 
selalu mengagungkannya, merenungi dan mensyukuri segala karunia-Nya, dan 
selalu memperdalam dalam pengetahuan ini sehingga akan uncul rasa tawadlu’ 
kepada-Nya. Ketiga, kewajiban terhadap-Nya saat berinteraksi sosial, seperti 
saat bermuamalah dan sebagainya.56 
Segala hal yang berhubungan dengan kehidupan manusia di bumi ini  jika 
dilakukan karena Allah semata, maka akan ada  nilai-nilai  ibadah kepada Allah. 
Karena semua yang terjadi di dunia ini merupakan kehendak Allah swt. Jadi, 
pengetahuan tentang keesaan Allahlah yang akan menjadi dasar atau pondasi  dalam  
perkembangan akhlak anak-anak selanjutnya. Ketika kokoh  pondasi  itu, maka 
sekencang apapun angin yang menerpa, tidak akan goyah bangunan tersebut. 
Artinya, dengan pesatnya perkembangan globalisasi dan modernisme tidak akan 
menggoyahkan akhlak baik yang sudah tertanam dalam diri seorang anak.  
  
                                                           
 56Ibnu Miskawaih. Tahdz\i>b al-Akhla>q, h. 102.  
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b. Akhlak terhadap diri sendiri 
Perilaku terhadap diri  sendiri  yakni  dengan memenuhi  segala kebutuhan 
dirinya sendiri, menghormati, menyayangi dan menjaga diri dengan sebaik-baiknya. 
Ibnu Miskawaih memaparkan bahwa berakhlak baik dengan diri sendiri  yakni  
dengan menjaga kesehatan baik  jasmani maupun rohani. 
 ُﺮـﺑ َُﺪﻳَو ُﻞَﻤْﻌَـﻳ ﺎَﻣ ﻞُﻛ ِﰱ َُﻩﺮْﻈَﻧ ُﻒَﻄْﻠَـﻳ ْنِا ِﻪِﺴْﻔَـﻧ ﻰَﻠَﻋ ُﺔَﺤﺼﻟا َﻆَﻓ َﺎَﳊ ﻰِﻐَﺒْﻨَـﻳ57     
Setiap manusia  berkewajiban menjaga kesehatan diri baik jasmani  maupun  
rohani, dan menyembuhkannya ketika sakit. Karena dengan kesehatan itu maka 
dapat merasakan karunia Allah yang diberikan dalam diri. Kemudian dengan itu 
pula, maka jiwa yang baik akan suka mencari kebajikan dan ingin memilikinya.    
c. Akhlak kepada sesama manusia  
Ibnu Miskawaih mengatakan:  
58 َُﺔِﻳﻮَﺧَأ ُﺔَﻣ اَﺮَﻛ ﺎَﻀْﻌَـﺑ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ِس ﺎﻨﻟا ُم ِﺮْﻜَﻳَو 
Hubungan antar sesama manusia hendaknya saling memuliakan, dengan 
bersikap adil ketika memutuskan sesuatu dan sebagainya. Di sinilah gunanya rasa 
cinta dan persahabatan, masyarakat ketika rukun satu sama lain, saling  gotong  
royong dan sebagainya akan tercipta ketentraman dalam hidup. Tidak ada kekerasan 
baik antar beragama maupun antar suku. Agama Islam sudah banyak memberikan 
contoh perbuatan yang indah jika dilakukan secara bersama-sama. Agama Islam 
menganjurkan manusia untuk berkumpul di masjid lima kali setiap harinya untuk  
sholat berjamaah. Itu semua dianjurkan supaya bisa saling  bertemu satu sama lain, 
sehingga akan melahirkan cinta dan terjadilah persatuan. 
                                                           
 
57Ibnu Miskawaih. Tahdz\i>b al-Akhla>q.  h. 154. 
 58Ibnu Miskawaih. Tahdz\i>b al-Akhla>q. h. 123. 
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3. Metode Pendidikan Akhlak 
Definisi metode yang digunakan dalam topik ini identik dengan cara, karena 
fungsinya sebagai pelancar terjadinya proses pendidikan, dan cara yang harus 
dilakukan. Ada beberapa  metode pendidikan yang dikemukakan oleh Ibnu 
Miskawaih, di antaranya adalah59:  
a. Metode Alami  
Cara ini  berangkat  dari  pengamatan potensi manusia, dimana  potensi  yang  
muncul lebih dahulu, selanjutnya pendidikannya diupayakan sesuai dengan 
kebutuhan. Menurut Ibnu Miskawaih, dalam  pendidikan akhlak atau akhlak, dan 
dalam mengarahkannya kepada kesempurnaan, pendidik  harus  menggunakan cara 
alami, yaitu berupa menemukan bagian-bagian jiwa dalam diri peserta didik yang  
muncul lebih dulu, kemudian mulai memperbaharuinya, baru selanjutnya pada  
bagian-bagian jiwa yang muncul kemudian, dididik secara bertahap.60 Metode ini 
merupakan salah satu cara yang lebih dekat kepada menemukan sendiri 
pembentukan akhlak dan melatih secara mendalam agar terbentuk kuat dalam diri 
seorang dan dapat dikembangkan seperti misalnya merenung dan mengintrospeksi 
diri yang dasarnya telah diarahkan oleh pendidik secara proposional dan profesional. 
Tentunya dengan ditemukan dan diarahkan akhlak akan terbentuk secara bertahap. 
Pendekatan untuk mengetahui hal tersebut adalah dengan ilmu kejiwaan. 
Makanya seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam pendidikan untuk pendidik 
perlu adanya pematangan secara intens terhadap ilmu kejiwaan ini dan ilmu 
                                                           
 59Penjelasan tentang hal ini dapat dilihat di tulisan, Moh. Sullah, Studi Komparasi Konsep 
Pendidikan Akhlak Syaid Muh. Naquib Al-Attas dengan Ibnu Miskawaih, tugas skripsi UIN Malik 
Ibrahim Malang, thn 2010. h.133. 
 60Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q. h. 30. 
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psikologi pendidikan.61 Metode ini berhubungan dengan ilmu kejiwaan (psikologi). 
Jadi, sebelumnya pendidik perlu mengetahui kondisi dan kecenderungan peserta  
didik.  
Kemudian yang dilematis dalam dunia pendidikan Indonesia, khususnya di  
tingkat SD, SMP, dan SMA adalah biasanya seorang guru atau wali kelas 
mengontrol 30 atau 40 orang  peserta  didik. Rasanya tidak  mungkin dengan jumlah 
segitu seorang guru akan mengetahui akhlak semua peserta didiknya. Oleh 
karenanya, alangkah baiknya jika ada sistem baru berupa perwalian dimana  seorang  
guru menjadi wali (bukan wali kelas) bagi sejumlah peserta didik.  Lebih baik lagi 
jika jumlah peserta  didik setiap kelas sedikit, misalnya maksimal 15 orang, tetapi 
cara ini sepertinya sulit untuk diterapkan di Indonesia saat ini.  
Menurut Ibnu Miskawaih, dalam pendidikan akhlak atau moral, dan dalam  
mengarahkannya kepada kesempurnaan, pendidik harus menggunakan cara alami, 
yaitu berupa menemukan bagian-bagian jiwa dalam  diri peserta didik  yang  muncul  
lebih dulu, kemudian mulai memperbaharuinya, baru selanjutnya pada bagian-bagian 
jiwa yang muncul kemudian.62   
Terlihat  ketika setelah seorang anak lahir, dia mampu mereguk air susu dari  
sumbernya (ASI), tanpa diajari hanya diarahkan. Kemudian seiring dengan 
perkembangannya ia memiliki kemampuan untuk memintanya melalui suara. Seiring 
berkembangnya juga fakultas lain terbentuk, seperti fakultas amarah yang dengan 
                                                           
 61Psikologi pendidikan adalah ilmu kejiwaan yang berhubungan dengan proses pendidikan. 
Digunakan untuk mengetahui psikologi peserta didik. Tokoh besar dalam bidang ini adalah Sigmund 
Freud. Untuk lebih jelas mengenai masalah ini dapat dilihat dalam buku-buku psikologi pendidikan 
yang jumlahnya saat ini sangat banyak. Lihat Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 85. 
 62Ibnu Miskawaih. Tahdz\i>b al-Akhla>q. h. 30. 
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fakultas ini dia mencoba menolak apa yang menyakitkan dan menerima apa yang 
menyenangkan dirinya.63 
Dididik secara bertahap, cara ini berangkat dari pengamatan potensi  manusia 
dan mengikuti proses perkembangan manusia secara alami. Di mana temukan 
potensi yang muncul lebih dahulu, selanjutnya pendidikannya diupayakan sesuai 
dengan kebutuhan.  
b. Metode Bimbingan  
Metode ini penting untuk mengarahkan peserta didik kepada tujuan 
pendidikan yang diharapkan yaitu mentaati syariat dan berbuat baik. Hal ini banyak 
ditemukan dalam al-Qur’an, yang  menunjukkan betapa pentingnya nasihat dalam 
interaksi pendidikan yang terjadi antar subjek-didik. Nasihat merupakan cara 
mendidik yang ampuh yang hanya bermodalkan kepiawaian bahasa  dan olah kata.  
Dalam Tahz\i>b, Ibnu Miskawaih mengatakan bahwa sasaran pendidikan 
ahklak adalah tiga bagian dari jiwa, yaitu bagian jiwa yang berkaitan dengan 
berfikir; bagian jiwa yang  membuat  manusia bisa  marah, berani, ingin berkuasa, 
dan menginginkan berbagai kehormatan dan jabatan; dan bagian jiwa yang membuat 
manusia memiliki nafsu syahwat dan nafsu makan, minum  dan berbagai kenikmatan 
indrawi.64 Terkait hal tersebut agama mempunyai peranan penting dalam pendidikan 
akhlak. Agama menjadi pembatas atau pengingat ketika tiga fakultas tersebut  
berjalan tidak dengan semestinya. Maka, bimbingan atau arahan dari orang tua 
untuk menunjukkan batasan-batasan itu sangat diperlukan.  
Metode ini penting untuk mengarahkan peserta didik kepada tujuan 
                                                           
 63Ibnu Miskawaih. Tahdz\i>b al-Akhla>q. h. 47 
 64Ibnu Miskawaih. Tahdz\i>b al-Akhla>q. h. 14. 
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pendidikan yang diharapkan yaitu mentaati syariah dan berbuat baik. Hal ini banyak 
ditemukan dalam al-Quran, yang menunjukkan betapa pentingnya nasihat dalam 
interaksi pendidikan yang terjadi antar subjek-didik. Nasihat merupakan cara 
mendidik yang ampuh yang hanya bermodalkan kepiawaian bahasa dan olah kata.65 
Pendekatan dengan nasehat merupakan salah satu pendekatan yang sangat efektif 
dalam menanamkan akhlak kepada peserta didik agar memahami diri lebih 
mendalam. 
Dalam Tahdzib, Ibnu Miskawaih mengatakan bahwa sasaran pendidikan 
akhlak adalah tiga bagian dari jiwa, yaitu bagian jiwa yang berkaitan dengan 
berfikir; bagian jiwa  yang  membuat  manusia  bisa  marah, berani, ingin berkuasa, 
dan menginginkan berbagai kehormatan dan jabatan; dan bagian jiwa yang  
membuat manusia memiliki nafsu syahwat dan nafsu makan, minum dan berbagai  
kenikmatan indrawi.66 Dalam jiwa manusia menurut Ibnu Miskawaih ada unsur sifat 
yang berifikir, bernafsu dan kenikmatan yang merupakan satu kesatuan jiwa 
kemudian akan menjadi akhlak ketika di antara jiwa tersebut muncul.  
Terkait hal tersebut agama mempunyai peranan penting dalam  pendidikan 
akhlak.67  
Kalau orang  dididik  untuk  mengikuti  syariat agama, untuk  mengerjakan 
kewajiban-kewajiban syariat, sampai  dia terbiasa, kemudian membaca buku-
buku  tentang  akhlak, sehingga akhlak  dan kualitas  terpuji  masuk  dalam  
dirinya melalui dalil-dalil  rasional;  setelah itu  ia  mengkaji aritmatik  dan 
geometri. Ia juga terbiasa dengan perkataan yang benar dan argumentasi yang 
tepat, dan yang  dipercayainya hanya ini;  kemudian meningkat  setahap demi  
setahap seperti  yang pernah kami  gambarkan dalam  buku Tartib Al-Sa adah  
dan Manazil al-Ulum, sampai ia mencapai tingkatan manusia yang paling  
                                                           
 65Said Agil Husain al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qurani, h. 7. 
 66Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q..., h. 14. 
 67Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, h. 60. 
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tinggi. Yaitu orang yang berbahagia dan sempurna. Kalau sudah begitu, 
perbanyaklah puji syukur kehadiratNya, Allah yang Maha Tinggi, atas 
anugerah agung itu.\68 
Dalam proses pendidikan akhlak, lingkungan yang  paling berperan besar 
adalah keluarga, dimana keluarga merupakan lingkungan pertama yang dilalui oleh 
anak. Fase anak-anak tersebut yang akan menentukan terbentuknya akhlak dimasa 
dewasanya. Dalam buku karangan John L. Elias dalam Moral Education (Secular and 
religious), ia mengatakan bahwa akhlak pada anak- anak akan muncul dengan 
sendirinya (alami). Maka tidak perlu menggunakan banyak metode untuk  
pendidikan akhlak tersebut. Karena  pada fase anak-anak,  mereka akan belajar  
dengan mengamati berbagai  hal  di lingkungannya dengan cara alami. Maka, pada 
fase anak-anak hendaknya keluarga mendidik dengan jalan pengarahan dan 
memberikan contoh.69 Lingkungan keluarga merupakan faktor yang paling 
berpengaruh dalam mewarnai pendidikan akhlak anak, kebiasaan dan pembiasaan 
lingkungan keluarga akan mempengaruhi akhlak anak yang akan terbentuk.  
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang akan dilalui oleh seorang anak 
ketika lahir ke dunia, maka segala yang ia temukan, ia dengarkan akan membekas 
dalam dirinya dan akan terbentuk sesuai dengan apa yang ditemukan dalam  
pendidikan keluarga tersebut. Terlebih lagi kepada seorang ibu, yang  mengandung-
nya. Dan bahkan ketika dalam kandungan pun seorang anak pada dasarnya telah 
mampu untuk  merespon segala stimulus dari  luar.  Sebagai mana diungkapkan oleh 
Baihaqi yang mengutip pendapat dari Arthur T. Yersild dkk, di mana ia menyatakan 
bahwa anak dalam kandungan setelah ditiupkan roh, akan mengalami fase kehidupan 
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dalam kandungan, dan saat itu anak dapat merespon stimulus dari lingkungan luar  
kandungannya.70 Dari keterangan tersebut, maka pendidikan sebenarnya harus 
dimulai sejak dalam kandungan atau pendidikan pre-Natal. Pendidikan Pre-Natal 
adalah pendidikan yang diberikan kepada anak yang masih dalam kandungan, yang 
dapat berupa do’a, perbuatan, motivasi dan lain-lain.71 Kebiasaan dan pembiasaan 
seorang ibu yang mengandung anaknya merupakan stimulus seorang ibu yang akan 
mempengaruhi akhlak anak dalam kandungan tersebut. Kebiasaan dan pembiasaan 
seorang ibu hamil salah satu faktor penting yang akan mewarnai akhlak anak dalam 
kandungan tersebut.  
c. Metode pembiasaan  
Menurut Ibnu Miskawaih untuk mengubah akhlak menjadi baik maka dalam  
pendidikannya ia menawarkan metode yang efektif yang terfokus pada dua 
pendekatan yaitu melalui pembiasaan dan pelatihan, serta peneladanan dan 
peniruan.72 
Pembiasaan bisa dilakukan sejak usia dini yaitu dengan sikap dan berprilaku 
yang baik, sopan dan menghormati orang lain. Sedangkan pelatihan dapat diapli-
kasikan dengan menjalankan ibadah bersama keluarga seperti salat, puasa dan 
latihan-latihan yang lainnya. Peneladanan dan peniruan bisa dilakukan oleh orang 
yang dianggap sebagai panutan; baik orang tuanya, guru-gurunya, ataupun siapapun 
yang layak dijadikan figur.  
  
                                                           
 70Nur Uhbiyati, Long Life Education (Pendidikan Anak Sejak Dalam Kandungan Sampai 
Lansia) (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 6. 
 71Nur Uhbiyati, h. 13-15. 
 72Ibnu Miskawaih. Tahdz\i>b al-Akhla>q. h. 30 
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Menurut Ibnu Miskawaih untuk mengubah akhlak peserta  didik  menjadi  
baik maka dalam pendidikannya diperlukan metode yang terfokus  pada  dua 
pendekatan yaitu melalui pembiasaan dan pelatihan, serta peneladanan dan peniruan. 
Pembiasaan bisa dilakukan sejak usia dini yaitu dengan sikap dan  berprilaku yang 
baik, sopan, dan menghormati orang lain. Sedangkan pelatihan dapat diaplikasikan 
dengan menjalankan ibadah bersama keluarga seperti salat, puasa, dan latihan-
latihan yang lainnya.73 Peneladanan dan peniruan bisa dilakukan oleh orang  yang  
dianggap  sebagai  panutan;  baik  orang tuanya, guru-gurunya, ataupun siapapun 
yang  layak dijadikan figur.  
Jika dilihat metode ini banyak diterapkan di lingkungan pesantren,  
pendidikan berbasis asrama, dan atau di rumah oleh orang tua anak. Sebagai  contoh, 
di lingkungan pesantren santri dibiasakan salat berjamaah, untuk berbahasa Inggris 
dan Arab misalnya, untuk tidak membuang sampah sembarangan, dan untuk  disiplin 
dalam urusan waktu, serta  berbagai aturan lainnya. Bagi yang tidak mematuhi  akan 
dikenakan sanksi yang bisa berupa pukulan ringan, diarak, mendapat tugas, dan lain 
sebagainya. Pertama aturan tersebut ditaati dengan berat hati, tetapi  dalam waktu 
yang lama akan menjadi kebiasaan, dan dianggap sebagai hal yang seharusnya. 
Bahkan kadang setelah lulus para santri ini merindukan kondisi yang demikian. 
Kelemahan metode ini yaitu dapat menimbulkan depresi pada orang-orang 
tertentu. Karena pembiasaan pada dasarnya berawal dari pemaksaan. Membiasakan 
diri sendiri adalah mudah, karena timbul dari kesadaran jiwa pribadi. Tetapi 
membiasakan orang lain untuk seperti ini dan itu dimana peserta didik belum tentu 
punya kesadaran untuk patuh maka akan  mengalami  kegagalan. Jika dilakukan 
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dalam waktu yang lama bisa menyebabkan depresi psikis yang parah.74 Akhirnya 
pelampiasannya adalah dengan melakukan prilaku-prilaku yang menyimpang. Oleh 
karenanya pendekatan ilmu kejiwaan sangat krusial dalam hal ini.   
d. Metode hukuman, hardikan, dan pukulan yang ringan   
Ibnu Miskawaih mengatakan dalam proses pembinaan akhlak adakalanya 
boleh dicoba jalan dengan menghardik, hukuman, dan pukulan ringan. Tetapi metode 
ini adalah jalan terakhir sebagai obat (ultimum remedium) jika jalan-jalan lainnya 
tidak mempan. Ibnu Miskawaih percaya metode ini mampu membuat peserta didik  
untuk tidak berani melakukan keburukan dan dengan sendirinya mereka akan 
menjadi manusia yang baik.75 Hukuman tersebut semata-mata hanya untuk menakuti 
atau memberi pelajaran supaya ketika seorang anak melakukan kesalahan, ia tidak 
akan melakukan kesalahan lagi untuk yang kedua kalinya. 
Metode-metode tersebut dapat diterapkan dan dipakai sesuai dengan kebu-
tuhan dari masing-masing pelaku pendidikan. Masing-masing metode mempunyai 
kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri. Tidak ada salah satu metode yang paling 
baik diantara metode-metode tersebut. Semua metode penggunaannya disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi dari proses belajar mengajar. 
Ibnu Miskawaih mengatakan dalam proses pembinaan akhlak (karakter) 
adakalanya boleh dicoba jalan dengan menghardik, hukuman, dan pukulan ringan. 
Tetapi metode ini adalah jalan terakhir sebagai obat (ultimum remedium) jika jalan-
jalan lainnya tidak mampu. Ibnu Miskawaih percaya metode ini akan membuat 
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h.263. 
 75Ibnu Miskawaih. Tahdz\i>b al-Akhla>q. h. 30. 
 105
peserta didik untuk tidak berani melakukan keburukan dan dengan sendirinya 
mereka akan menjadi  manusia yang baik.76 Metode hukuman, hardikan, dan pukulan 
ringan merupakan metode terakhir yang akan diterapkan apabila metode-metode 
yang lain yang diterapkan belum bisa oleh peserta didik secara maksimal.  
Terkait  hal  ini  ada hadis Nabi  yang  masyhur diketahui  dikalangan umat  
Islam  yaitu hadis tentang pendidikan anak terkait pelaksanaan salat:   
 اْﻮُﻐَﻠَـﺑ اَذِإ ِةَﻼﺼﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜَﻧﺎَﻴ ْـﺒِﺻ اوُﺮُﻣ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﷲا ﻰﻠَﺻ ﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ـَﺑ اْﻮُـﻗﺮَـﻓَو اًﺮْﺸَﻋ اْﻮُﻐَﻠَـﺑ اَذِإ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫْﻮُـِﺑﺮْﺿ اَو ﺎًﻌ ْـﺒَﺳ ِﻊِﺟ ﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰱ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴ77    
Pokok intinya dalam hadis tersebut Nabi mengatakan anak-anak harus 
diajarkan untuk melakukan salat sejak usia dini, pada usia mendekati balig bahkan 
dibolehkan bagi orang tua, pendidik untuk memukul dengan pukulan ringan. Hadis 
ini banyak digunakan sebagai dasar pembolehan “kekerasan” dalam pendidikan. 
Kadang yang membuat banyak orang lupa bahwa walaupun Nabi memerintahkan 
untuk memukul dengan pukulan ringan, tetapi disana pendidik tidak boleh 
melakukannnya dengan kebencian dan amarah. Apapun ceritanya metode ini adalah 
jalan terakhir jika jalan-jalan lain tidak efektif.
 
 
Salah satu kekurangan penggunaan hukuman yang kejam atau berlangsung 
lama (misalnya, tidak boleh istirahat selama seminggu, atau dipukul) ialah bahwa 
hal itu dapat menciptakan kebencian dalam diri peserta didik dan sikap 
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77Ahmad Bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad Bin Hambal, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 
2008), h. 583. 
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menyimpang.78 Karenanya metode ini adalah jalan terakhir. Oleh sebab itu, ada  
beberapa hal  yang hendaknya diperhatikan pendidik  dalam  menggunakan metode 
hukuman:   
1) Hukuman adalah metode kuratif, artinya tujuan hukuman adalah 
memperbaiki  peserta didik  yang melakukan kesalahan dan  memelihara 
peserta didik yang lainnya, bukan untuk balas dendam.  
2) Hukuman itu benar-benar  digunakan apabila metode lain tidak  berhasil  
dalam memperbaiki peserta didik. Jadi hanya sebagai ultimum remedium 
(solusi terakhir). 
3) Sebelum  dijatuhi  hukuman peserta  didik  hendaknya lebih dahulu 
diberikan kesempatan untuk bertaubat dan memperbaiki diri. 
4) Hukuman yang  dijatuhkan sebaiknya dimengerti oleh peserta didik, 
sehingga dia bisa sadar akan kesalahannya dan tidak akan mengulanginya 
lagi.  
5) Hukuman psikis lebih baik  dibandingkan hukuman fisik  
6) Hukuman disesuaikan dengan latar  belakang  kondisi peserta didik.  
7) Dalam menjatuhkan hukuman, hendaknya diperhatikan prinsip logis, 
yaitu hukuman sesuai  dengan jenis kesalahan.  
8) Pendidik sebaiknya tidak mengeluarkan ancaman hukuman yang tidak 
mungkin dilakukan peserta didik.79 
Hukuman tersebut semata-mata hanya untuk menakuti atau memberi 
pelajaran supaya ketika seorang anak melakukan kesalahan, ia tidak akan melakukan 
kesalahan lagi untuk yang kedua kalinya. Metode-metode tersebut pada dasarnya 
dapat diterapkan dan dipakai sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing pelaku 
pendidikan. Masing-masing metode mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri-
sendiri. Tidak ada  salah satu metode yang paling baik diantara metode-metode 
tersebut. Semua metode penggunaannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari 
proses belajar mengajar.  
  
                                                           
 78Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek (Jilid 2, Jakarta: Indeks, 2011), h. 
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Metode hukuman kuratif, hardikan, dan pukulan ringan merupakan metode 
terakhir yang akan diterapkan apabila metode-metode yang lain yang diterapkan 
metode lain tidak  berhasil  dalam  memperbaiki  peserta didik dan belum bisa 
merubah perilaku dan sifat peserta didik secara maksimal. 
Oleh karena itu, antara metode yang satu dengan metode yang lain saling 
melengkapi terhadap kekurangannya, sehingga dapat mencapai sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan. Metode-metode tersebut dapat diterapkan dan dipakai sesuai 
dengan kebutuhan dari masing-masing pelaku pendidikan. Masing-masing metode 
mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri. Tidak ada salah satu metode 
yang paling baik diantara metode-metode tersebut. Semua metode penggunaannya 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari proses pembelajaran. 
4. Guru dan Peserta didik  
Secara garis besar  yang  dapat  terbaca dari  kitab Tahz\i>b al-Akhla>q, bahwa 
Ibnu Miskawaih mengkategorikan pendidik  menjadi  dua, yaitu orang  tua dan guru. 
Pendidik mempunyai tugas dan tanggungjawab meluruskan peserta didik melalui 
ilmu rasional agar mereka dapat mencapai kebahagiaan intelektual dan untuk 
mengarahkan peserta didik pada disiplin-disiplin praktis dan  aktifitas intelektual  
agar mencapai kebahagiaan praktis. Posisi guru sama dengan posisi kedua  orang  tua  
yang  melahirkan  dan  mendidik  sejak  kecil. Bahkan Ibnu  Miskawaih meletakkan 
cinta murid terhadap gurunya berada diantara kecintaan terhadap orang tua dan 
kecintaan terhadap Tuhan. Dengan begitu diharapkan kegiatan belajar mengajar 
yang didasarkan atas cinta kasih antara guru dan murid dapat  memberi  dampak  
positif  bagi  keberhasilan pendidikan.80 Pendidik merupakan salah satu penunjang 
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tegaknya pendidikan. Pendidik adalah sebagai pengganti kedudukan orang tua di 
lingkungan sekolah. Pendidik dan peserta didik adalah objek pertama dalam 
pendidikan. Pendidikan dan peserta didik harus berkolaborasi agar tujuan pendidikan 
itu bisa tercapai.  
Apa yang menyebabkan Ibnu Miskawaih memberikan kedudukan yang  
istimewa kepada guru. Memang  benar  dan tidak dapat dipungkiri bahwa guru 
adalah penyebab eksistensi intelektual manusia, disamping itu ia ingin meninggikan 
penghormatan kepada guru dibandingkan  jabatan  yang  lain dalam  masyarakat.81 
Guru, pendidik  secara sederhana  dapat dipahami  adalah  siapapun yang  
mengajarkan apa yang sebelumnya tidak  diketahui  menjadi  tahu, atau apa yang 
sebelumnya terlupakan menjadi  ingat. Guru, pendidik  juga adalah seorang  pelajar, 
mereka belajar dari pengalaman dan pendidikan. Dalam al-Quran disebutkan  
tentang  keutamaan seorang guru dan pelajar, yaitu; 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u # sŒ Î) Ÿ≅ŠÏ% öΝ ä3s9 (#θ ßs ¡ xs? †Îû Ä§Î=≈ yf yϑø9 $# (#θ ßs|¡ øù$ sù Ëx |¡ øtƒ ª!$# öΝ ä3s9 ( 
# sŒ Î)uρ Ÿ≅ŠÏ% (#ρâ“ à±Σ$# (#ρâ“ à±Σ$ sù Æìsùö tƒ ª!$# tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ# u öΝ ä3ΖÏΒ tÏ%©!$# uρ (#θè?ρé& zΟ ù=Ïè ø9$# ;M≈y_ u‘ yŠ 4 
ª!$# uρ $ yϑÎ/ tβθ è=yϑ÷è s? × Î7yz ∩⊇⊇∪    
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam  majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi  
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan  orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Mujadilah/58: 11)82 
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Pada ayat ini Allah mensejajarkan antara orang yang beriman dengan orang  
yang  berilmu.  Padahal  keimanan adalah puncak dari segala sesuatu. Tetapi orang 
berilmu bisa sejajar dengan orang yang beriman. Tentunya orang yang beriman yang 
berilmu lebih utama dari pada beriman saja dan berilmu saja.83 Ada ahli tafsir yang 
mengatakan bahwa ilmu yang dimaksud disini adalah ilmu agama.  
Secara tekstual  yang  terlihat  bahwa ilmu yang dimaksud adalah ilmu 
apapun yang  bisa  membawa kemanfaatan bagi  manusia, termasuk misalnya ilmu 
kesehatan, astronomi/falak, matematika, dan lain sebagainya.84 Sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibnu Miskawaih bahwa ilmu pengetahuan bisa  dibagi  menjadi dua 
yaitu al-ulumu al-syarifah, dan al-ulumu radli‘ah. Menurutnya, martabat suatu ilmu 
sesuai dengan kemanfaatan ilmu tersebut. Misalnya, ilmu kesehatan lebih utama dari  
ilmu astronomi, karena  dengan ilmu kesehatan dapat  diketahui  cara untuk 
menyembuhkan penyakit, dimana ini berhubungan dengan kelangsungan hidup.85 
Keutamaan suatu ilmu dapat dilihat dari manfaatnya ilmu tersebut. 
Pemaparan Ibnu Miskawaih tentang bagian ilmu senada dengan yang  
disampaikan oleh Ibnu Sina  dimana  ia mengatakan ilmu itu  terbagi  menjadi  dua,  
yaitu ilmu yang kekal (hikmah) dan ilmu yang tidak  kekal. Sedangkan berdasarkan 
tujuan, ilmu itu dibagi menjadi ilmu praktis dan  ilmu teoritis. Ilmu teoritis seperti  
ilmu alam,  falak, matematika, ilmu ketuhanan, dan yang sejenisnya. Sedangkan 
ilmu praktis diantaranya seperti ilmu akhlak, ilmu pengurusan rumah (management), 
                                                           
 83T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Quranul Madjid an-Nur (Jilid 5, Semarang: Pustaka 
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ilmu syariah, dan sebagainya.86 Tujuan penjelasan ini adalah agar jelas bagi orang 
Islam dan pembaca khususnya  bahwa menuntut  ilmu apapun itu adalah  bagian dari 
pengabdian kepada Allah.   
Berdasarkan pemahaman ini, maka  tidak  mengherankan jika dimasa 
kejayaan Islam muncul ilmuwan-ilmuwan besar diberbagai cabang ilmu, seperti al-
Khawarizmi yang menguasai aljabar dan astronomi, Ibnu Sina  yang  ahli  dibidang 
kedokteran  dan filsafat,  al-Qasim  dari  Andalusia yang merupakan dokter  bedah  
pertama, Ibnu Syathir dibidang astronomi, al-Farabi yang dinobatkan sebagai  guru 
kedua setelah Aristoteles, Ibnu Miskawaih guru ketiga setelah Aristoteles dan 
pantas dinobatkan sebagai bapak filsafat etika akhlak Islam, Ibnu Rusyd ahli  
filsafat, dan banyak tokoh lainnya yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. Oleh 
karenanya, pandangan beberapa lembaga pendidikan tradisional  Islam  (baca: 
pesantren)  yang  menganggap mempelajari  ilmu selain ilmu syariah merupakan 
kesia-siaan adalah bertentangan dengan semangat Islam dan bukti sejarah. Maka 
sudah seharusnya orang Islam bahu membahu membangun Islam yang jaya dan 
rahmatal lil ‘alamin. 
Penghormatan pada  guru juga harus diimbangi oleh guru yang  terhormat. 
Tidak  mungkin peserta  didik dipaksa untuk menghormati guru yang  dirinya sendiri 
belum terhormat, belum berwibawa, dan belum berpengetahuan. Contoh  tentang 
pendidik yang tidak baik adalah kasus pencabulan, sodomi yang dilakukan oleh 
oknum guru di salah satu sekolah di Jakarta pada tahun 2014 ini.87 Walaupun tidak 
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bisa  digeneralkan bahwa  semua guru di  Indonesia tidak  bisa dijadikan teladan,  
tetapi  ini  menggambarkan  bahwa pendidikan keguruan yang  bertugas mencetak 
pendidik-pendidik di Indonesia itu tidak dilakukan dengan seleksi yang ekstra hati-
hati. Siapapun bisa menjadi guru, bahkan orang yang punya kelainan seksual pun 
bisa menjadi guru.   
Seharusnya karena begitu penting dan mulianya peran guru ini, proses  
perekrutan guru harus dilakukan  dengan tahapan yang  ketat,  misalnya,  harus ada 
uji  psikologi, uji pemahaman agama, baru kemudian uji kemampuan akademis. Jadi,  
sebenarnya ada pertentangan dalam sistem pendidikan Indonesia, di satu sisi kita  
mengatakan pendidikan Indonesia berlandaskan akhlak dan ilmu pengetahuan yang 
orientasinya membentuk peserta didik yang berkarakter, tetapi pendidikan untuk 
pendidiknya sendiri belum ditunjang oleh didikan yang berorientasi ke arah sana. 
Tentang guru atau pendidik yang ideal, sebaiknya kita lihat  penjelasan  
imam  al-Ghazali  yang  dirangkum  oleh Ahmad Syar’i, yaitu:  
a. Guru harus mencintai  peserta  didik  seperti  mencintai anak kandungnya 
sendiri. 
b. Guru tidak  mengharapkan upah sebagai  tujuan utama, sebab  mendidik  
adalah tugas  yang  diwariskan  oleh Nabi, sedangkan gaji  atau upah terletak  
pada  terbentuknya peserta didik yang mengamalkan ilmunya. 
c. Guru harus selalu mengingatkan muridnya agar  tujuan menuntut  ilmu bukan 
untuk  kebanggaan diri  atau mencapai  keuntungan pribadi, tetapi  untuk  
mendekatkan diri kepada Allah.  
d. Guru harus mendorong  muridnya mencari  ilmu yang bermanfaat dan 
membawa kebahagiaan dunia dan akhirat.  
e. Guru harus memberikan contoh teladan seperti  berjiwa halus, sopan, lapang 
dada, dan berakhlak mulia.  
f. Guru harus mengajarkan pelajaran sesuai  dengan tingkat keilmuan dan 
kecenderungan  peserta didik.  
g. Guru harus mengamalkan apa  yang  diajarkan, karena ia adalah idola bagi 
peserta didik. 
h. Guru harus memahami  minat, bakat, dan jiwa peserta didiknya.88 
                                                           
 88 Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam...,h. 99. 
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Jika dikaitkan dengan tujuan pendidikan sebagaimana yang  disampaikan 
oleh  Ibnu Miskawaih  bahwa tujuan pendidikan akhlakadalah untuk terwujudnya 
sikap batin yang mampu mendorong manusia secara spontan untuk melakukan 
tingkah laku yang baik, sehingga ia berprilaku terpuji, mencapai  kesempurnaan 
sesuai dengan substansinya sebagai manusia, dan memperoleh kebahagiaan yang  
sejati dan sempurna.89 Maka guru ideal yang dicirikan oleh Imam al-Ghazaly adalah 
sangat beralasan dan tepat. 
Akhirnya, semua pemikiran Ibnu Miskawaih tentang pendidikan akhlak, yang  
oleh banyak ahli menggolongkan dirinya termasuk dalam golongan filosof etik, 
rasanya semua pemikirannya sangat modern dan tidak kalah dengan ahli-ahli 
psikologi modern seperti Sigmund Freud dan lain sebagainya. Padahal Ibnu 
Miskawaih hidup pada abad ke-10 M. adalah wajar jika ada sementara ahli filsafat  
dari kalangan orientalis dan Islam yang menempatkan posisinya sebagai bapak 
filsafat etika Islam, dan juga sebagai guru nomor ketiga, dan tentu setelah 
Aristoteles sebagai  guru pertama dan al-Farabi sebagai guru kedua. 
Pendaapat Ibnu Miskawaih menyebutkan empat diantaranya yang disebutkan 
dari berbagai sumber yang sebagai konkulusi yang dijadikan sebagai materi  
pendidikan akhlak, yaitu: Pertama, Pendidikan bagi kebutuhan jiwa. Kedua, 
Pendidikan bagi kebutuhan tubuh. Ketiga, Pendidikan yang terkait dengan hubungan 
manusia dengan sesamanya. Keempat Pendidikan untuk mengenal Tuhannya. 
Keempat pokok materi ini dapat diperoleh dari berbagai jenis ilmu.  
Menurut Ibnu Miskawaih, keutamaan dan kebaikan manusia terbagi dalam 
empat bagian, yaitu bersikap arif, sederhana, berani, dan adil. Keempat  bagian 
                                                           
 89 Ibnu Miskawaih, Tahdz\i>b al-Akhla>q. h. 31. 
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kebaikan tersebut lahir dari kemampuan mengontrol tiga bagian jiwa. Keempat 
akhlak tersebut merupakan induk akhlak mulia yang melahirkan berbagai macam 
akhlakmulia lainnya yang tak terhitung jumlahnya. Pada dasarnya konsep 
pendidikan akhlak Ibnu Miskawah adalah membentuk manusia yang arif, sederhana, 
berani, dan adil sehingga mereka akan mendapatkan kebahagiaan. Jadi, pribadi yang 
diidealkan oleh Ibnu Miskawaih ialah pribadi yang mampu memposisikan dirinya 
secara proporsional dan profesional dalam rangka keseimbangan dan senantiasa 
menempatkan posisi tengah diantara ekstremitas kehidupan. Untuk itu, sejalan 
dengan nilai-nilai budaya dan pendidikan akhlak Bangsa yaitu Religius, Jujur, 
Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokrasi, Rasa ingin tahu, 
Semangat kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat/ 
komunikatif, Cinta damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial, 
Tanggung jawab agar terwujudnya nilai-nilai pendidikan akhlaktersebut. Maka 
menjadi pondasi dasarnya munculnya ke 18 nilai pendidikan akhlakBangsa tersebut 
adalah empat sikap dasar ideal yang dikemukakan oleh Ibnu Miskawaih yaitu arif, 
sederhana, berani, dan adil. 
Konsep dasar akhlak dalam pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih adalah 
membentuk manusia yang besikap arif, sederhana, berani dan adil. Ketika manusia 
sudah mampu besikap arif, sederhana, berani dan adil maka manusia akan mencapai 
kebahagiaan karena keempat sikap tersebut merupakan induk dasar akhlak yang 
mulia lahir dan akan muncul akhlak mulia yang lainnya. Materi pendidikan akhlak 
yang wajib bagi keperluan jiwa seperti pembahasan tentang akidah yang benar, 
mengesakan Allah dengan segala kebesaran-Nya dan pemberian motivasi untuk 
senang kepada ilmu. Sumbangsi pemikiran Ibnu Miskawaih tentang pendidikan 
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akhlak merupakan hal terbesar dalam dunia pendidikan, lebih tentang pendidikan 
akhlak dan pendidikan akhlak Islami.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis menjelaskan secara panjang lebar tentang pemikiran dan 
strategi  pendidikan yang digagas oleh Ibnu Miskawaih beserta analisis atasnya, 
maka berdasarkan hal tersebut yang tentunya merujuk kepada rumusan masalah  
dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Miskawaih   
a. Konsep Ibnu Miskawaih  tentang  akhlak  termasuk  ke dalam  tipologi  etika 
filosofi  (etika rasional), yaitu pemikiran etika yang  banyak  dipengaruhi  oleh 
para filosof, terutama para filosof Yunani. Terlihat dalam pembahasan tujuan 
pendidikan akhlaknya banyak dikaitkan dengan pemikiran para filosof, yakni  
sama-sama bertujuan untuk mencapai kebahagiaan, dan kebahagiaan itu dapat  
dicapai dengan jalan ketenangan jiwa. Maka dalam karyanya Ibnu Miskawaih 
memberi penekanan pada pengetahuan tentang jiwa. 
b. Pengertian akhlak menurut Ibnu Miskawaih senada dengan pengertian yang  
didefinisikan oleh al-Ghazaly yang intinya akhlak sebagai kebiasaan. Point 
penting dari definisi akhlak Ibnu Miskawaih tersebut adalah kata “tanpa 
pemikiran dan pertimbangan” yang ini berarti bahwa akan menjadi akhlakitu 
berhubungan dengan prilaku yang sudah menjadi kebiasaan.  
c. Konsep pendidikan akhlak Ibnu Miskawaih sebenarnya berangkat dari fitrah 
manusia, yang dianggap olehnya sebagai makhluk yang suci dan mulia. Oleh 
karenanya diperlukan rekonstruksi akhlak terus menerus melalui pendidikan 
115 
 116
yang harus dimulai sejak dini.  
d. Ada dua faktor yang menjadi dasar pendidikan yaitu agama dan ilmu kejiwaan 
(psikologi). Ilmu kejiwaan dalam hal ini berfungsi sebagai pendekatan untuk 
mengetahui karakter, kecenderungan, dan watak seseorang. Sedangkan agama 
berfungsi sebagai pendekatan dan sekaligus materi pendidikan karakter.  
2. Strategi Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Miskawaih  
Menurut Ibnu Miskawaih ada tiga komponen penting agar pendidikan sukses 
sebagaimana yang diharapkan, yaitu;   
a. Menurut Ibnu Miskawaih kecintaan seorang peserta didik dan pendidik 
diletakkan diantara kecintaan kepada Tuhan dan orang tua. Karena menurut  
Ibnu Miskawaih pendidiklah yang dapat mengarahkan keadaan jiwa dari 
peserta didiknya. Dengan rasa cinta itu, maka apa-apa yang disampaikan oleh 
pendidik akan diikuti  dengan senang hati oleh peserta didiknya. 
b. Ibnu Miskawaih menyebutkan tiga hal yang dapat dijadikan sebagai materi  
pendidikan akhlak, yaitu: Pertama, pendidikan yang wajib bagi kebutuhan jiwa 
(berakhlak kepada Allah). Kedua, pendidikan yang wajib bagi kebutuhan tubuh 
(berakhlak kepada diri sendiri). Ketiga, pendidikan yang wajib terkait dengan 
hubungan manusia dengan sesamanya (sosial). 
c. Metode pendidikan yang efektif  untuk  diterapkan dalam pendidikan akhlak 
menurut Ibnu Miskawaih yaitu: 1). Metode alami, 2). Metode pembiasaan, 3).  
Metode bimbingan, 4). Metode hukuman. Hukuman sebagai metode adalah 
jalan terakhir  jika metode-metode lain kurang efektif. 
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B. Implikasi Penelitian 
Alhamdulillah, puji syukur hanya pada Allah swt. Tuhan semesta alam. 
Karena  karunia-Nyalah penulis mampu menyelesaikan penelitian ini dengan proses 
yang lancar. Shalawat serta salam  semoga selalu  tercurah pada Nabi  Muhammad  
saw. Beliaulah sang pendidik akhlak yang paling hebat. 
Demikianlah hasil yang penulis sajikan mengenai pembahasan tentang 
Analisis Pendidikan Akhlak dalam Pandangan Ibnu Miskawaih. Implikasi dari hasil  
penelitian ini  dapat  memberi  banyak manfaat  untuk  pendidik  (orang  tua dan 
guru serta lingkungan masyarakat setempat) dalam pelaksanaan pendidikan akhlak. 
Meskipun tulisan ini selesai, penulis tetap menyadari bahwa dalam  penulisan 
ini masih ada kekurangan baik dalam hal isi maupun sistematika penulisan. Namun, 
tetap besar harapan penulis semoga penulisan ini dapat  menjadi  pengingat dan 
menjadi acuan bagi  para orang tua dan guru serta bangsa Indonesia. Karena  dengan 
mendidik anak atau peserta didik dengan baik, maka akan membawa Indonesia 
menjadi lebih baik dan lebih maju dengan adanya generasi yang berakhlak baik. 
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